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ABSTRAK

PENINGKATAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII SMP N 3
MANISRENGGO PADA PEMBELAJARAN PAI MELALUI PENERAPAN TEORI
BEHAVIORISTIK.

Oleh :

Ibrahim Rif’at Basysya

Fenomena pendidik yang menggunakan metode ceramah monoton kini menjadi
persoalan terhadap mutu pembelajaran PAI. Salah satunya terjadi di SMPN 3
Manisrenggo Klaten pada kelas VII. Sehingga dengan itu siswa mudah mengantuk,
bosan, berbicara diluar topik, hingga guru mengeluarkan teguran keras. Dengan hal
ini maka komponen afektif dan psikomotorik peserta didik menjadi tidak terpenuhi.
Salah satu teori belajar yang memandang bahwa perubahan perilaku merupakan
tujuan akhir adalah teori behavioristik. Teori behavioristik juga sangat efektif
diterapkan pada anak usia pra remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana proses penerapan teori behavioristik serta mengevaluasi minat siswa kelas
VIl SMP N 3 Manisrenggo Klaten sesudah menggunakan penerapan teori
behavioristik pada pembelajaran PALI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model penelitian
tindakan kelas. Prosedur penelitian tindakan kelas mengikuti model Kemmis dan Mc
Taggart yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari proses perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah penerapan teori
behavioristik pada pembelajaran PAI. Objek penelitian ini adalah minat peserta didik
kelas VII SMP N 3 Manisrenggo. Teknik penentuan informan ini menggunakan Teknik
Purposive Sampling yang memperhatikan kriteria tertentu sebagai penguat alasan
seseorang menjadi infroman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori behavioristik
dilaksanakan melalui pola hubungan stimulus dan respon yang terkandung dalam
proses melatih kesiapan, pemberian latihan, dan memotivasi peserta didik. Minat
peserta didik mengalami peningkatan pada beberapa indikator seperti keinginan,
perasan senang, pengetahuan, kebiasaan, dan perhatian. Hal ini didukung dengan
hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 86.

Kata Kunci : Teori Behavioristik, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam.



ABSTRACT

INCREASING THE LEARNING INTEREST OF CLASS VII STUDENTS OF SMP
N 3 MANISRENGGO IN LEARNING PAI THROUGH THE APPLICATION OF
BEHAVIORISTIK THEORY

By :
Ibrahim Rif’at Basysya

The phenomenon of educators using monotonous lecture methods is now a
problem for the quality of PAI learning. One of them occurred at SMPN 3 Manisrenggo
Klaten in class VII. So, students easily get sleepy, bored, talk outside the topic, until
the teacher issues a harsh warning. With this, the affective and psychomotor
components of students are not fulfilled. One learning theory that views behavior
change as the ultimate goal is behaviorist theory. Behavioristic theory is also very
effective in applying to pre-adolescent children. This research aims to analyze the
process of applying behaviorist theory and evaluate the interest of class VII students
at SMP N 3 Manisrenggo Klaten after using the application of behaviorist theory in
PAI learning.

This research uses a qualitative approach with a classroom action research
model. The classroom action research procedure follows the Kemmis and Mc Taggart
model which consists of 2 cycles. Each cycle consists of a process of planning, action,
observation, and reflection. The subject of this research is the application of
behavioristic theory to PAI learning. The object of this research is the interests of class
VIl students at SMP N 3 Manisrenggo. This technique for determining informants uses
the Purposive Sampling Technique which pays attention to certain criteria to
strengthen the reasons why someone becomes an informant. Data collection techniques
in this research used observation, test and documentation methods.

The results of this research show that the application of behavioristic theory is
carried out through the pattern of stimulus and response relationships contained in the
process of training readiness, providing training, and motivating students. Students'
interest has increased in several indicators such as desire, feelings of pleasure,
knowledge, habits and attention. This is supported by student learning outcomes with
an average of 86.

Keywords: Behavioristic Theory, Interest in Learning, Islamic Religious Education.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci dari segala kemajuan dan perkembangan
secara kualitas, karena melalui pendidikan manusia dapat mewujudkan
potensi dirinya secara utuh sebagai individu dan warga negara. Untuk
mewujudkan potensi diri menjadi multikompeten, seseorang harus melalui
proses pendidikan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Sudah
menjadi kenyataan sehari-hari bahwa ketika kegiatan belajar mengajar
(KBM) dilaksanakan di dalam kelas, tetapi nampak sebagian atau sebagian
besar siswa tidak belajar ketika guru mengajar. Hal ini dapat dilihat dari
perasaan senang, antusias, dan keterlibatan yang kurang atau sangat rendah
dari peserta didik.

Penyebab kurangnya minat tersebut biasanya disebabkan karena
ketidakmampuan seorang pendidik didalam mengelola kelas. Sehingga
berakibat siswa menjadi malas dan kurang bersemangat untuk menuntut ilmu
agama. Adapun contohnya seperti yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Manisrenggo dimana seorang guru agama mengajar dengan
menggunakan satu metode saja yaitu ceramah yang monoton. Sehingga dengan
metode seperti itu peserta didik menjadi mudah mengantuk dan bosan. Selain

itu terdapat juga siswa yang berbicara dengan sesama temannya diluar topik



pembahasan yang sedang dibahas. Bahkan lebih parahnya terdapat beberapa
siswa yang berkeliaran dikeluar kelas tanpa izin dari guru agama yang
mengajar. Sehingga dengan berbagai permasalahan tersebut memudahkan
seorang guru agama yang berada di sekolah menengah pertama 3 Manisrenggo
ini menjadi kurang bisa mengontrol emosinya dimana berujung dengan
mengeluarkan teguran yang keras ataupun meninggalkan ruang pembelajaran.

Secara idealita terdapat sebuah penelitian di negara Singapura yang
mengemukakan akan pentingnya situasi kondusif didalam kelas demi
menunjang proses pembelajaran yang efektif. Penelitian ini dilakukan oleh
seorang tokoh yang bernama Goh dan Khine pada tahun 2002. Didalam
penelitian tersebuat beliau menjelaskan bahwasannya untuk mewujudkan
situasi yang kondusif di kelas perlu adanya keserasian hubungan atau interaksi
antara guru, siswa, dan iklim di ruang pembelajaran. Dalam hal ini beliau
menjabarkan bahwa perlu adanya pola interaksi yang positif dan tegas dalam
mengidentifikasi dan mengemukakan kebutuhan serta keinginan di ruang
pembelajaran antara guru dan siswa. Selain itu, perlu adanya juga perhatian
yang adil bagi guru kepada seluruh siswa. Hal ini disebabkan agar tidak terjadi
adanya kecemburuan sosial yang dapat menghambat proses pembelajaran.
Berikutnya penting adanya juga lingkungan fisik yang memadai dalam

menunjang konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran.t

! Lestari Edo, Yuzarion, 2019, Konsep Manajemen Kelas untuk Pembelajaran yang Kondusif,
Prosiding Seminar Nasional Magister Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, Hal. 454



Minat peserta didik SMP N 3 Manisrenggo yang rendah ini juga
ditunjukkan melalui hasil pre-test yang rendah. Berdasarkan hasil pre-test
diperoleh rata-rata kelas sebesar 61,38 yang artinya masih jauh di bawah dari
target KKM mata pelajaran PAI sebesar 75. Peserta didik yang tuntas dalam
pre-test ini berjumlah 12 peserta didik (37,5%). Sedangkan peserta didik yang
tidak tuntas berjumlah 20 peserta didik (62,5%). Adapun nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik yaitu 92. Sedangkan nilai terendah yang diperoleh
peserta didik yaitu 31.

Disisi lain guru agama Islam memiliki peranan yang cukup besar
didalam mendidik siswanya karena meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik. Melihat permasalahan diatas tentu dapat disimpulkan bahwa
guru agama Islam yang berada di sekolah menengah pertama 3 Manisrenggo
ini sudah mempunyai kompetensi profesional yang mumpuni, akan tetapi
kurang dalam hal kompetensi pedagogik. Tentunya ini hanya akan berdampak
pada tataran kognitif peserta didiknya saja. Sedangkan dua tataran lainnya
seperti afektif dan psikomotoriknya belum terpenuhi. Untuk memenuhi ketiga
ranah tersebut guru agama Islam perlu memiliki kompetensi pedagogik yang
mumpuni juga.

Disamping itu kita juga dapat melihat dari sisi karakteristik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Didalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam tidak hanya terfokus pada tataran kognitif saja atau



pengetahuan. Melainkan perlu adanya pemenuhan tataran sikap dan
keterampilan dengan melakukan praktek pada materi-materi tertentu. Sehingga
hasil dari pembelajaran dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Tentunya akan menjadi sebuah masalah jika minat belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam rendah, karena semua aspek dasar baik agidah, ibadah
dan muamalah terkandung didalam mata pelajaran ini.

Salah satu teori belajar yang memandang bahwa perubahan perilaku
merupakan tujuan akhir dalam pembelajaran adalah teori behavioristik. Hal ini
tentu sejalan dengan karakteristik dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
itu sendiri dimana proses pemenuhan aspek afektif dan psikomotrik menjadi
hal yang penting juga disamping aspek kognitif. Teori behavioristik
menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui perubahan tingkah laku yang
bisa diobservasi secara langsung dan berkembang dalam jangka waktu yang
cukup lama karena adanya interaksi dengan lingkungan. Perubahan perilaku ini
terjadi melalui proses belajar yang melibatkan stimulus dan respon. Penelitian
lebih lanjut mengemukakan bahwa teori behavioristik efektif dalam
membangun kemampuan yang membutuhkan praktik dan pembiasaan. Dalam
hal ini Guru PAI SMP N 3 Manisrenggo perlu mengubah konsep dari ceramah
monoton menjadi proses pemberian stimulus dan respon.

Pendapat diatas sejalan dengan prinsip umum dari teori beavioristik itu
sendiri yaitu teori ini berpendapat bahwa belajar terjadi ketika terjadi perubahan

perilaku. Dikatakan belajar ketika ada perubahan yang tampak dalam pola



tingkah laku. Selanjutnya teori ini menyatakan bahwa penting sekali dalam
belajar terdapat adanya rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon) yang
dapat diamati. Sedangkan hal-hal yang terjadi diluar keduanya dianggap tidak
dapat diamati. Berikutnya dalam teori ini, penguatan (reinforcement) adalah
apa pun yang dapat memperkuat responsivitas, semakin banyak penguatan
maka responsivitas akan semakin kuat.?

Teori behavioristik sendiri sangat cocok diterapkan untuk usia siswa
yang masih membutuhkan peran orang dewasa. Dalam hal ini termasuk juga
pada kategori remaja awal atau dikenal dengan masa pra remaja. Rentang usia
anak pada masa remaja awal ini terjadi pada usia 12-13 tahun. Pada masa ini
anak memiliki tingkat emosi yang belum stabil dan cenderung melakukan
tingkah laku yang negatif.> Maka dari itu peran behaviorsistik dari guru
sangatlah penting pada pemberian stimulus dan respon dalam proses kestabilan
tingkat emosinya. Dalam hal akademik tentu anak-anak yang mengalami masa
ini adalah pada masa SMP awal yakni kelas VII. Sejalan dengan itu maka teori
behavioristik sangat cocok diterapkan pada kelas VII SMP N 3 Manisrenggo
Klaten.

Melihat permasalahan diatas, tentunya saya sebagai penulis sekaligus

peneliti terdorong untuk meneiliti akan seberapa tinggi pengaruh teori-teori

2 Sulaswari Misroh, 2021 Teori dan Praktiknya dalam Pembelajaran IPS, AL-HIKMAH:
Journal of Education Vol.2 No.2,hal.136

3 Diananda Amita, 2018, Psikologi Remaja dan Permasalahannya, ISTIGHNA: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam Vol.1 No.1, hal.117-118



behavioristik tersebut dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk mengukur hal tersebut
tentunya perlu adanya pembuktian dilapangan secara langsung ataupun
mengambil sampel dari berbagai pihak yang secara langsung maupun tak
langsung telah melakukan penelitian lapangan mengenai penerapan dari teori-

teori behavoristik ini.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penerapan Teori Behavioristik dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas VII SMP N 3 Manisrenggo Klaten Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimanakah proses pelaksanaan penerapan teori-teori behavioristik
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas VII SMP N 3
Manisrenggo Klaten?
b. Bagaimanakah minat belajar siswa kelas VII SMP N 3 Manisrenggo
Klaten sesudah menggunakan penerapan teori-teori behavioristik pada

pembelajaran pendidikan agama Islam?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Menganalisis proses pelaksanaan penerapan teori-teori behavioristik
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas VII SMP N 3
Manisrenggo Klaten.

b. Mengevaluasi besaran minat siswa kelas VII SMP N 3 Manisrenggo
Klaten sesudah menggunakan penerapan teori-teori behavioristik di
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Menambah khasanah keilmuan pendidikan tentang teori
behavioristik dan minat belajar peserta didik pada pembelajaran
pendidikan agama Islam.

2) Pengembangan, wawasan, dan kontribusi pemikiran akan arti
penting korelasi kompetensi pedagogik guru agama dalam
penerapan teori behavioristik dengan tingkat minat peserta didik
didalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

b. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini bermanfaat bagi siswa dalam meningkatan minat

belajarnya terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam.

2) Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan guru agama akan
pentingnya penerapan teori behavioristik bagi peningkatan minat

peserta didik didalam pembelajaran pendidikan agama Islam.



3) Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan informasi kepada
kepala sekolah dalam peningkatan kualitas pembelajaran dari

seorang guru agama pada proses supervisi pendidikan nantinya.

D. Sistematika Pembahasan

BAB 1 membahas tentang latar belakang masalah yang didalamnya
terdapat uraian beberapa faktor-faktor mendasar timbulnya suatu permasalahan
dan alasan-alasan yang mendasari pentingnya masalah tersebut untuk diteliti.
Kemudian selanjutnya setelah latar belakang masalah terdapat fokus
pertanyaan penelitian yang akan menjelaskan arah penelitian yang menjadi
fokus dan pertanyaan dalam penelitian ini. Selanjutnya tujuan dan kegunaan
penelitian yang membahas tentang tujuan yang ingin dicapai serta manfaat dari
hasil penelitian ini. Dan yang terahir sistematika pembahasan yang
menguraikan bagaimana sistematika pembahasan proposal skripsi yang dibuat.

BAB Il Kajian pustaka berisi teori/penelitian terdahulu yang sejenis
dengan penelitian ini. Selanjutnya landasan teori yang menguraikan konsep,
prinsip, teori dan berbagai uraian lainnya yang relevan dengan permasalahan
yang menjadi topik penelitian. Uraian yang terdapat didalamnya bisa berupa
deskripsi penjelasan teori, bisa pula merupakan analisis atau kajian teori-teori.
Dalam hal ini meliputi Pengertian minat belajar, fungsi minat, faktor yang

mempengaruhi minat, Indikator, pembelajaran PAI, konsep teori behavioristik,



model-model teori behavioristik. Berikutnya terdapat juga kerangka teori dan
hipotesis dari penelitian ini.

BAB 11l metodologi penelitian. Bab ini berisi tata cara pelaksanaan
penelitian yang memberikan gambaran mengenai jalannya penelitian untuk
mencari jawaban atas pemasalah yang menjadi topic penelitian. Metode
penelitian membuat hal-hal berikut : Jenis Penelitian dan Pendekatan, Tempat
dan Lokasi Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Penentuan Informan,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data dan teknik Analisis Data
yang akan di gunakan.

BAB IV Hasil dan Pembahasan terdapat subbab hasil dan subbab
pembahasan, dalam subbab hasil terdapat semua hasil wawancara dan obsevasi
yang telah dilakukan, kemudian subbab pembahasan adalah dimana membahas
hasil penelitian yang terkaitkan atau ditegaskan dengan landasan teori yang ada
dalam bab II, ini menjawab apa yang yang ditanyakan dalam pertanyaan
peneliti.

BAB V Merupakan penutup dari skripsi ini, terdapat subbab kesimpulan
dan saran, subbab kesimpulan merupakan pengambaran hasil akhir penelitian
skripsi ini, yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang diringkas,
subbab saran berisi saran yang di ajukan peneliti untuk beberapa pihak yang di

dorong dari hasil penelitian.



BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini maka penulis mangadakan
pengamatan, mengkaji beberapa pustaka terlebih dahulu yang relevan dan topik
yang akan diteliti berhubungan dengan skripsi penulis, antara lain :

Pertama, penelitian yang di tulis oleh Siti Arina dengan berjudul
“Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi PAI Menggunakan Metode
Snowball Throwing Pada Kelas I1I”. Pada penelitian ini dengan menggunakan
metode Snowball Throwing dapat meningkatkan minat belajar siswa secara
signifikan. Dari hasil observasi yang dilakukan pada sebelum adanya penerapan
metode Snowball Throwing menunjukkan angka ketuntasan sebesar 68%.
Setelah adanya penerapan metode Snowball Throwing terjadi peningkatan
minat peserta didik pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus I minat peserta didik
meningkat dengan angka ketuntasan sebesar 86%. Pada siklus Il minat peserta
didik mengalami peningkatan kembali dengan angka ketuntasan 94%. Variabel
pembeda dengan topik penelitian yang akan diteliti adalah pada penggunaan

metode Snowball Throwing.*

4 Arina Siti, 2020, Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi PAl Menggunakan Metode
Snowball Throwing Pada Kelas I11, IJTVET : International Journal of Technology Vecational Education
and Training Vol.1 No.2, hal.120.
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Kedua, penelitian yang ditulis oleh Hamzah dan Daruli Afiat dengan
berjudul “Penerapan Metode Ceramah Dengan Media Audio Visual Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam”. Pada Penelitian ini
dengan menggunakan penerapan metode ceramah dengan media audio visual
dapat meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Dari hasil observasi
yang dilakukan pada sebelum adanya penerapan metode ceramah dengan media
audio visual menunjukkan prosentase angket minat belajar peserta didik sebesar
54%. Setelah adanya penerapan metode Snowball Throwing terjadi
peningkatan minat peserta didik pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus I minat
peserta didik meningkat dengan prosentase angket minat belajar peserta didik
sebesar 59,38%. Pada siklus Il minat peserta didik mengalami peningkatan
kembali dengan prosentase angket minat belajar peserta didik sebesar 80,21%.
Variabel pembeda dengan topik penelitian yang akan diteliti adalah pada
penggunaan metode ceramah dengan media audio visual.®

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Mokhammad Habibullah dengan
judul “Meningkatkan Minat Belajar PAI Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share ”. Pada Penelitian ini dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat

meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Dari hasil observasi yang

5 Hamzah, Afiat Daruli, 2020, Penerapan Metode Ceramah Dengan Media Audio Visual Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam, JKIP: Jurnal Kajian limu Pendidikan Vol.1
No.1, hal.49
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dilakukan pada sebelum adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share menunjukkan terdapat 18 siswa dalam kategori rendah, 15
siswa dalam kategori sedang, dan 2 siswa dalam kategori tinggi. Setelah
adanya penerapan metode Snowball Throwing terjadi peningkatan minat
peserta didik pada siklus | dan siklus I1l. Pada siklus I minat peserta didik
meningkat dengan jumlah 5 siswa dalam kategori rendah (21,29%), 19 siswa
dalam kategori sedang (54,29%), dan 7 siswa dalam kategori tinggi (20,00%).
Pada siklus Il minat peserta didik mengalami peningkatan kembali dengan
jumlah 10 siswa dalam kategori sedang (38,57%) dan 18 siswa dalam kategori
sangat tinggi (61,43%). Variabel pembeda dengan topik penelitian yang akan
diteliti adalah pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share.®

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Ratna Untari dengan judul
“Penerapan Metode Sosiodrama Dalam Meningkatkan Minat Belajar,
Keaktifan, Dan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI, Kelas 10, Teknik
Permesinan, SMKN 1 Mlarak, Ponorogo”. Pada Penelitian ini dengan
menggunakan penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan minat belajar
siswa secara signifikan. Setelah adanya penerapan metode Snowball Throwing

terjadi peningkatan minat peserta didik pada siklus I dan siklus I1. Pada siklus

® Habibullah Mokhammad, 2021, Meningkatkan Minat Belajar PAI Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, JPRP: Jurnal Pembelajaran dan Riset Pendidikan
Vol.1 No.2, hal.511
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I minat peserta didik meningkat dengan prosentase keaktifan sebesar 69% dan
hasil belajar sebesar 81%. Pada siklus Il minat peserta didik mengalami
peningkatan kembali dengan prosentase keaktifan sebesar 100% dan hasil
belajar sebesar 100%. Variabel pembeda dengan topik penelitian yang akan
diteliti adalah pada penggunaan metode sosiodrama.’

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Susi Mar’stun Salichah dengan
judul “Meningkatkan Minat serta Hasil Belajar PAI dan BP melalui Metode
Diskusi Kelompok Pelajar Kelas V SDN Sidamulya 01 Semester 1 Tahun
Pelajaran 2019/2020”. Pada Penelitian ini dengan menggunakan metode
diskusi kelompok dapat meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan.
Dari hasil observasi yang dilakukan pada sebelum adanya penerapan metode
diskusi kelompok menunjukkan rata-rata hasil belajar sebesar 57,14 dengan
ketuntasan 4 peserta didik atau setara 28,57%. Setelah adanya penerapan
metode diskusi kelompok terjadi peningkatan minat peserta didik pada siklus |
dan siklus Il. Pada siklus | minat peserta didik meningkat dengan rata-rata hasil
belajar sebesar 66,43 dengan ketuntasan 6 peserta didik atau setara 42,86%.
Pada siklus Il minat peserta didik mengalami peningkatan kembali dengan rata-

rata hasil belajar sebesar 76,43 dengan ketuntasan 13 peserta didik atau setara

7 Untari Ratna, 2018, Penerapan Sosiodrama Dalam Meningkatkan Minat Belajar, Keaktifan,
Dan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI, Kelas 10, Teknik Permesinan, SMKN 1 Mlarak, Ponorogo”. AL-
ASASIYYA: Journal Basic of Education Vol.3 No.1, hal.41
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92,86%. Variabel pembeda dengan topik penelitian yang akan diteliti adalah
pada penggunaan metode diskusi kelompok.®

Keenam, peneltian yang ditulis oleh Farida, dkk dengan judul “Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Figih Melalui Metode Diskusi Di MI Nurul
Ulum Probolinggo”. Jurnal ini membahas mengenai penggunaan metode
diskusi terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran figih yang ditunjukan
dengan peningkatan yang cukup signifikan. Diketahui nilai rata-rata hasil
belajar siswa melalui siklus I adalah 70%, sedangkan pada siklus I1 nilai rata-
rata adalah 80%. Hal ini di peroleh dari pencapaian ketuntasan belajar dimana
rata-rata presentase hasil belajar siswa melalui siklus I adalah 55% sedangkan
pada siklus Il presentase rata-ratanya adalah 85%. Hasil dari kegiatan penelitian
ini dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran figih dimana dengan
menggunakan metode diskusi siswa dapat memahami dan membedakan
kalimat Syahadat Tauhid dan kalimat Syahadat Rasul. Selain itu dibuktikan
juga dengan hasil belajar siswa yang meningkat secara signifikan. Variabel
pembeda dengan topik penelitian yang akan diteliti adalah pada penggunaan

metode diskusi.®

8 Mar’atun Susi Salichah, 2021, Meningkat Minat Serta Hasil Belajar PAI dan BP Melalui
Metode Diskusi Kelompok Pelajar Kelas V SDN Sidamulya 01 Semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020,
Jurnal Nuansa Akademik : Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol.6 No.2, hal.113

® Farida dkk, 2022, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Figih Melalui Metode Diskusi Di Ml
Nurul Ulum Probolinggo ”, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol.8 No.3, hal.939-943
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Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Imam Basoni dengan judul “Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Strategi Crossword Puzzle Dalam
Mata Pelajaran Pedidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti kelas VII C Di SMPN
1 Kecamatan Siman Ponorogo”. Pada Penelitian ini dengan menggunakan
strategi crossword puzzle dapat meningkatkan minat belajar siswa secara
signifikan. Setelah adanya penerapan strategi crossword puzzle terjadi
peningkatan minat peserta didik pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus | minat
peserta didik meningkat mencapai 56,52% didukung dengan hasil belajar
dengan ketuntasan sebesar 69,57%. Pada siklus Il minat peserta didik juga
mengalami peningkatan mencapai 65,22% didukung dengan hasil belajar
dengan ketuntasan sebesar 95,65%. Pada siklus Il minat peserta didik
mengalami peningkatan kembali mencapai 91,30% didukung dengan hasil
belajar dengan ketuntasan sebesar 100%. Variabel pembeda dengan topik
penelitian yang akan diteliti adalah pada penerapan strategi crossword puzzle.!°

Kedelapan, penelitian yang ditulis oleh Salma Fadhilah Hanun, dkk
dengan judul “Penerapan Metode Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Minat Belajar PAI Siswa”. Pada Penelitian ini dengan menggunakan metode
project based learning dapat meningkatkan minat belajar siswa secara

signifikan. Dari hasil observasi yang dilakukan pada sebelum adanya penerapan

10 Basoni Imam, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Strategi Crossword Puzzle
Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas VIl C Di SMPN 1 Kecamatan
Siman Ponorogo, Skripsi, Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019, hal.159-160.
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metode project based learning menunjukkan rata-rata hasil belajar sebesar
77,4, Setelah adanya penerapan metode project based learning terjadi
peningkatan minat peserta didik pada siklus I. Pada siklus | minat peserta didik
meningkat dengan rata-rata hasil belajar sebesar 85,5. Variabel pembeda
dengan topik penelitian yang akan diteliti adalah pada penggunaan metode
project based learning.!!

Dari penelitian terdahulu dapat diidentifikasi bahwa adanya perbedaan
dan persamaan variable yang diteliti dengan penelitisn yang lainnya.
Berdasarkan pengamatan peneliti persamaannya adalah dalam hal
meningkatkan minat belajar pada pembelajaran PAL. Namun, belum ada yang
membahas secara spesifik dan mengkaji secara rinci terkait penerapan Teori-
Teori Behavioristik. Maka dari itu peneliti mencoba untuk mengangkat skripsi
dengan judul “PENINGKATAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS VII SMP N 3 MANISRENGGO KLATEN PADA PEMBELAJARAN

PAI MELALUI PENERAPAN TEORI BEHAVIORISTIK”

B. Landasan Teori
1. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

11 Fadhilah Salma Hanun, dkk, 2023, Penerapan Metode Project Based Learning Untuk
meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa, EDUCATIVO: Jurnal Pendidikan Vol.2 No.1, hal.105
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Didalam suatu kegiatan pembelajaran, minat memegang
peranan yang begitu penting. Hal ini disebabkan karena minat
menentukan suatu tindakan seseorang terhadap sesuatu. Secara bahasa
hal ini dijelaskan didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa minat
adalah suatu kecenderungan yang kuat akan sesuatu. Sedangkan secara
istilah adalah ketertarikan yang kuat seseorang teradap suatu hal. Jika
dikaitkan dengan proses belajar maka minat belajar adalah sikap yang
mematuhi proses belajar, yang meliputi perencanaan rencana
pembelajaran serta keinginan yang kuat untuk belajar dengan giat.*2

Minat belajar seseorang biasanya ditunjukkan dengan perasaan,
sikap, dan tindakan.!® perasaan yang dimaksudkan disini adalah
perasaan senang dan tertarik. Sedangkan sikap yang dimaksudkan disini
adalah memiliki keinginan untuk memperhatikan, berkonsetrasi, dan
kenyamanan dalam pembelajaran. Selanjutnya ditunjukkan dengan
tindakan kemauan belajar yang semakin meningkat serta memiliki
kemampuan dalam memutuskan sesuatu hal yang dapat menunjang
proses belajar.

Minat merupakan dasar yang paling persuasif bagi keberhasilan

proses pembelajaran. Jika peserta didik memiliki keinginan yang kuat

12 Andriani dan Rasto, 2019, Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, Jurnal
Kependidikan Manajemen Perkantoran Vol.4 No.1, hal 80-86

13 Umi Hanifah dan Ria Yunitasari, 2020, Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat
Belajar Siswa Pada Masa Covid-19, Jurnal llmu Pendidikan Vol.2 No.3, hal. 232-243
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untuk belajar maka ia akan cepat memahami dan mengingatnya.

Sebaliknya jika peserta didik tidak terbuka atau tidak berkeinginan yang

kuat terhadap pembelajaran, maka justru akan dirasa sebagai siksaan

dan tidak akan membawa manfaat apa pun.'* Pendidik yang berhasil
menumbuhkan kemauan belajar peserta didik berarti telah melakukan
hal yang paling penting dan dapat membawa manfaat bagi belajar
peserta didik. hal ini disebabkan karena minat merupakan suatu hal yang
dapat dipelajari dan ditingkatkan.
b. Fungsi Minat
Minat memegang peranan yang penting bagi seseorang. Hal ini

di sebabakan karena minat mempengaruhi dalam perasaan, sikap dan

tindakan. Minat memiliki beberapa fungsi diantaranya® :

1) Sumber motivasi internal yang kuat dalam belajar. Hal ini dapat kita
lihat jika seseorang memiliki minat terhadap suatu kegiatan, materi,
atau pekerjaan tertentu akan berusaha sekuat tenaga untuk
memperoleh hasil yang maksimal sesulit apapun rintangan yang ia

hadapi.

14 Reski, 2021, Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX SMP N 11 Kota Sungai Penuh, Jurnal
Inovasi Penelitian Vol.1 No.11, hal. 87

15 Komari Pratiwi, 2015, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, Dan Minat
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan Di Kota Tangerang,
Jurnal Pujangga Vol.1 No.2, hal.88-89
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2) Mempengaruhi tinggi rendahnya apresiasi anak. Ketika anak sudah
berminat maka akan menunjukkan antusiasnya dalam belajar dan
merespon berbagai kejadian yang muncul dalam suatu kegiatan.

3) Menambah rasa gairah pada anak pada suatu kegiatan. Hal ini dapat
dilihat ketika anak sudah berminat maka akan muncul rasa senang
dan nyaman dalam melakukan suatu kegiatan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Minat
1) Faktor Internal
a) Fisiologis
Yang termasuk dalam kategori faktor fisiologis yaitu
faktor kesehatan. Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena apabila seorang siswa kesehatannya terganggu
maka siswa tersebut tidak punya semangat dalam belajar, jika
seperti itu berarti minat siswa untuk belajar juga akan
berkurang.®
b) Psikologis
Ada banyak faktor psikologi, namun disini peneliti
hanya mengambil beberapa saja diantaranya: (1) Bakat. Bakat

adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk

16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2000), hal.130

19



mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.l’ (2)
Inteligensi. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar, mengingat bahwa inteligensi adalah kecakapan yang
terdiri dari 3 jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya
dengan cepat.8
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal minat adalah sejumlah komponen yang
mempengaruhi minat seseorang dalam belajar. Adapun faktor yang
mempengaruhi dianataranya yaitu : (a) Orang Tua, (b) Guru, (c)
Materi Pelajaran, dan (d) Media/Alat Pelajaran.®
d. Indikator Minat
Adapun menurut Andi Achru setidaknya didalam minat terkandung
dua aspek yaitu kognitif dan afektif. Sehingga indikator dari aspek
kognitif adalah pengetahuan.?® Sedangkan pada aspek afektif menurut

Slameto minat dalam proses belajar mengajar memiliki empat indikator

7 1bid, hal.133

18 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2005),
hal.128

19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),
hal.67

20 Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3
No.2, hal.207
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yang dapat kita kenali yaitu keinginan/ ketertarikan, perasaan senang,
kebiasaan/keterlibatan, serta perhatian.?* Adapun penjelasan mengenai
5 indikator minat diatas sebagai berikut :
1) Keinginan/ Ketertarikan
Keinginan adalah suatu dorongan nafsu terhadap suatu benda
konkrit atau nyata. Keinginan yang sering diwujudkan akan menjadi
kebiasaan.?? Siswa yang berminat terhadap pembelajaran PAI maka
akan berusaha lebih giat dalam belajar dan memahami materi
pelajaran.
2) Perasaan Senang
Perasaan adalah gajala jiwa yang dalami oleh setiap manusia
yang disebabkan oleh sesuatu. Apabila penyebabnya buruk akan
menimbulkan perasaaan buruk sedangkan jika penyebabnya adalah
hal yang baik maka akan menimbulkan perasaan senang. 2*Siswa
yang berminat terhadap pembelajaran PAI maka akan memiliki
perasaan senang dalam proses pembelajaran maupun penugasan-
penugasan yang ada.

3) Kebiasaan/ Keterlibatan berkeberlanjutan

2L Agil Muhammad, dkk, 2020, Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44

22 Alisuf, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta : Pedoman IIimu Jaya,
1993), hal.122

23 Akyaz Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta : Teraju, 2004), hal.149
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4)

5)

Kebiasaan adalah suatu perbuatan atau cara bertindak yang
seragam dan terus-menerus dilakukan.?* Siswa yang mempunyai
kebiasaan mempelajari fikih maka siswa tersebut kan selalu
memahami, mempelajari dan mempraktekkannya di segala tempat.
Perhatian

Perhatian adalah suatu sikap yang wujudkan akibat dari
keselektifan jiwa dalam menerima rangsangan-rangsangan yang
datang kepada diri.?® Perhatian sangatlah berpengaruh terhadap
minat belajar siswa terhadap pembelajaran PAI. Dengan perhatian
tersebutlah siswa dapat lebih bersemangat dalam pembelajaran.
Pengetahuan

Pengetahuan adalah sejumlah informasi yang tersimpan dalam
otak pikiran manusia.?® Besaran pengaruh yang diberikan pada
suatu pembelajaran PAI maka akan berpengaruh pada pengetahuan

siswa itu juga.

2. Pembelajaran PAI

a. Pengertian Pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses

penanaman sesuatu (pendidikan) secara kuntinyu antara guru dengan

24 1bid, hal.129
25 Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: CV Pedoman IImu Jaya, 1999), hal.43
26 Whiterington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1978), hal.124
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siswa, dengan akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-
nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan
keseimbangan adalah karaktersitik utamanya.?’
3. Teori Behavioristik
a. Konsep Teori Behavioristik

Menurut teori behavioris, belajar adalah sejenis perubahan
tingkah laku yang dapat diamati secara langsung yang terjadi melalui
hubungan stimulus-stimulus dan respon. Pendukung teori ini percaya
bahwa jika siswa memberikan memberikan respon yang benar, maka
sudah tercapai hubungan stimulus dan responnya. Mereka tidak
mempertanyakan apa yang siswa pikirkan sebelum dan sesudah mereka
merespon. Behavioris percaya bahwa setiap anak manusia dilahirkan
tanpa warisan intelektual, warisan bakat, warisan emosional, dan
warisan abstrak lainnya. Teori ini percaya bahwa manusia adalah
mekanis yaitu mereka memiliki kontrol terbatas atas lingkungan dan
memiliki sedikit pengaruh pada diri mereka sendiri.?®

Menurut Sardiman, ketika manusia datang ke dunia ini pada
dasarnya bukan “baik atau buruk”, tetapi netral. Oleh karena itu, hal-hal

yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang sangat

27 lwan Mokhammad, 2019, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar dan Fungsi,
TA’LIM: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol.17 No.2, hal.83

28 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17
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bergantung pada lingkungan.?® Dengan ini, teori behavioris percaya
bahwa proses belajar hanya untuk melatih refleks dan menjadi
kebiasaan bagi individu. Dalam model hubungan stimulus-respon, teori
ini memperlakukan siswa atau peserta didik sebagai individu yang pasif.
Pada intinya siswa dapat menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu
karena dilatih dan dibiasakan.

Argumen diatas dapat dimaklumi karena behaviorisme
dikembangkan melalui studi tentang hewan seperti anjing, merpati,
tikus, dan kucing. Kegiatan hewan dilakukan sepenuhnya melalui
latihan refleks, menjadikannya kebiasaan yang dikendalikan oleh
hewan tersebut.®® behavioris percaya bahwa belajar adalah perubahan
perilaku karena pengalaman. Belajar merupakan hasil interaksi antara
rangsangan dan tanggapan. Menurut teori ini, yang penting dalam
belajar adalah input berupa rangsangan dan output berupa tanggapan.

Pada teori belajar behaviorisme yang diteliti hanyalah yang
terlihat dan dapat diamati, maka tidak heran jika ruang lingkupnya
terbatas. Oleh karena itu, sebagian besar contoh yang diberikan
melibatkan perilaku kontrol. Behavioris kurang melakukan penelitian

tentang proses pembelajaran yang tidak begitu jelas dan sulit diamati

2 Muazzarah Faizzatul, 2017, Reaktualisasi Pendidikan Behavioristik, SYAIKHUNA : Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam Vol.8 No.2, hal.266-267

30 Andriyani Fera, 2015, Teori Belajar Behavioristik Dan Pandangan Islam Tentang
Behavioristik, SYAIKHUNA : Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam Vol.10 No.2, hal.168
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seperti pembentukan konsep, pembelajaran buku, pemecahan masalah,
dan pemikiran.
b. Model-Model Teori Behavioristik
1) Teori Belajar Clasical Conditioning (Pengkondisian Klasik)
Tokoh yang memperkenalkan teori pengondisian klasik adalah
Ivan Pavlov Seorang ilmuan dari Rusia. Dalam teori ini
mengemukakan bahwasannya individu dapat dikendalikan dengan
pemberian stimulus yang tepat untuk mendapatkan pengulangan
respon yang diinginkan, sementara individu tersebut tidak
menyadari bahwasannya ia dikendalikan oleh rangsangan dari luar
dirinya®. Namun pada awalnya teori ini membutuhkan stimulus dan
respon yang tak terkondisikan terlebih dahulu.
Ivan Pavlov memulai eksperimennya dengan seekor anjing.
Pada mulanya Ivan Pavlov mengamati bahwasannya terdapat
stimulus dan respon yang tak terkondisikan dari seekor anjing
tersebut. Stimulus dan respon yang tak terkondisikan yang
dimaksud disini adalah ketika Ivan Pavlov membawa daging
(Unconditioned Stimulus), maka anjing secara otomatis langsung

mengeluarkan air liur yang banyak (Unconditioned Respond).

31 Rusuli Izzatur, 2014, Refleksi Teori Belajar Behavioristik Dalam Prespektif Islam, Jurnal
Pencerahan Vol.8 No.1, hal.42

25



Setelah mengamati hal tersebut barulah Ivan Pavlov memulai
eksperimennya.®2

Didalam eksperimennya lvan Pavlov mencoba memasukan bel
yang pada saat itu berperan sebagai (stimulus netral) untuk
dibunyikan bersamaan dengan datangnya makanan. Pada mulanya
bel tersebut memang tidak memberikan pengaruh. Namun lama-
kelamaan karena pembiaasan bel tersebut dapat berpengaruh
terhadap anjing tersebut. Hal ini dapat dilihat ketika pada awalnya
bel dibunyikan si anjing tidak mengeluarkan air liur. Namun ketika
dibiasakan dengan dibarengi pemberian makanan, maka bel netral
tersebut dapat menjadi stimulus yang terkondisikan (Conditioned
Stimulus). Hal ini dibuktikan ketika si anjing mendengar bel tersebut
tanpa disadari anjing tersebut mengeluarkan air liur.

Tentunya hal ini dapat disimpulkan bahwasannya dengan
adanya latihan yang berulang-ulang (pembiasaan) maka akan dapat
membuahkan perubahan yang signifikan. Seperti halnya orang yang
bisa melakukan sesuatu itu karena dia terbiasa melakukan hal
tersebut. Dalam teori ini sebuah kebiasaan yang terbentuk dapat

pudar apabila tidak diberi penguatan atau biasa tidak melakukannya.

%2 Andriyani Fera, 2015, Teori Belajar Behavioristik Dan Pandangan Islam Tentang
Behavioristik, SYAIKHUNA : Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam Vol.10 No.2, hal.170

33 Muazzarah Faizzatul, 2017, Reaktualisasi Pendidikan Behavioristik, SYAIKHUNA : Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam Vol.8 No.2, hal.268
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Sebagai contoh peserta didik yang lancar membaca asmaul husna
karena dibiasakan setiap bel pagi siswa wajib membaca asmaul
husna. Contoh lain misalnya peserta didik yang lancar membaca juz
amma karena dibiasakan setiap guru agama datang ke kelas
diwajibkan membaca juz amma. Namun kebiasaan tersebut bisa saja
pudar apabila tidak ada bel ataupun guru agama.

Dalam percobaannya tersebut Ivan Pavlov mengemukakan akan
dua hukum penting dari proses analisisnya terhadap eksperimen
tersebut. Adapun hukum tersebut diantaranya :

a) Hukum pembiasaan yang dituntut (law of respondent
conditioning)

Dalam hukum ini dijelaskan bahwa dengan datangnya
dua stimulus yang bersamaan dimana salah satu stimulus
tersebut berperan sebagai penguat (reinforce) maka akan
menimbulkan respon yang meningkat.** Dalam hal ini apabila
peserta didik diberikan sebuah pujian karena selalu membaca
juz amma pada saat awal pelajaran maka semangat peserta didik
dalam membaca akan meningkat.

b) Hukum pemusnahan yang dituntut (law of respondent

extinction)

3 Okti Dwi Sudarti, 2019, Kajian Teori Behavioristik Stimulus dan Respon Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa, Jurnal Tarbawi Vol.16 No.2, hal.62
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Dalam hukum ini dijelaskan bahwasannya apabila
datang sebuah stimulus yang tidak disertai dengan stimulus lain
yang berfungsi sebagai penguat (reinforce), maka respon akan
menurun.®® Dalam hal ini apabila peserta didik tidak diberi
pujian karena selalu membaca juz amma pada saat awal
pelajaran maka semangat peserta didik dalam membaca akan
menurun.

2) Teori Belajar Koneksionisme

Tokoh yang memperkenalkan dan memopulerkan teori
koneksionisme ini adalah Edward Lee Thorndike. Menurut
Thorndike Teori Koneksionisme didefinisikan sebagai proses
interaksi antara stimulus (perangsang) dan respon (tanggapan).®
Stimulus yang dimaksudkan disini adalah apa saja yang dapat
merangsang proses belajar individu seperti halnya pikiran, perasaan,
ataupun hal empirisisme (dapat diindera) lainnya. Sedangkan respon
disini adalah suatu reaksi yang muncul dari seorang individu baik

itu berupa pikiran, perasaan, atau gerakan.

% Husna Faridatul, 2020, Impementasi Teori Behavioristik Dalam Pembiasaan Bacaan Sholat
Di RA Dzarotul Mutmainnah Setu Tangerang Selatan, MADANI Institute : Jurnal Politik, Hukum,
Pendidikan dan Sosial Budaya Vol.9 No.2, hal.108

% Anjas Yoga Pratama, 2019, Relevansi Teori Belajar Behaviorisme Terhadap Pendidikan
Agama Islam, Al-Tharigah : Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol.4 No.1, hal.40
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Didalam eksperimennya Thorndike mecoba berbagai binatang
diantaranya seperti kucing, anak ayam, kelinci dan kera. Kita ambil
contoh semisal eksperimen Thorndike kepada seekor kucing. Pada
awalnya thorndike menyiapkan sebuah kandang dimana pintunya
diberi sebuah tali. Ketika tali tersebut ditarik pintu kandang akan
terbuka. Kemudian thorndike memasukkan kucing tersebut kedalam
kandang. Selanjutnya diluar kandang diberi stimulus berupa
makanan. Kucing yang lapar kemudian berusaha untuk keluar
mengambil makanan. Dari hasil coba-coba sikucing akhirnya
menemukan cara untuk keluar yaitu dengan menarik tali. Namun
gerakan kucing tersebut dalam meraih tali masih kurang optimal.
Sehingga membutuhkan waktu yang agak lama agar pintu dapat
terbuka. Seiring berjalannya waktu gerakan kaki kucing tersebut
dalam meriah tali menjadi optimal dan efektif.’

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Thorndike mencoba
menganalisis dan menyimpulkan bahwasannya dalam proses meraih
tali itu memerlukan sebuah kesiapan. Selain itu, perlu juga adanya
proses coba-coba dan gagal yang dimana kita kenal dengan proses
(trial and error). Thorndike juga mengamati bahwasannya akibat

yang berdampak negatif dalam proses membuka pintu juga akan

87 Muazzarah Faizzatul, 2017, Reaktualisasi Pendidikan Behavioristik, SYAIKHUNA : Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam Vol.8 No.2, hal.270
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ditinggalkan. Sehingga menemukan titik temu akibat yang
berdampak postif yaitu dengan menarik tali tersebut agar pintu dapat
terbuka. Dan hal yang berdampak positif tersebut akan terus dicoba
dan diulangi hingga berhasil.

Dari hasil analisis dan kesimpulan tersebutlah kemudian
Thorndike melahirkan tiga hukum belajar, diantaranya :
a) Hukum Kesiapan (law of readines)

Dalam hukum ini menjelaskan bahwasannya semakin
siap seorang individu dalam belajar maka akan menimbulkan
sebuah kepuasan.® Jika dikaitkan dengan konteks pendidik,
maka seorang pendidik penting untuk memberikan sebuah
materi atau tugas yang berkenaan dengan materi berikutnya
yang akan diajarkan pada pertemuan mendatang. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar peserta didik semakin siap dalam
mengikuti pembelajaran. Sehingga ketika dijelaskan peserta
didik akan lebih cepat paham serta menimbulkan kepuasan
tersendiri dengan tumbuhnya semangat dan keterlibatan dalam
pembelajaran.

b) Hukum Latihan (law of exercise)

38 Hermansyah, 2020, Analisis Teori Behavioristik (Edward Thorndike) dan Implementasinya
Dalam Pembelajaran SD/MI, MODELING : Jurnal Program Studi PGMI Vol.7 No.1, hal.19
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Dalam hukum ini memaparkan bahwasannya semakin
sering indvidu mengulangi materi dan latihan soal maka
pelajaran akan semakin dikuasai.®® Jika dikaitkan dengan
konteks pendidik, maka pendidik harus mampu menerapkan
strategi pembelajaran yang variatif guna proses pengulangan
dan pemantapan materi yang dikuasai peserta didik. Adapun
contohnya seperti guru menjelaskan materi wudlu, kemudian
menontonkan vidio tata cara wudlu yang benar, setelah itu
mendemonstrasikan serta mempraktekkannya dengan peserta
didik.

c) Hukum Akibat (law of effect)

Dalam hukum ini menyebutkan bahwasannya perbuatan
atau akibat yang berdampak postif pada diri individu akan
cenderung untuk diulangi.*® Sedangkan perbuatan atau akibat
yang berdampak negatif bagi individu akan cenderung untuk
dihindari atau ditinggal. Dalam konteks ini ketika peserta didik
mencoba untuk mempraktekkan tata cara wudlu maka perbuatan

yang tidak sesuai aturan akan cenderung untuk ditinggalkan dan

39 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.18

40 Husna Faridatul, 2020, Impementasi Teori Behavioristik Dalam Pembiasaan Bacaan Sholat
Di RA Dzarotul Mutmainnah Setu Tangerang Selatan, MADANI Institute : Jurnal Politik, Hukum,
Pendidikan dan Sosial Budaya Vol.9 No.2, hal.108
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perliaku yang sesuai aturan akan terus dilakukan. Peran

pendidik juga sangat penting bagi proses pembenahan atau

pemberian arahan serta memberikan motivasi agar peserta didik
tetap semangat dan dapat mempraktekkan dengan benar.
3) Teori Belajar Operant Conditioning (Pembiasaan Perilaku Respon)

Teori pembiasaan perilaku respon ini diciptakan oleh seorang
tokoh bernama Burrhus Frederic Skinner. Didalam teori ini
menjelaskan bahwasannya hubungan stimulus dan respon akan
semakin kuat apabila diberi reinforce (penguat). Bahkan ketika
reinforce (penguat) itu dimunculkan sebelum adanya stimulus,
maka akan menimbulkan berbagai respon dari individu. Dapat kita
pahami bahwasannya reinforce disini adalah semacam stimulus
yang dapat memberikan dampak dalam meningkatkan berbagai
respon.*

Didalam teorinya B. Frederic Skinner mencoba melakukan
eksperimen terhadap seekor tikus. Pada mulanya Skinner
menyiapkan sebuah peti/box yang sudah dilengkapi dengan alat-alat
percobaannya diantaranya seperti tombol, pengungkit, batang jeruji,
kotak makanan, serta butir-butir makanan (sebagai reinforce).

Kemudian Skinner memasukkan tikus kedalam peti/box yang telah

41 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.19
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disiapkan tersebut. Selanjutnya mulailah si tikus tersebut melakukan
eksplorasi terhadap box tersebut dengan cara mencium, berjalan,
dan mencakar benda-benda yang ia temui. Perilaku tikus inilah yang
disebut dengan emmited behavior yaitu tingkah laku terpancar yang
terjadi tanpa adanya stimulus. Lalu tanpa sengaja tikus tersebut
mencakar sebuah tombol yang ada pada dinding box tersebut
sehingga pengungkit naik dan mengeluarkan butir-butir makanan ke
dalam kotak makanan. Adapun butir-butir makanan disini berperan
sebagai reinforce agar si tikus melakukan perilaku tersebut

(mencakar tombol) berulang kali.*?

Dari hasil eksperimen tersebut Skinner mencoba membuat
analisis kesimpulan yang dirincikan kedalam dua macam respon,
diantaranya :

a) Reflexsive Respone atau disebut juga dengan Respondent
Response yaitu respon yang timbul karena perangsang terntentu
(reinforcement).*® misalnya si Tikus mencium bahwa ada
makanan diluar (reinforcement) sehingga ia mencari cara untuk

mendapatkannya dan pada akhirnya menemukan sebuah tombol

42 Novi dkk, 2016, Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran,
Nusantara : Jurnal IImu Pengetahuan Sosial Vol.1 No.1, hal.70
43 Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal.271
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yang dapat mengungkit makanan tersebut kedalam kotak
makanan.

b) Instrumental Respone atau disebut juga dengan Operant
Response yaitu respon yang timbul dan berkembang bersama
dengan perangsang tertentu.* Misalnya si Tikus tidak tahu ada
makanan diluar namun ia mencoba untuk eksplorasi tempat
tersebut. Setelah ia mencakar sebuah tombol ternyata tombol
tersebut dapat mengeluarkan makanan ke dalam kotak makanan.
Sehingga ia mencoba perilaku tersebut terus menerus agar dapat
mendapat makanan.

Burrhus Frederic Skinner mencoba membagi tipe-tipe
reinforcement menjadi dua bagian yaitu penguatan positif dan
penguatan negatif. Adapun yang dimaksud dengan penguatan
postif disini adalah segala hal yang dapat meningkatkan
pengulangan tingkah laku. Adapun peguatan dapat berbentuk
hadiah (nilai A, kado, peringanan tugas, permen, traktiran, dll)
ataupun sebuah perilaku (pujian, tepuk tangan, memberi jempol,
senyuman, dll). Sedangkan yang dimaksudkan dengan
penguatan negatif disini adalah segala hal yang dapat

menyebabkan  berkurangnya  perilaku  atau  bahkan

4 Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal.271
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menghilangkan perlaku tersebut. Adapun contohnya seperti

menggelengkan kepala, muka kesal, tambahan tugas yang

banyak, menunda hadiah, dll.*

C. Kerangka Teori

Pembelajaran PAI dengan Penerapan Teori-teori behavioristik

¥

Guru memberikan
stimulus

Guru melatih
kesiapan diri dan
siswa

Guru melakukan
pembiasaan latihan
terhadap siswa
Guru memberikan
penguatan positif
atau motivasi

A

D. Hipotesis

Peserta didik memliki kemauan untuk
belajar dan menguasai materi

Peserta didik memiliki perasaan
senang dalam pembelajaran

Peserta didik lebih memahami materi
dan mampu menjelaskan kembali
Peserta didik memiliki kebiasan
membaca dan mempelajari materi
Peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan serta aktif
bertanya

Mengacu pada kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut

3 Manisrenggo Klaten pada pembelajaran PAI.

dengan menerapkan teori-teori

behavioristik dapat meningkatkan minat belajar siswa-siswi kelas VII SMP N

45 Muazzarah Faizzatul, 2017, Reaktualisasi Pendidikan Behavioristik, SYAIKHUNA : Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam Vol.8 No.2, hal.273
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Model Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah
dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara
peneliti dengan fenomena yang diteliti dengan mempunyai dua tujuan
utama yaitu menggambarkan dan menjelaskan serta mengungkapkan.
penelitian ini berjenis penelitian lapangan dimana data di dapatkan melalui
observasi langsung ke lapangan. Peneliti melakukan penerjunan langsung
kelapangan dengan mengamati, mewawancarai, mendokumentasi objek
yang diteliti.*®
2. Model Penelitian
Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian praktis
yang dilakukan oleh seorang guru dalam memperbaiki dan meningkatkan
mutu pembelajaran terhadap suatu permasalahan yang dihadapi. Dalam

memperoleh makna atau pengertian dari penelitian tindakan kelas

4% M.A Prof.Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif [Edisi Revisi], (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2014), hal.32
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Kunandar mencoba untuk menguraikan arti katanya satu-persatu yaitu
Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan
tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses
mengajar. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.*’ Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu aktivitas
yang sengaja dilakukan dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh
data dan dianalisis guna memperbaiki mutu atau kualitas pembelajaran
melalui beberapa siklus.

Siklus Penelitian Tindakan Kelas ini mengikuti Model Stephen Kemmis
dan Robyn McTaggart yang mempunyai 4 siklus yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.*® Jika sampai tahap refeleksi hasil yang
dinginkan belum memuaskan atau belum dapat mencapai target yang

diinginkan maka perlu untuk menambah siklus berikutnya.

47 Kunandar, langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), hal.45

8 Prihantoro Agung, Fattah Hidayat, 2019, Melakukan Penelitian Tindakan Kelas, Ulumudin:
Jurnal lImu-lImu Keislaman Vol.9 No.1, hal.56
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 Manisrenggo Desa Sapen
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.

C. Informan Penelitian
Adapun informan yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
1. Informan pertama
Penelitian tentunya telah menentukan Informan yang dapat memahami
situasi, aktivitas, dan peristiwa yang terjadi di lapangan atau sekolah.
Informan pertama adalah seseorang yang dapat memberikan penjelasan
mengenai topik yang akan diteliti sehingga dapat menghasilkan data yang
akurat. Disini informan utamanya adalah seorang guru mata pelajaran
bahasa PAI kelas VII SMP N 3 Manisrenggo Klaten.
2. Informan kedua
Informan kedua adalah informan yang paling penting dalam penelitian
ini karena menjadi objek utama yang akan diteliti, yaitu siswa kelas VII

SMP N 3 Manisrenggo Klaten.

D. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini yakni

purposive sampling. Yang merupakan teknik pengambilan sampel data dengan
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pertimbangan tertentu. Di mana informan tersebut yang paling tahu mengenai
data terkait penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek
yang akan diteliti. Dan informan yang dipilih dalam penelitian ini didapat
melalui kegiatan wawancara terhadap informan pertama dan kedua melalui

kegiatan belajar mengajar di kelas.

E. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang mana dapat
dilakukan beberapa siklus apabila belum menemukan hasil yang sesuai. Namun
pada penelitian ini akan memulai dengan 2 siklus terlebih dahulu. Pada setiap
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Adapun penjelasan dari 4 tahap yaitu sebagai berikut*® :

Siklus 1

Permasalahan
— Perencanaan C Pelaksanaan

Tindakan ke-1 Tindakan ke-1

l

. Pengamatan
j Evaluasi ke-1 e Tindakan ke-1

4 Ridwan Abdullah Sani, Wendhie Prayitno, dan Hodriani, Panduan Praktis Penelitian
Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020). hal.42
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Siklus 11

Permasalahan
baru hasil
evaluasi

—> Perencanaan — Pelaksanaan
Tindakan ke-2 Tindakan ke-2

l

_ Pengamatan
Evaluasi ke-2 <: Tindgkan ke-2

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba untuk berdiskus terlebih
dahulu dengan guru pengampu mata pelajaran fikih guna bersama-sama
membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Selanjutnya
peneliti mencoba untuk melakukan beberapa langkah-langkah yaitu :

a. Menentukan materi fikih yang akan diajarkan sesuai dengan silabus dan
kurikulum yang ada.

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi pembelajaran dengan penerapan teori-teori behavioristik yang
disusun secara komperhansif dan menarik.

c. Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran PAI yang telah dipilih.

d. Menyusun format atau lembar observasi yang akan dilakukan
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e. Menyusun instrumen angket untuk mengukur minat belajar siswi-siswi
terhadap pembelajaran PAI yang diterapkan sebelum memulai tindakan
dan setelah tindakan

2. Tindakan

Pada tahap Tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan

pembelajaran PAI dengan penerapan Teori Behavioristik sesuai dengan

rencana pembelajaran yang telah disusun pada saat tahap perencanaan.

Tujuan utama dalam melaksanakan tindakan ini adalah untuk memperbaiki

dan meningkatkan mutu pembelajaran seperti minat peserta didik terhadap

suatu materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun langkah-langkah skenario
pembelajaran PAI pada penerapan Teori Behavioristik yaitu :

a. Kegiatan Awal
1) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan menunjuk

ketua kelas untuk memimpin doa untuk memulai pembelajaran.

2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik (presensi).

3) Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran (menanyakan keadaan fisik dan psikis
peserta didik untuk diidentifikasi adanya problem terkait kondisi
fisik dan psikisnya).

4) Guru meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar anak melalui

ice breaking.
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5)

6)

7)

Guru melatih kesiapan peserta didik dengan meminta peserta didik
membaca materi yang akan dipelajari.

Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran dengan materi
yang telah dibaca

Guru  memberikan motivasi (gambaran tentang manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari).

8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

9) Guru memberitahukan cakupan materi pelajaran yang akan dibahas.
Kegiatan Inti

1) Guru memberikan penjelasan dan memperdalam materi.

2)

3)

4)

5)

Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab.

Guru memberikan Latihan 1 kepada siswa dengan menggunakan
aplikasi bamboozle. Dimana didalam aplikasi tersebut terdapat
beberapa soal yang harus dijawab peserta didik.

Guru memberikan Latihan 2 kepada siswa dengan sebuah
permainan yang menyesuaikan dengan materi.

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan strategi
count (berhitung). Strategi ini diterapkan dengan memperhatikan
jumlah peserta didik yang ada pada kelas tersebut.

Setelah semua kelompok terbentuk, guru menjelaskan permainan
yang akan dilakukan. Didalam permainan tersebut peserta didik

pada tiap kelompok diminta untuk berusaha secepat mungkin
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menyelesaikan permainan. Tim yang tercepat akan medapatkan
hadiah khusus dari guru sebagai motivasi.
c. Kegiatan Penutup
1) Guru merefleksikan dan memberi umpan balik terhadap
pengalaman belajar yang telah dilakukan.
2) Guru memberikan tugas dirumah untuk melatih kesiapan siswa
dengan membaca materi pertemuan berikutnya.
3) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya menyesuaikan materi berikutnya.
4) Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan doa
kafaratul majlis.
3. Pengamatan
Tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, melakukan
pengamatan terhadap proses pelaksanaan terhadap proses pelaksanaan
tindakan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar observasi

yang telah dibuat untuk penelitian ini.

4. Refleksi
Pada tahap ini penliti mencoba untuk mengolah data lembar observasi,
hasil tes, dan dokumentasi untuk dianalisis dan dibuat kesimpulan apakah
terdapat peningkatan minat pada sebelum dan sesudah penerapan

penelitian. Selain itu, peneliti juga merefleksikan terkait kelebihan dan
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kekurangan selama proses tindakan atau pembalajaran berlangsung.
Apabila dirasa kurang puas terhadap kinerja peneliti dan hasil penigkatan
minat belajar siswa terhadap pembelajaran PAI maka dapat melakukan
perbaikan dan melaksanakan siklus I1.

Siklus Il dilakukan apabila hasil penelitian belum mencapai indikator
keberhasilan yang direncanakan. Siklus akan berhenti apabila indikator
keberhasilan telah tercapai. Tahapan pada siklus 11 dilakukan sama dengan

tahapan pada siklus | dengan sedikit perbaikan pada segi isi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
penulis diantaranya®’:
1. Observasi
Observasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data melalui
pengamatan langsung pada suatu kegiatan dimana salah satunya yaitu
kegiatan pembelajaran dikelas. Observasi dapat dikenakan kepada beberapa
pihak yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun contohnya
seperti kepala sekolah, guru, siswa, dll.
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengamatan

langsung terhadap kegiatan belajar mengajar pada kelas VII di SMP N 3

%0 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: ALFABETA,
2019), hal.26
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Manisrenggo Klaten khususnya berkaitan dengan minat siswa terhadap

mata pelajaran PAI. Adapun Kisi-kisi instrument observasi minat peserta

didik pada pembelajaran yaitu °t:

Tabel 1

Instrumen Lembar Observasi Minat Pada Pembelajaran PAI

) Nomor
Variabel ) _ ) )
. Dimensi Indikator Butir
Penelitian
Soal
Kemauan peserta didik
untuk mengikuti 1
Keinginan pembelajaran PAI
Keinginan untuk )
menguasai materi fikih
Senang terhadap
Perasaan ) 3
) pembelajaran PAI
Minat Pada Senang ___
) Memiliki buku pegangan 4
Pembelajaran i _
o Memahami materi
Fikih ] . 5
pelajaran fikih
Pengetahuan | Menjelaskan kembali
materi yang telah 6
disampaikan
Mengulangi atau
Kebiasaan mempraktekkan pelajaran 7

dirumah

S1Tabel ini dimodifikasi dari Teori Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam
Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3 No.2, hal.207 dan Slameto dalam Agil Muhammad, dkk, 2020,
Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44.
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Membaca buku-buku fikih g
di rumah
Mendengarkan dan
_ Memperhatikan penjelasan 9
Perhatian )
dari guru
Mengajukan pertanyaan 10

2. Tes
Test adalah sederetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh individu atau kelompok
Catatan Lapangan. Test dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang akan diperoleh peneliti terkait dengan hasil
belajar. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan test berupa pre-test dan

post-test.

3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian  kualitatif ~ digunakan sebagai
penyempurna dari data wawancaradan observasi yang telah dilakukan.
Dokumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa tulisan, gambar, atau
karya monumental dari obyek yang diteliti.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
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sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, flim, dan lain-lain. Studi dokumen pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
kredibilitas data yang diperoleh. Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk
menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi. Tiangulasi dalam uji
kredibilitas digunakan untuk mencocokkan data dari berbagai macam baik
sumber, teknik maupun waktu.>? Sedangkan dalam penelitian ini memfokuskan
pada trianggulasi sumber data yakni triangkulasi yang di lakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi data
dilakukan peneliti menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang sama

menggunakan teknik yang berbeda.

52 Arnild Augina, 2020, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di
Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat, Vol.12, no. 33, hal. 145-151
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H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Adapun Teknik analisis data yang digunakan ialah Teknik dari Miles dan
Huberman dalam Sugiyono®menjabarkan aktivitas analisis data sebagai
berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
kata lain, peneliti merangkum kembali data-data untuk memilih dan
mengfokuskan pada bagian yang penting dan memberikan gambaran yang
jelas mengenai permasalahan yang diteliti.

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan sebuah pengornisasian, penyatuan, dan
informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu dalam
memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih
mendalam.

Setelah adanya reduksi data, maka selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk urain singkat. Penyusunan
dilakukan dengan memasukkan hasil analisis kedalam catatan, kemudian
dalam kalimat penjelasan tentang temuan yang diperoleh dari hasil

observasi, tes, dan dokumentasi di lapangan. Dan data disusun berdasarkan

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alvabeta, 2009),
Hal. 246-248.
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fokus penelitian. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti
dalam mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah di pahami.
Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Pada bagian ini peneliti
mengutarakan kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh dari hasil
observasi, tes, dan dokumentasi sehingga menjadi penelitian yang data

menjawab permasalahan yang ada.

49



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan sekolah yang setara
dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Terdapat 3 SMP Negeri di daerah
Kecamatan Manisrenggo Klaten salah satunya SMP N 3 Manisrenggo.
SMP N 3 Manisrenggo ini terletak di kawasan pedesaan lereng gunung
Merapi yang dikelilingi oleh persawahan dan pemukiman warga. Lokasi
SMP N 3 Manisrenggo ini jika diukur dari jalan raya, maka kurang lebih
berjarak sekitar 1500 meter atau setara dengan 1,5 km. Sedangkan dengan
pusat pemerintahan Pemerintahan Kabupaten Klaten berjarak sekitar 15,56
km.54

Secara eksplisit alamat dari SMP N 3 Manisrenggo terletak di Dusun II,
Desa Sapen, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa
Tengah, dengan Kode Pos 57485. SMP N 3 Manisrenggo juga memiliki
alamat website yaitu smpn3manisrenggo.sch.id dan sosial media untuk
berbagai informasi diantaranya Pertama, Email yaitu

smptigamanisrenggo@gmail.com, Kedua, Instagram yaitu

% NN, “Letak Geografis SMP N 3 Manisrenggo Klaten”, dikutip dari web sekolah
https://smpn3manisrenggo.sch.id/sejarah/ diakses pada tanggal 5 September 2023.
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smpn3_manisrenggo, Ketiga, Facebook yaitu smpn3_manisrenggo,

Keempat, Youtube yaitu smpn3_manisrenggo.

2. Profil Sekolah

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Manisrenggo merupakan
sekolah berstatus negeri dibawah naungan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. SMP N 3 Manisrenggo ini didirikan pada
tanggal 11 November 1986 dan mulai beroperasi pada tanggal 18 Februari
1986 yang diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr.
Fuad Hassan.>®

SMP N 3 Manisrenggo Klaten memiliki visi dan misi diantaranya °:
a. Visi

Berkarakter, Berketerampilan, Berintelektual dengan Berwawasan

Lingkungan.
b. Misi

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran

agama dan keyakinan yang dianut.
2) Menumbuhkan pengahayatan dan pengamalan Pancasila dan UUD

45

% NN, “Profil Sekolah SMP N 3 Manisrenggo Klaten”, Data dikutip dari web sekolah
https://smpn3manisrenggo.sch.id/sejarah/ diakses pada tanggal 6 September 2023

% NN, “Visi dan Misi Sekolah SMP N 3 Manisrenggo Klaten”, Data dikutip dari web sekolah
https://smpn3manisrenggo.sch.id/visi-dan-misi/ diakses pada tanggal 7 September 2023
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3) Menumbuhkan semangat cinta terhadap Negara, Bangsa, dan Tanah

Air.

4) Mendorong siswa untuk berperilaku santun dan menghormati
sesama.

5) Mendorong siswa untuk mengenali potensi dan jati dirinya.

6) Menumbuhkan semangat berlatih dan menciptakan karya
sederhana.

7) Menciptakan pelaksanaan proses belajar mengajar yang tertib,
berhasil guna dan berdaya guna.

8) Mencintai, memlihara, mempertahankan, dan mengembangkan
budaya dan lingkungan.

Dalam kegiatan pembelajaran, SMP N 3 Manisrenggo memiliki
pendidik sejumlah 20 guru yang terdiri dari 17 guru lulusan S1 dan 3
guru lulusan SMA.>" Adapun beberapa pembiasaan yang dilakukan
didalam dan diluar jam pembelajaran yaitu berdoa sebelum belajar,
membaca asmaul husna, tadarus pagi juz 30, sholat dhuhur berjamaah,
infag jumat dan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun).

Dalam rangka mengembangkan potensi dan bakat minat peserta
didik, SMP N 3 Manisrenggo memiliki beberapa kegiatan

ekstrakulikuler yaitu Pramuka, PMR, Karawitan, dan Kebencanaan/

5" NN, “Daftar Guru dan Staff SMP N 3 Manisrenggo Klaten”, Data dikutip dari web sekolah
https://smpn3manisrenggo.sch.id/guru-dan-staff/ diakses pada tanggal 8 September 2023.
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SSB. Sedangkan wadah yang digunakan untuk meningkatkan jiwa

kepemimpinan dan kemandirian peserta didik di SMP N 3 Manisrenggo

yaitu terdapat OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah).®® Selain itu, SMP

N 3 Manisrenggo juga aktif mengikuti berbagai macam kegiatan

maupun perlombaan yang ada. Adapun beberapa capaian yang pernah

diraih oleh siswa-siswi SMP N 3 Manisrenggo yaitu®® :

a. Juara 3 Kompetisi Siswa Nasional Tingkat Kabupaten Klaten
Bidang Matematika Tahun 2021.

b. Juara 3 Tanding Kelas H Putra Kejurda PD CUP Jawa Tengah
Tingkat Provinsi Jawa Tengah Bidang Pencak Silat Perisai Diri
Tahun 2023.

c. Juara 2 Tanding Kelas H Putri Kejurda PD CUP Jawa Tengah
Tingkat Provinsi Jawa Tengah Bidang Pencak Silat Perisai Diri

Tahun 2023.

B. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Penelitian
1. Siklus I Pertemuan Pertama

a. Tahap Perencanaan

% NN, “Ekstrakulikuler SMP N 3 Manisrenggo Klaten”, Data dikutip dari web sekolah
https://smpn3manisrenggo.sch.id/ekstrakurikuler/ diakses pada tanggal 9 September 2023

% NN, “Laporan Prestasi Siswa SMP N 3 Manisrenggo Klaten”, Data dikutip dari seb sekolah
https://smpn3manisrenggo.sch.id/prestasi/ diakses pada tanggal 10 September 2023

53


https://smpn3manisrenggo.sch.id/ekstrakurikuler/
https://smpn3manisrenggo.sch.id/prestasi/

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba untuk berdiskusi
terlebih dahulu dengan guru pengampu mata pelajaran PAI guna
bersama-sama membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Selanjutnya peneliti mencoba untuk melakukan beberapa langkah-
langkah yaitu Pertama, menyesuaikan materi Asmaul Husna al-Alim
dan Al-Khabir yang akan diajarkan agar sesuai dengan silabus dan
kurikulum yang ada. Kedua, Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi pembelajaran dan penerapan
Teori Behavioristik yang disusun secara komperhansif dan menarik.
Ketiga, Mendiskusikan dan menyiapkan media ataupun bahan dan alat-
alat yang digunakan dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yaitu spidol, papan tulis, buku Iks, serta soal-soal di
aplikasi bamboozle. Dengan media yang relevan dengan kebutuhan
dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam
membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Keempat, Menyusun
instrumen lembar observasi untuk mengukur minat belajar siswi-siswi
terhadap pembelajaran PAI yang diterapkan dengan Teori
Behavioristik.

. Tahap Tindakan
Pada tahap Tindakan, Kkegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan pembelajaran PAI dengan penerapan Teori Behavioristik

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun pada saat tahap
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perencanaan. Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari pendapat
tokoh behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya
Connectionisme (law of readiness, law of exercise, law of effect), Ivan
Pavlov dengan teorinya Classical Conditioning (law of Respondent
Conditioning, law of Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant
Condittioning (law of operant conditioning).®® Tujuan utama dalam
melaksanakan tindakan ini adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran seperti minat peserta didik terhadap
suatu materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun langkah-langkah
skenario pembelajaran PAI pada penerapan Teori Behavioristik yaitu :
1) Kegiatan Awal
a) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa untuk memulai
pembelajaran.
b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik (presensi).
c) Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran (menanyakan keadaan fisik
dan psikis peserta didik untuk diidentifikasi adanya problem

terkait kondisi fisik dan psikisnya).

60 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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2)

d)

f)

9)

h)

Guru meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar anak
melalui ice breaking.

Guru melatih kesiapan peserta didik dengan meminta peserta
didik membaca materi yang akan dipelajari yaitu terkait iman,
asmaul husna al-°Alim, al-Khabir, dalil nagli dan aqli.

Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran dengan
materi yang telah dibaca.

Guru memberikan motivasi (gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberitahukan cakupan materi pelajaran yang akan

dibahas.

Kegiatan Inti

a)

b)

Guru memberikan penjelasan dan memperdalam materi terkait
iman, asmaul husna al-‘Alim & al-Khabir beserta dengan dalil
naqli dan aqgli. Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab.
Guru memberikan Latihan 1 Kkepada siswa dengan
menggunakan aplikasi bamboozle. Dimana didalam aplikasi
tersebut terdapat beberapa soal yang harus dijawab peserta
didik.

Guru memberikan Latihan 2 kepada siswa dengan

menyebutkan contoh perilaku yang di bagi kedalam 4 kelompok
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yang terdiri dari 2 kelompok Al-Alim dan 2 kelompok Al-
Khabir.

d) Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan
strategi count (berhitung). Strategi ini diterapkan dengan
memperhatikan jumlah peserta didik yang ada pada kelas
tersebut.

e) Setelah semua kelompok terbentuk, guru menjelaskan
permainan yang akan dilakukan yaitu menyerbutkan contoh
perilaku yang mencerminkan asmaul husna yang dipelajari
sesuai dengan kelompok masing-masing. Didalam permainan
tersebut peserta didik pada tiap kelompok diminta untuk
berusaha secepat mungkin untuk menyebutkan contoh perilaku
yang mencerminkan sifat al-Alim dan al-Khabir dengan waktu
yang terbatas.. Tim yang tercepat akan medapatkan hadiah
khusus dari guru sebagai motivasi.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru merefleksikan dan memberi umpan balik terhadap
pengalaman belajar yang telah dilakukan.

b) Guru memberikan tugas dirumah untuk melatih kesiapan siswa

dengan membaca materi terkait sifat as-Sami’ dan al-Bashir.
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c) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang “al-Asma al-Husna as-Sami’ dan al-
Bashir”.
d) Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan doa
kafaratul majlis.
c. Tahap Observasi
Pada tahap ini pendidik mencoba mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Teori Behavioristik.
Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siklus | pertemuan pertama
yaitu sebagai berikut®® :

Tabel 2. Lembar Hasil Observasi Siklus | Pertemuan Pertama

Komponen yang diamati

No. Nama
A/B|CIDIE|FIG|H|I]|J
1. | Adam Riskianto NEEREE NEEY
2. Aisya}.]D.Wi U I AR I Y V[
Oktaviani
3. | Alif Riskianto VNV VAN V[
4 Andra Permana Jvlvlvlalal el lvly
Putra
5. | Ari Nur Khasanah | ¥ [N [~V |V |V v MR
6. | Asyifa Nurzlatania | VNN VN[V A

61 Tabel ini dimodifikasi dari Teori Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam
Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3 No.2, hal.207 dan Slameto dalam Agil Muhammad, dkk, 2020,
Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44
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Dinda Putri

7ol VIV |
Widyawati
Faiz Tegar

8. | VIV V|
Wibowo
Farhan Cessa

9. . VN[NV VI
Jatmika Putra

10. | Hanif Ardiawan N R EE N

11. | Intan Umaia N NIEEE NERY

12. | Larasati N N N

13. | Mariza Evi Azizah | R RE R

14. | Nanik Aprilia V VIV N
Naufal Luthfi

15, R J
Ramadhan

16. | Nazriel Toha Aziz N N
Novita Karunia

17| VI NN V|
Putri
Raden Bagus

18. | Andika Dani v N
Nusantara
Rajaswa Sulthan
Yudha Wastu
Rehan Feroz

20. V VA N
Kumara

21. | Ricky Fabiyan M R N

22. | Risky Aryanto N NIEEE N
Ristiana Kurnia

<. VNNV V|
Putri

24. | Sekar Jui Ana N N NERY
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25. | SofiaEnggarwati | N [V [V [ N[N [ N[NV [V]V

26, Tsa.niahPutri vttty Ty lvlvly
Maisaroh

g7, | e QueEmar v v VY [
Yanti Sofiatun

28. | Wahid N P NN AN A Y N MR

29. | Wahyu Setiawan N \

30. | Wisnu VIV VA v

a1, | YA MR
Hasyimiyah

» Zl.JITikaGiIda RN
Aifitara

Sumber : Dokumen Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Minat Peserta

Didik Siklus | Pertemuan Pertama.®?

Keterangan :

A = Siswa memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran

B = Siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi

C = Siswa merasa senang dengan proses pembelajaran PAI

D = Siswa memiliki buku catatan PAI

E = Siswa mampu memahami materi PAI yang telah disampaikan

F = Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan
G = Siswa mampu mempraktekkan materi

H = Siswa memiliki kebiasaan membaca dirumah dan dikelas

I = Siswa memiliki mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

J = Siswa mengajukan pertanyaan

62 Observasi partisipasi minat peserta didik siklus | pertemuan pertama di SMP N 3
Manisrenggo Klaten, 8 Agustus 2023.
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Dari tabel observasi siklus | pertemuan pertama diatas dapat dilihat

minat peserta didik melalui beberapa beberapa indikator serta beberapa

hal yang masih perlu untuk ditingkatkan diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Terdapat 28 siswa yang memiliki kemauan untuk mengikuti
pembelajaran PAI. Sehingga, masih terdapat 4 siswa lainnya yang
kurang memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran PAI.
Terdapat 25 siswa yang memiliki keinginan untuk menguasai
materi. Sehingga, masih terdapat 7 siswa lainnya yang kurang
memiliki keinginan untuk menguasai materi PAI.

Terdapat 28 siswa yang merasa senang dengan pembelajaran PAI.
Sehingga, masih terdapat 4 siswa lainnya yang kurang senang
dengan pembelajaran PALI.

Terdapat 31 siswa yang memiliki catatan materi. Sehingga, masih
terdapat 1 siswa lainnya yang tidak memiliki catatan materi.
Terdapat 23 siswa yang mampu memahami materi. Sehingga, masih
terdapat 9 siswa lainnya yang kurang mampu memahami materi
yang disampaikan

Terdapat 14 siswa yang mampu menjelaskan materi kembali.
Sehingga, masih terdapat 18 siswa lainnya yang kurang mampu

untuk menjelaskan materi kembali.
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7) Terdapat 17 siswa yang mampu mempraktekkan materi dirumah.
Sehingga, masih terdapat 15 siswa lainnya yang kurang mampu
untuk mempraktekkan materi dirumah.

8) Terdapat 23 siswa memiliki kebiasaan membaca buku dirumah.
Sehingga, masih terdapat 9 siswa lainnya yang kurang memiliki
kebiasaan membaca buku PAI dirumah.

9) Terdapat 32 siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru. Sehingga dengan itu seluruh siswa telah mencapai indikator.

10) Terdapat 17 siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.
Sehingga, masih terdapat 15 siswa lainnya yang tidak mengajukan
pertanyaan saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil penerapan teori behavioristik pada pembelajaran
PAl materi Asmaul Husna al-Alim dan al-Khabir pada siklus |
pertemuan pertama mengalami peningkatan minat pada diri peserta
didik dari sebelum penerapan yang dapat dikatakan baik namun masih
belum maksimal. Tentu hal ini disebabkan karena adanya kelebihan
maupun kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung.
Adapun kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran pada
siklus pertama pertemuan pertama diantaranya sebagai berikut :

Tabel 3. Analisis Kinerja Guru Siklus | Pertemuan Pertama

Kelebihan Kekurangan
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Seluruh penerapan Teori
Behavioristik dalam
pembelajaran sudah
terlaksana namun belum
maksimal

Seluruh kegiatan
pembelajaran terlaksana
baik kegiatan awal, kegiatan
inti, maupun penutup.

Guru menyampaikan materi
dengan ceria

Ice breaking berjalan
dengan lancar dibuktikan
dengan peserta didik
menjadi semangat dalam
pembelajaran.

Peserta didik antusias ketika
guru melatih kesiapan diri
peserta didik dengan
membaca materi.

Latihan 1 berjalan dengan
baik dan kondusif.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi
kelompok yang menang.

Guru kurang memperhatikan
intonasi saat menjelaskan

materi pembelajaran.

. Volume suara guru saat

menjelaskan materi kurang
menjangkau seluruh kelas
Guru kurang memperhatikan
kontribuasi tiap individu
pada kelompok masing-
masing.

Guru kurang memperhatikan
alokasi waktu pada tiap
bagian pembelajaran baik
kegiatan awal, kegiatan inti
maupun kegiatan penutup.
Latihan 2 belum terlaksana
karena manajemen waktu
yang kurang pada saat

pembelajaran.

Sumber : Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus | Pertemuan Pertama®

6 Data ini diperoleh dari “Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus I Pertemuan Pertama”
diakses pada tanggal 8 Agustus 2023
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Pada siklus | pertemuan pertama ini peneliti memberikan soal

pretest kepada peserta didik. Adapun hasil pretest yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai Pre-Test Mata Pelajaran PAI Siklus |

No. Nama Nilai Kriteria
1. | Adam Riskianto 53 Tidak Tuntas
2. | Aisyah Dwi Oktaviani 44 Tidak Tuntas
3. | Alif Riskianto 52 Tidak Tuntas
4. | Andra Permana Putra 83 Tuntas
5. | Ari Nur Khasanah 74 Tidak Tuntas
6. | Asyifa Nurzlatania 92 Tuntas
7. | Dinda Putri Widyawati 78 Tuntas
8. | Faiz Tegar Wibowo 78 Tuntas
9. | Farhan Cessa Jatmika Putra 78 Tuntas
10. | Hanif Ardiawan 63 Tidak Tuntas
11. | Intan Umaia 81 Tuntas
12. | Larasati 39 Tidak Tuntas
13. | Mariza Evi Azizah 80 Tuntas
14. | Nanik Aprilia 37 Tidak Tuntas
15. | Naufal Luthfi Ramadhan 37 Tidak Tuntas
16. | Nazriel Toha Aziz 44 Tidak Tuntas
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17. | Novita Karunia Putri 68 Tidak Tuntas
Raden Bagus Andika Dani
18. 54 Tidak Tuntas
Nusantara
19. | Rajaswa Sulthan Yudha Wastu 54 Tidak Tuntas
20. | Rehan Feroz Kumara 46 Tidak Tuntas
21. | Ricky Fabiyan M 45 Tidak Tuntas
22. | Risky Aryanto 58 Tidak Tuntas
23. | Ristiana Kurnia Putri 52 Tidak Tuntas
24. | Sekar Jui Ana 92 Tuntas
25. | Sofia Enggarwati 89 Tuntas
26. | Tsaniah Putri Maisaroh 92 Tuntas
27. | Ulfa Queenar Yanti Sofiatun 92 Tuntas
28. | Wahid N P 36 Tidak Tuntas
29. | Wahyu Setiawan 33 Tidak Tuntas
30. | Wisnu 33 Tidak Tuntas
31. | Yafi Aisha Hasyimiyah 31 Tidak Tuntas
32. | Zulfika Gilda Aifitara 76 Tuntas
Jumlah 1964
Rata-rata 61,38
Tuntas 12 (37,5%)
Tidak Tuntas 20 (62,5%)
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Sumber : Dokumen Rekapitulasi Nilai Pre-Test Mata Pelajaran PAI°%*

2. Siklus I Pertemuan Kedua
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba untuk berdiskusi
terlebih dahulu dengan guru pengampu mata pelajaran PAI guna
bersama-sama membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Selanjutnya peneliti mencoba untuk melakukan beberapa langkah-
langkah yaitu Pertama, menyesuaikan materi Asmaul Husna As-Sami’
dan Al-Bashir yang akan diajarkan agar sesuai dengan silabus dan
kurikulum yang ada. Kedua, Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi pembelajaran dan penerapan
Teori Behavioristik yang disusun secara komperhansif dan menarik.
Ketiga, Mendiskusikan dan menyiapkan media ataupun bahan dan alat-
alat yang digunakan dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yaitu spidol, papan tulis, buku Iks, serta soal-soal di
aplikasi bamboozle. Dengan media yang relevan dengan kebutuhan
dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam
membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Keempat, Menyusun

instrumen lembar observasi untuk mengukur minat belajar siswi-siswi

6 Data ini diperoleh dari “Dokumen Rekapitulasi Nilai Pre-Test Mata Pelajaran PAI” diakses
pada tanggal 9 Agustus 2023
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terhadap pembelajaran PAI yang diterapkan dengan Teori
Behavioristik.
b. Tahap Tindakan
Pada tahap Tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan pembelajaran PAI dengan penerapan Teori Behavioristik
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun pada saat tahap
perencanaan. Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari pendapat
tokoh behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya
Connectionisme (law of readiness, law of exercise, law of effect), Ivan
Pavlov dengan teorinya Classical Conditioning (law of Respondent
Conditioning, law of Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant
Condittioning (law of operant conditioning).®® tujuan utama dalam
melaksanakan tindakan ini adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran seperti minat peserta didik terhadap
suatu materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun langkah-langkah
skenario pembelajaran PAI pada penerapan Teori Behavioristik yaitu :
1) Kegiatan Awal
a) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa untuk memulai

pembelajaran.

8 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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2)

b)

Guru memeriksa kehadiran peserta didik (presensi).

c) Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran (menanyakan keadaan fisik
dan psikis peserta didik untuk diidentifikasi adanya problem
terkait kondisi fisik dan psikisnya).

d) Guru meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar anak
melalui ice breaking.

e) Guru melatih kesiapan peserta didik dengan meminta peserta
didik membaca materi yang akan dipelajari yaitu terkait iman,
asmaul husna As-Sami’, Al-Bashir, dalil nagli dan aqli.

f) Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran dengan
materi yang telah dibaca.

g) Guru memberikan motivasi (gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari).

h) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

i) Guru memberitahukan cakupan materi pelajaran yang akan
dibahas.

Kegiatan Inti

a) Guru memberikan penjelasan dan memperdalam materi terkait

asmaul husna As-Sami’ & Al-Bashir beserta dengan dalil nagli

dan aqli. Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab.
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b)

d)

Guru memberikan Latihan 1 Kkepada siswa dengan
menggunakan aplikasi bamboozle (Motivasi). Dimana didalam
aplikasi tersebut terdapat beberapa soal yang harus dijawab
peserta didik.

Guru memberikan Latihan 2 kepada siswa dengan
menyebutkan contoh perilaku yang di bagi kedalam 4 kelompok
yang terdiri dari 2 kelompok As-Sami’ dan 2 kelompok Al-
Bashir.

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan
strategi count (berhitung). Strategi ini diterapkan dengan
memperhatikan jumlah peserta didik yang ada pada kelas
tersebut.

Setelah semua kelompok terbentuk, guru menjelaskan
permainan yang akan dilakukan yaitu menyebutkan contoh
perilaku yang mencerminkan asmaul husna yang dipelajari
sesuai dengan kelompok masing-masing. Didalam permainan
tersebut peserta didik pada tiap kelompok diminta untuk
berusaha secepat mungkin untuk menyebutkan contoh perilaku
yang mencerminkan sifat As-Sami’ dan Al-Bashir dengan
waktu yang terbatas yang ditempel dipapan gabus. Tim yang
tercepat akan medapatkan hadiah khusus dari guru sebagai

motivasi.
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3) Kegiatan Penutup
a) Guru merefleksikan dan memberi umpan balik terhadap
pengalaman belajar yang telah dilakukan.
b) Guru memberikan tugas dirumah untuk melatih kesiapan siswa
dengan membaca materi terkait sifat Shalat, Syarat Sah, dan
Syarat Wajib.
c) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang “Shalat, Syarat Sah, dan Syarat Wajib”
d) Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan doa
kafaratul majlis.
c. Tahap Observasi
Pada tahap ini pendidik mencoba mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Teori Behavioristik.
Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siklus | pertemuan kedua
yaitu sebagai berikut® :

Tabel 5. Lembar Hasil Observasi Siklus | Pertemuan Kedua

Komponen yang diamati
A|/B|C|ID|E|F|IG|H|I|]J
VIV [V VT[N

No. Nama

< |
< |

1. | Adam Riskianto

6 Tabel ini dimodifikasi dari Teori Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam
Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3 No.2, hal.207 dan Slameto dalam Agil Muhammad, dkk, 2020,
Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44
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Aisyah Dwi

2. - VNN V|V
Oktaviani

3. | Alif Riskianto \ R R YRR

4 Andra Permana JIvlylyly Al
Putra

5. | AriNurKhasanah | v | v [V [V [V N

6. | Asyifa Nurzlatania | v | vV | ¥V [ v [ ¥ NI

- Di.ndaPutri JIvlvlvly aly
Widyawati

8 Fa_iz Tegar JIvlylvly aly
Wibowo

o Farhz.in Cessa JIvlvlyly aly
Jatmika Putra

10. | Hanif Ardiawan v ViV ERIE

11. | Intan Umaia VIVIAN|[ V] NIV

12. | Larasati VIN[V A N

13. | MarizaEvi Azizah | N [V [V |V [V ARIE

14. | Nanik Aprilia VIVIAN|[ V] NV

15 Naufal Luthfi JIvly /
Ramadhan

16. | Nazriel Toha Aziz | VIV A N

7 Nov-ita Karunia JIvlvlvly aly
Putri
Raden Bagus

18. | Andika Dani VIVIAN| V]V V[
Nusantara

1 Rajaswa Sulthan JIvlylyvly aly

Yudha Wastu
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Rehan Feroz

20. v VN AR
Kumara

21. | Ricky FabiyanM | R N N

22. | Risky Aryanto VA N NIV V[V

2. Ristiana Kurnia JIvlvlvly ety

Putri
24. | Sekar Jui Ana

<
<2
<
<
<2
<
<2
<2
<2
<2

2|
<2
2|
2|
<2
2|
<2
<2
<2

25. | Sofia Enggarwati

Tsaniah Putri

2. VI VNV VNV
Maisaroh

”7 Ulfa.Quee.nar alelalalylvlvlvly
Yanti Sofiatun

28. | Wahid N P NN NN N

29. | Wahyu Setiawan N EEE N

30. | Wisnu VIN| VA N

3, | YA A MR IR
Hasyimiyah

C 0 Kttt IV IR BV [V VI IV VI OV IR I
Aifitara

Sumber : Dokumen Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Minat Peserta
Didik Siklus I Pertemuan Kedua.®’

Keterangan :
A = Siswa memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran
B = Siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi

C = Siswa merasa senang dengan proses pembelajaran PAI

67 Observasi partisipasi minat peserta didik siklus | pertemuan kedua di SMP N 3 Manisrenggo
Klaten, 10 Agustus 2023.
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D = Siswa memiliki buku catatan PAI

E = Siswa mampu memahami materi PAI yang telah disampaikan

F = Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan

G = Siswa mampu mempraktekkan materi

H = Siswa memiliki kebiasaan membaca dirumah dan dikelas

I = Siswa memiliki mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

J = Siswa mengajukan pertanyaan
Dari tabel observasi siklus | pertemuan kedua diatas dapat dilihat

minat siswa melalui beberapa indikator serta beberapa hal yang masih

perlu untuk ditingkatkan diantaranya :

1) Terdapat 32 siswa memiliki kemauan untuk mengikuti
pembelajaran PAIl. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah
mencapai indikator.

2) Terdapat 26 siswa memiliki keinginan menguasai materi PAI.
Sehingga, masih terdapat 6 siswa lainnya yang kurang memiliki
keinginan untuk menguasai materi PAI.

3) Terdapat 30 siswa yang merasa senang dengan pembelajaran PAI.
Sehingga, masih terdapat 2 siswa lainnya yang kurang senang
dengan pembelajaran PALI.

4) Terdapat 32 siswa yang memiliki catatan materi. Sehingga dengan

itu seluruh siswa telah mencapai indikator.
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5)

6)

7)

8)

9)

Terdapat 24 siswa yang mampu memahami materi yang
disampaikan. Sehingga, masih terdapat 8 siswa lainnya yang kurang
mampu memahami materi yang disampaikan

Terdapat 20 siswa yang mampu menjelaskan materi kembali.
Sehingga, masih terdapat 12 siswa lainnya yang kurang mampu
untuk menjelaskan materi kembali

Terdapat 22 siswa yang mampu untuk mempraktekkan materi
dirumah. Sehingga, masih terdapat 10 siswa lainnya yang kurang
mampu untuk mempraktekkan materi dirumah

Terdapat 25 siswa yang memiliki kebiasaan membaca buku PAI
dirumah dan dikelas. Sehingga, masih terdapat 7 siswa lainnya yang
kurang memiliki kebiasaan membaca buku PAI dirumah dan
dikelas.

Terdapat 32 siswa yang mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru. Sehingga dengan itu seluruh siswa telah

mencapai indikator.

10) Terdapat 19 siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.

Sehingga, masih terdapat 13 siswa lainnya yang tidak mengajukan
pertanyaan saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil penerapan teori behavioristik pada

pembelajaran PAI materi Asmaul Husna as-Sami’ dan al-Bashir pada

siklus | pertemuan kedua mengalami peningkatan minat yang dapat
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dikatakan baik namun masih belum maksimal. Tentu hal ini disebabkan
karena adanya kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama pertemuan kedua
diantaranya sebagai berikut :

Tabel 6. Analisis Kinerja Guru Siklus | Pertemuan Kedua

Kelebihan

Kekurangan

Seluruh penerapan Teori
Behavioristik dalam
pembelajaran sudah berjalan
baik namun belum
maksimal.

. Seluruh kegiatan
pembelajaran terlaksana
baik kegiatan awal, kegiatan
inti, maupun penutup.

. Guru memperhatikan
intonasi saat menjelaskan
materi pembelajaran.

. Guru menyampaikan materi
dengan ceria.

Ice breaking berjalan
dengan lancar dibuktikan
dengan peserta didik
menjadi semangat dalam

pembelajaran.

1. Pada beberapa momen
kegiatan pembelajaran,
volume suara guru saat
menjelaskan materi kurang
menjangkau bagian

belakang kelas.

2. Guru kurang memperhatikan

kontribuasi tiap individu di
kelompok masing-masing

pada Latihan 1.

3. Guru kurang memberikan

apresiasi bagi kelompok
siswa yang kalah dalam
Latihan 1 dan Latihan 2
sehingga terlihat semangat

belajar sedikit menurun.
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6. Peserta didik antusias ketika
guru melatih kesiapan diri
peserta didik dengan
membaca materi.

7. Latihan 1 berjalan dengan
baik dan kondusif.

8. Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi
kelompok yang menang
pada kelompok 1.

9. Latihan 2 berjalan dengan
baik.

10. Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi
kelompok yang menang
pada Latihan 2.

11. Manajemen waktu pada tiap
kegiatan pembelajaran baik
kegiatan awal, kegiatan inti
maupun penutup berjalan

tepat waktu.

Sumber : Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus | Pertemuan Kedua®®

Pada siklus | pertemuan kedua ini peneliti memberikan soal post-

test kepada peserta didik. Adapun hasil post-test yaitu sebagai berikut:

68 Data ini diperoleh dari “Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus I Pertemuan Kedua” diakses
pada tanggal 10 Agustus 2023

76



Tabel 7. Nilai Post-Test Mata Pelajaran PAI Siklus |

No. Nama Nilai Kriteria
1. | Adam Riskianto 78 Tuntas
2. | Aisyah Dwi Oktaviani 76 Tuntas
3. | Alif Riskianto 78 Tuntas
4. | Andra Permana Putra 86 Tuntas
5. | Ari Nur Khasanah 81 Tuntas
6. | Asyifa Nurzlatania 93 Tuntas
7. | Dinda Putri Widyawati 83 Tuntas
8. | Faiz Tegar Wibowo 81 Tuntas
9. | Farhan Cessa Jatmika Putra 83 Tuntas
10. | Hanif Ardiawan 78 Tuntas
11. | Intan Umaia 86 Tuntas
12. | Larasati 58 Tidak Tuntas
13. | Mariza Evi Azizah 81 Tuntas
14. | Nanik Aprilia 78 Tuntas
15. | Naufal Luthfi Ramadhan 58 Tidak Tuntas
16. | Nazriel Toha Aziz 70 Tidak Tuntas
17. | Novita Karunia Putri 81 Tuntas
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Raden Bagus Andika Dani

18. 81 Tuntas
Nusantara
19. | Rajaswa Sulthan Yudha Wastu 81 Tuntas
20. | Rehan Feroz Kumara 58 Tidak Tuntas
21. | Ricky Fabiyan M 70 Tidak Tuntas
22. | Risky Aryanto 70 Tidak Tuntas
23. | Ristiana Kurnia Putri 76 Tuntas
24. | Sekar Jui Ana 93 Tuntas
25. | Sofia Enggarwati 92 Tuntas
26. | Tsaniah Putri Maisaroh 93 Tuntas
27. | Ulfa Queenar Yanti Sofiatun 96 Tuntas
28. | Wahid N P 63 Tidak Tuntas
29. | Wahyu Setiawan 58 Tidak Tuntas
30. | Wisnu 58 Tidak Tuntas
31. | Yafi Aisha Hasyimiyah 91 Tuntas
32. | Zulfika Gilda Aifitara 83 Tuntas
Jumlah 2492
Rata-rata 77,87
Tuntas 23 (71,875%)
Tidak Tuntas 9 (28,125%)
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Sumber : Dokumen Rekapitulasi Nilai Post-Test Siklus | Mata Pelajaran
PAI%®

d. Tahap Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi dan analisis kinerja guru (kelebihan
dan kekurangan guru) pada siklus I pertemuan pertama dan kedua, maka
perlu adanya perbaikan agar proses penerapan teori behavioristik dapat
berjalan secara maksimal sehingga minat peserta didik dapat meningkat.

Adapun beberapa perbaikan yang harus dilakukan diantaranya :

1) Memaksimalkan kembali penerapan Teori Behavioristik terkhusus
pada saat melatih Kesiapan, Latihan, serta Motivasi dalam hal
pemberian stimulus.

2) Memaksimalkan kembali kemampuan verbal dan non verbal pada
diri guru agar dapat menjadi motivasi sekaligus keberhasilan
penerapan Teori Behavioristik yang bersifat Teachered Centered
Learning.

3) Meningkatkan motivasi siswa melalui pemberian stimulus berupa
penerapan media visual yaitu gambar yang disajikan dalam
powerpoint.

4) Meningkatkan motivasi siswa melalui pemberian stimulus berupa

penerapan media audio visual yang disajikan dalam powerpoint.

6 Data ini diperoleh dari “Dokumen Rekapitulasi Nilai Post-Test Siklus | Mata Pelajaran PAT”
diakses pada tanggal 11 Agustus 2023
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5) Meningkatkan motivasi siswa melalui pemberian stimulus berupa
metode demonstrasi atau praktek langsung.

6) Lebih memperhatikan kontribusi tiap individu yang tergabung
dalam kelompok latihan.

7) Memberikan apresiasi bagi kelompok yang kalah guna menjaga

motivasinya dalam pembelajaran.

3. Siklus Il Pertemuan Pertama
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba untuk berdiskusi
terlebih dahulu dengan guru pengampu mata pelajaran PAI guna
bersama-sama membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Selanjutnya peneliti mencoba untuk melakukan beberapa langkah-
langkah yaitu Pertama, menyesuaikan materi Syarat Wajib dan Syarat
Sah Shalat yang akan diajarkan agar sesuai dengan silabus dan
kurikulum yang ada. Kedua, Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi pembelajaran dan penerapan
Teori Behavioristik yang disusun secara komperhansif dan menarik.
Ketiga, Mendiskusikan dan menyiapkan media ataupun bahan dan alat-
alat yang digunakan dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yaitu spidol, papan tulis, Icd proyektor, buku Iks, serta

soal-soal di aplikasi bamboozle. Dengan media yang relevan dengan
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kebutuhan dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif Keempat,
Menyusun instrumen lembar observasi untuk mengukur minat belajar
siswi-siswi terhadap pembelajaran PAI yang diterapkan dengan Teori
Behavioristik.
b. Tahap Tindakan

Pada tahap Tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan pembelajaran PAI dengan penerapan Teori Behavioristik
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun pada saat tahap
perencanaan. Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari pendapat
tokoh behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya
Connectionisme (law of readiness, law of exercise, law of effect), Ivan
Pavlov dengan teorinya Classical Conditioning (law of Respondent
Conditioning, law of Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant
Condittioning (law of operant conditioning).” Tujuan utama dalam
melaksanakan tindakan ini adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran seperti minat peserta didik terhadap
suatu materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun langkah-langkah
skenario pembelajaran PAI pada penerapan Teori Behavioristik yaitu :

1) Kegiatan Awal

0 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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a) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa untuk memulai
pembelajaran.

b) Guru memeriksa kehadiran peserta didik (presensi).

c) Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran (menanyakan keadaan fisik
dan psikis peserta didik untuk diidentifikasi adanya problem
terkait kondisi fisik dan psikisnya).

d) Guru meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar anak
melalui ice breaking sekaligus melakukan apersepsi dengan ice
breaking tersebut sebagai latihan.

e) Guru melatih kesiapan peserta didik dengan meminta peserta
didik membaca materi yang akan dipelajari yaitu terkait shalat,
dalil, syarat wajib, dan syarat sah.

f) Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran dengan
materi yang telah dibaca.

g) Guru memberikan motivasi (gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari).

h) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

i) Guru memberitahukan cakupan materi pelajaran yang akan
dibahas.

2) Kegiatan Inti
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b)

d)

Guru memberikan penjelasan dan memperdalam materi terkait
shalat, syarat wajib, dan syarat sah beserta dengan dalil nagli
dan aqli dengan menggunakan media powerpoint dan disajikan
beberapa gambar dan video untuk meningkatkan motivasi
peserta didik. Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab.
Guru memberikan Latihan 1 Kkepada siswa dengan
menggunakan aplikasi bamboozle (Motivasi). Dimana didalam
aplikasi tersebut terdapat beberapa soal yang harus dijawab
peserta didik.

Guru memberikan Latihan 2 kepada siswa dengan permainan
yaitu mengelompokkan pernyataan yang termasuk kedalam
syarat wajib dan syarat sah shalat. Kelompok terbagi menjadi 4
kelompok.

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan
strategi count (berhitung). Strategi ini diterapkan dengan
memperhatikan jumlah peserta didik yang ada pada kelas
tersebut.

Setelah semua kelompok terbentuk, guru menjelaskan
permainan yang akan dilakukan yaitu mengelompokkan
pernyataan yang termasuk kedalam syarat wajib dan syarat sah
shalat. Didalam permainan tersebut peserta didik pada tiap

kelompok diminta untuk berusaha secepat mungkin untuk
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mengelompokkan pernyataan yang termasuk kedalam syarat
wajib dan syarat sah shalat dengan waktu yang terbatas yang
ditempel dipapan gabus. Kelompok 1 akan bertanding melawan
kelompok 2. Kemudian kelompok 3 akan bertading melawan
kelompok 4. Pemenang dari kedua pertandingan tersebut akan
melaju ke final. Kelompok yang tercepat akan medapatkan
hadiah khusus dari guru sebagai motivasi. Selain hadiah
diberikan kepada tim pemenang, hadiah apresiasi juga diberikan
kepada kelompok yang kalah. Hal ini dilakukan untuk menjaga
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
3) Kegiatan Penutup

a) Guru merefleksikan dan memberi umpan balik terhadap
pengalaman belajar yang telah dilakukan.

b) Guru memberikan tugas dirumah untuk melatih kesiapan siswa
dengan membaca materi terkait Rukun Shalat.

c) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang “Rukun Shalat”

d) Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan doa
kafaratul majlis.

c. Tahap Observasi

Pada tahap ini pendidik mencoba mengamati proses

pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Teori Behavioristik.
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Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siklus Il pertemuan
pertama yaitu sebagai berikut’® :

Tabel 8. Lembar Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Pertama

Komponen yang diamati
A/BICIDE|F|G|H|I|]J
1. | Adam Riskianto [V [V |V N N[N [V [V
) Aisyah Dwi vy Y vlely

Oktaviani
3. | Alif Riskianto v NIV NIV |V [V [V

Andra Permana

No. Nama

Putra
5. | Ari NurKhasanah | N | v | N | [ NNV
6. | AsyifaNurzlatania | N | ¥ [V | NV [V [N [NV [V

2 e IO O Y O N S O R R
Widyawati
Faiz Tegar

8 | VIV N[NV V]V
Wibowo

Farhan Cessa

Jatmika Putra

10. | Hanif Ardiawan v VIN [N VNN N
11. | Intan Umaia VIVIN [N NN AN A
12. | Larasati VIV N VA
13. | MarizaEvi Azizah | N [N [V [N [V [N [V V[V AN
14. | Nanik Aprilia VIV NN ANV

! Tabel ini dimodifikasi dari Teori Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam
Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3 No.2, hal.207 dan Slameto dalam Agil Muhammad, dkk, 2020,
Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44.
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Naufal Luthfi

15. N R N
Ramadhan

16. | Nazriel Toha Aziz | N [N | N [V |V N N

17 Nov-ita Karunia JIvlvlylvly J ’
Putri
Raden Bagus

18. | Andika Dani VN[NV V] v
Nusantara

L. Rajaswa Sulthan JIvlvlylvly J J
Yudha Wastu

20. Rehan Feroz JIvlvlylvly J /
Kumara

21. | Ricky FabiyanM | VIV N N

22. | Risky Aryanto VIN VNN N

2. Risti.ana Kurnia JIvlvlvl vl J ;
Putri

24. | Sekar Jui Ana VIVIN[ V]V N N

25. | SofiaEnggarwati | N |V [ NV [N |V [V v N

26, Tsa.niah Putri JIvlvlvl vl J ;
Maisaroh

”7 Ulfa -Quee-nar NIRRT INE X J ;
Yanti Sofiatun

28. | Wahid NP VIV A N N

29. | Wahyu Setiawan | N N

30. | Wisnhu VNN N

g, | YA MR
Hasyimiyah
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3p, | 2UMika Gllda NI VI EOVE VI VI IV VI IV N Y
Aifitara

Sumber : Dokumen Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Minat Peserta

Didik Siklus Il Pertemuan Pertama. 2

Keterangan :

A = Siswa memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran

B = Siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi

C = Siswa merasa senang dengan proses pembelajaran PAI

D = Siswa memiliki buku catatan PAI

E = Siswa mampu memahami materi PAI yang telah disampaikan

F = Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan
G = Siswa mampu mempraktekkan materi

H = Siswa memiliki kebiasaan membaca dirumah dan dikelas

I = Siswa memiliki mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

J = Siswa mengajukan pertanyaan

Dari tabel observasi siklus Il pertemuan pertama diatas dapat dilihat
minat siswa melalui beberapa indikator serta beberapa hal yang masih
perlu untuk ditingkatkan diantaranya :

1) Terdapat 32 siswa yang memiliki kemauan untuk mengikuti
pembelajaran PAIl. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah

mencapai indikator.

2 Qbservasi partisipasi minat peserta didik siklus Il pertemuan pertama di SMP N 3
Manisrenggo Klaten, 24 Agustus 2023
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Terdapat 28 siswa yang memiliki keinginan untuk menguasai materi
PAI. Sehingga, masih terdapat 4 siswa lainnya yang kurang
memiliki keinginan untuk menguasai materi PAI.

Terdapat 32 siswa yang merasa senang pada pembelajaran PAL.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 31 siswa yang memiliki catatan materi. Sehingga, masih
terdapat 1 siswa lainnya yang tidak memiliki catatan materi.
Terdapat 28 siswa yang mampu memahami materi yang
disampaikan. Sehingga, masih terdapat 4 siswa lainnya yang kurang
mampu memahami materi yang disampaikan.

Terdapat 28 siswa yang mampu untuk menjelaskan materi kembali.
Sehingga, masih terdapat 4 siswa lainnya yang kurang mampu untuk
menjelaskan materi kembali.

Terdapat 32 siswa yang mampu mempraktekkan materi. Sehingga
dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.

Terdapat 26 siswa yang memiliki kebiasaan membaca materi
dirumah dan dikelas. Sehingga, masih terdapat 6 siswa lainnya yang
kurang memiliki kebiasaan membaca materi dirumah dan dikelas.
Terdapat 32 siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan

guru. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.

10) Terdapat 32 siswa mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.

Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
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Berdasarkan hasil penerapan teori behavioristik pada
pembelajaran PAI materi Shalat, Syarat Wajib, dan Syarat Sah pada
siklus 11 pertemuan pertama mengalami peningkatan minat yang dapat
dikatakan baik namun masih belum maksimal. Tentu hal ini disebabkan
karena adanya kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama pertemuan kedua
diantaranya sebagai berikut :

Tabel 9. Analisis Kinerja Guru Siklus Il Pertemuan Pertama

Kelebihan Kekurangan
1. Seluruh penerapan Teori 1. Pada beberapa momen
Behavioristik dalam kegiatan pembelajaran,
pembelajaran sudah berjalan volume suara guru saat
baik namun belum maksimal. menjelaskan materi kurang
2. Seluruh kegiatan menjangkau bagian
pembelajaran terlaksana baik belakang kelas.
kegiatan awal, kegiatan inti, 2. Guru kurang
maupun penutup. memperhatikan aktivitas
3. Guru memperhatikan kelompok yang tidak
intonasi saat menjelaskan bermain permainan
materi pembelajaran. termasuk kelompok yang
4. Guru menyampaikan materi kalah dalam permainan.
dengan ceria. Sehingga suasana
5. Guru mampu pembelajaran kurang
mengkombinasikan ice kondusif.
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10.

11.

breaking dengan apersepsi
secara lancar.

Peserta didik antusias ketika
guru melatih kesiapan diri
peserta didik dengan
membaca materi.

Latihan 1 berjalan dengan
baik dan kondusif.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi
kelompok yang menang pada
kelompok 1. Sedangkan
kelompok yang kalah tetap
diberi hadiah apresiasi dari
guru.

Latihan 2 berjalan dengan
baik.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi
kelompok yang menang pada
Latihan 2. Sedangkan
kelompok yang kalah tetap
diberi hadiah apresiasi dari
guru.

Guru memperhatikan
kontribusi tiap individu pada
masing-masing

kelompoknya.
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12. Manajemen waktu pada tiap
kegiatan pembelajaran baik
kegiatan awal, kegiatan inti
maupun penutup berjalan

tepat waktu.

Sumber : Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus Il Pertemuan

Pertama’®

4. Siklus 1l Pertemuan Kedua
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba untuk berdiskusi
terlebih dahulu dengan guru pengampu mata pelajaran PAI guna
bersama-sama membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Selanjutnya peneliti mencoba untuk melakukan beberapa langkah-
langkah yaitu Pertama, menyesuaikan materi Rukun Shalat yang akan
diajarkan agar sesuai dengan silabus dan kurikulum yang ada. Kedua,
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi pembelajaran dan penerapan Teori Behavioristik yang disusun
secara komperhansif dan menarik. Ketiga, Mendiskusikan dan
menyiapkan media ataupun bahan dan alat-alat yang digunakan dalam

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yaitu spidol,

73 Data ini diambil dari “Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus I Pertemuan Pertama” diakses
pada tanggal 24 Agustus 2023
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papan tulis, lcd proyektor, buku Iks, serta soal-soal di aplikasi
bamboozle. Dengan media yang relevan dengan kebutuhan dalam
proses pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam membentuk
lingkungan belajar yang kondusif. Keempat, Menyusun instrumen
lembar observasi untuk mengukur minat belajar siswi-siswi terhadap
pembelajaran PAI yang diterapkan dengan Teori Behavioristik.
b. Tahap Tindakan

Pada tahap Tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan pembelajaran PAI dengan penerapan Teori Behavioristik
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun pada saat tahap
perencanaan. Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari pendapat
tokoh behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya
Connectionisme (law of readiness, law of exercise, law of effect), Ivan
Pavlov dengan teorinya Classical Conditioning (law of Respondent
Conditioning, law of Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant
Condittioning (law of operant conditioning).” Tujuan utama dalam
melaksanakan tindakan ini adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran seperti minat peserta didik terhadap
suatu materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun langkah-langkah

skenario pembelajaran PAI pada penerapan Teori Behavioristik yaitu :

" Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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1) Kegiatan Awal

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa untuk memulai
pembelajaran.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik (presensi).

Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran (menanyakan keadaan fisik
dan psikis peserta didik untuk diidentifikasi adanya problem
terkait kondisi fisik dan psikisnya).

Guru meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar anak
melalui ice breaking sekaligus melakukan apersepsi dengan ice
breaking tersebut sebagai latihan.

Guru melatih kesiapan peserta didik dengan meminta peserta
didik membaca materi yang akan dipelajari yaitu terkait rukun
shalat.

Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran dengan
materi yang telah dibaca.

Guru memberikan motivasi (gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberitahukan cakupan materi pelajaran yang akan

dibahas.
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2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru memberikan penjelasan dan memperdalam materi terkait
rukun shalat, khilafiyah 4 imam madzhab beserta dengan dalil
nagli dan agli dengan menggunakan media powerpoint dan
disajikan beberapa gambar dan video untuk meningkatkan
motivasi peserta didik. Dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab.

Guru memberikan Latihan 1 Kkepada siswa dengan
menggunakan aplikasi bamboozle (Motivasi). Dimana didalam
aplikasi tersebut terdapat beberapa soal yang harus dijawab
peserta didik.

Guru memberikan Latihan 2 kepada siswa dengan permainan
yaitu mengurutkan Rukun Shalat secara runtut dari beberapa
pernyataan yang telah disajikan. Proses latihan 2 ini
dilaksanakan di Masjid untuk meningkatkan motivasi atau
semangat belajar peserta didik. Kelompok terbagi menjadi 8
kelompok. Hal ini digunakan menumbuhkan jiwa kompetitif
pada diri peserta didik.

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan
strategi count (berhitung). Strategi ini diterapkan dengan
memperhatikan jumlah peserta didik yang ada pada kelas

tersebut.
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e) Setelah semua kelompok terbentuk, guru menjelaskan
permainan yang akan dilakukan yaitu mengurutkan Rukun
Shalat secara runtut dari beberapa pernyataan yang telah
disajikan. Didalam permainan tersebut peserta didik pada tiap
kelompok diminta untuk berusaha secepat mungkin untuk
mengurutkan Rukun Shalat secara runtut dari beberapa
pernyataan yang telah disajikan. Pertandingan pertama dimulai
dari kelompok 1, 2, 3, dan 4. Kemudian pertandingan kedua
disusul oleh kelompok 5, 6, 7, dan 8. Dari masing-masing
pertandingan tersebut akan diambil 2 kelompok yang akan
melaju ke final. Kelompok yang tercepat akan medapatkan
hadiah khusus dari guru sebagai motivasi. Selain hadiah
diberikan kepada tim pemenang, hadiah apresiasi juga diberikan
kepada kelompok yang kalah. Hal ini dilakukan untuk menjaga
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru merefleksikan dan memberi umpan balik terhadap
pengalaman belajar yang telah dilakukan.

b) Guru memberikan tugas dirumah untuk melatih kesiapan siswa
dengan membaca materi terkait hal-hal yang membatalkan

shalat.
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c) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang “Hal-Hal yang Membatalkan Shalat”
d) Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan doa
kafaratul majlis.
c. Tahap Observasi
Pada tahap ini pendidik mencoba mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Teori Behavioristik.
Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siklus Il pertemuan kedua
yaitu sebagai berikut™ :

Tabel 10. Lembar Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Kedua

Komponen yang diamati

No. Nama
A/B|C/DIE|FIG|H]I]|J
1. | AdamRiskianto |V [N [V [N [N [V [N [V [V [V
o A VIR IV SV N VR N R N N O
Oktaviani

3. | Alif Riskianto NIV V[V [NV [V V[V

Andra Permana

4 VIV NN NN NN
Putra

5. | AriNurKhasanah | N | N [V [V [N [N [N [V [V]A

6. | AsyifaNurzlatania | V [ vV [V [N [N [NV [N [~V [V |

2 it T 0 IR IR R IR R R R
Widyawati

75 Tabel ini dimodifikasi dari Teori Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam
Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3 No.2, hal.207 dan Slameto dalam Agil Muhammad, dkk, 2020,
Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44.
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Faiz Tegar

8 | VIV NNV V]
Wibowo

o Farh:?m Cessa elalalalelylvlvly
Jatmika Putra

10. | Hanif Ardiawan VIVIN[ N[N ANV

11. | Intan Umaia VIVIN[ NN A ANV

12. | Larasati NIV VNV

13. | MarizaEBvi Azizah | N | N [N [N [N | N[N [V V[V

14. | Nanik Aprilia NI NN N[N NV

L5 Naufal Luthfi alelalalylylvlvly
Ramadhan

16. | Nazriel Toha Aziz | N [N [V [N [V [N [N [V [V A

7 Nov-ita Karunia vttt yl vy v lvly
Putri
Raden Bagus

18. | Andika Dani NINVIAN NN AN A V]
Nusantara

" Rajaswa Sulthan vttty iyl vyl
Yudha Wastu

2. Rehan Feroz ety el vyl ylvly
Kumara

21. | Ricky FabiyanM [ N [ N [ N [N [V [N [N [ V[N ]

22. | Risky Aryanto VNIV VNV V][]V

2. Risti-ana Kurnia vttty iyl vyl
Putri

24. | Sekar Jui Ana VIVIN[ NN ANV

25. | SofiaEnggarwati | N | N | N [N [ N[N [N [V [N]A
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26, Tsa.niah Putri vl lvly
Maisaroh

57 Ulfa-Quee?nar ettt yl Ty lvlvly
Yanti Sofiatun

28. | Wahid N P VIV AV]A v V|V

29. | Wahyu Setiawan | N |V [V [N |+ v R

30. | Wisnu VIV VYA v VI

a1, | VAR MR
Hasyimiyah

- Zl-JITikaGiIda elalalalelylvlaly
Aifitara

Sumber : Dokumen Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Minat Peserta
Didik Siklus Il Pertemuan Kedua.”®

Keterangan :

A = Siswa memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran

B = Siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi

C = Siswa merasa senang dengan proses pembelajaran PAI

D = Siswa memiliki buku catatan PAI

E = Siswa mampu memahami materi PAI yang telah disampaikan

F = Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan
G = Siswa mampu mempraktekkan materi

H = Siswa memiliki kebiasaan membaca dirumah dan dikelas

I = Siswa memiliki mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

J = Siswa mengajukan pertanyaan

76 Observasi partisipasi minat peserta didik siklus Il pertemuan kedua di SMP N 3 Manisrenggo
Klaten, 29 Agustus 2023
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Dari tabel observasi siklus Il pertemuan kedua diatas dapat dilihat

beberapa hal yang masih perlu untuk ditingkatkan diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terdapat 32 siswa memiliki kemauan mengikuti pembelajaran PALI.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 32 siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 32 siswa yang merasa senang dengan pembelajaran PAL.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 32 siswa memiliki catatan materi. Sehingga dengan itu,
seluruh siswa telah mencapai indikator.

Terdapat 32 siswa mampu memahami materi yang disampaikan
guru. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 29 siswa yang mampu menjelaskan materi kembali.
Sehingga, masih terdapat 3 siswa lainnya yang kurang mampu untuk
menjelaskan materi kembali.

Terdapat 32 siswa yang mampu mempraktekkan materi dirumah
dan disekolah. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai
indikator.

Terdapat 29 siswa memiliki kebiasaan membaca materi dirumah
dan dikelas. Sehingga, masih terdapat 3 siswa lainnya yang kurang

memiliki kebiasaan membaca materi dirumah dan dikelas.
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9) Terdapat 32 siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
dari guru. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai
indikator.

10) Terdapat 32 siswa mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.

Berdasarkan hasil penerapan teori behavioristik pada
pembelajaran PAI materi Rukun Shalat pada siklus 11 pertemuan kedua
mengalami peningkatan minat yang dapat dikatakan baik namun masih
belum maksimal. Tentu hal ini disebabkan karena adanya kelebihan
maupun kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran pada

siklus pertama pertemuan kedua diantaranya sebagai berikut :

Tabel 11. Kelebihan dan Kekurangan Siklus Il Pertemuan Kedua

Kelebihan Kekurangan
1. Seluruh penerapan Teori 1. Pada beberapa momen
Behavioristik dalam kegiatan pembelajaran,
pembelajaran sudah berjalan volume suara guru saat
baik namun belum maksimal. menjelaskan materi kurang
2. Seluruh kegiatan menjangkau bagian
pembelajaran terlaksana baik belakang kelas.
kegiatan awal, kegiatan inti, | 2. Proses perpindahan dari
maupun penutup. kelas menuju Masjid kurang
berjalan kondusif.
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10.

Guru memperhatikan
intonasi saat menjelaskan
materi pembelajaran.

Guru menyampaikan materi
dengan ceria.

Guru mampu
mengkombinasikan ice
breaking dengan apersepsi
secara lancar.

Peserta didik antusias ketika
guru melatih kesiapan diri
peserta didik dengan
membaca materi.

Latihan 1 berjalan dengan
baik dan kondusif.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi kelompok
yang menang pada kelompok
1. Sedangkan kelompok yang
kalah tetap diberi hadiah
apresiasi dari guru.

Latihan 2 berjalan dengan
baik.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi kelompok
yang menang pada Latihan 2.

Sedangkan kelompok yang

. Guru sudah memperhatikan

aktivitas siswa yang tidak
bermain permainan. Namun
masih butuh tenaga ekstra

untuk mengondisikan.

101



kalah tetap diberi hadiah
apresiasi dari guru.

11. Guru memperhatikan
kontribusi tiap individu pada
masing-masing
kelompoknya.

12. Manajemen waktu pada tiap
kegiatan pembelajaran baik
kegiatan awal, kegiatan inti
maupun penutup berjalan

tepat waktu.

Sumber : Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus Il Pertemuan Kedua’”

5. Siklus Il Pertemuan Ketiga
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba untuk berdiskusi
terlebih dahulu dengan guru pengampu mata pelajaran PAI guna
bersama-sama membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Selanjutnya peneliti mencoba untuk melakukan beberapa langkah-
langkah vyaitu Pertama, menyesuaikan materi Hal-Hal yang
Membatalkan Shalat yang akan diajarkan agar sesuai dengan silabus
dan kurikulum yang ada. Kedua, Membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi pembelajaran dan penerapan

77 Data ini diperoleh dari “Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus IT Pertemuan Kedua™ diakses
pada tanggal 24 Agustus 2023

102



Teori Behavioristik yang disusun secara komperhansif dan menarik.
Ketiga, Mendiskusikan dan menyiapkan media ataupun bahan dan alat-
alat yang digunakan dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yaitu spidol, papan tulis, Icd proyektor, buku ks, serta
soal-soal di aplikasi bamboozle. Dengan media yang relevan dengan
kebutuhan dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif. Keempat,
Menyusun instrumen lembar observasi untuk mengukur minat belajar
siswi-siswi terhadap pembelajaran PAI yang diterapkan dengan Teori
Behavioristik.
b. Tahap Tindakan

Pada tahap Tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan pembelajaran PAI dengan penerapan Teori Behavioristik
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun pada saat tahap
perencanaan. Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari pendapat
tokoh behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya
Connectionisme (law of readiness, law of exercise, law of effect), Ivan
Pavlov dengan teorinya Classical Conditioning (law of Respondent
Conditioning, law of Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant

Condittioning (law of operant conditioning).”® Tujuan utama dalam

8 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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melaksanakan tindakan ini adalah untuk memperbaiki dan

meningkatkan mutu pembelajaran seperti minat peserta didik terhadap

suatu materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun langkah-langkah

skenario pembelajaran PAI pada penerapan Teori Behavioristik yaitu :

1) Kegiatan Awal

a)

b)

d)

f)

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa untuk memulai
pembelajaran.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik (presensi).

Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran (menanyakan keadaan fisik
dan psikis peserta didik untuk diidentifikasi adanya problem
terkait kondisi fisik dan psikisnya).

Guru meningkatkan motivasi dan konsentrasi belajar anak
melalui ice breaking sekaligus melakukan apersepsi dengan ice
breaking tersebut sebagai latihan.

Guru melatih kesiapan peserta didik dengan meminta peserta
didik membaca materi yang akan dipelajari yaitu terkait hal-hal
yang membatalkan shalat.

Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran dengan

materi yang telah dibaca.
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9)

h)

Guru memberikan motivasi (gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru memberitahukan cakupan materi pelajaran yang akan

dibahas.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Guru memberikan penjelasan dan memperdalam materi terkait
hal-hal yang membatalkan shalat, khilafiyah 4 imam madzhab
beserta dengan dalil nagli dan agli dengan menggunakan media
powerpoint dan disajikan beberapa gambar dan video untuk
meningkatkan motivasi peserta didik. Dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab.

Guru memberikan Latihan 1 Kkepada siswa dengan
menggunakan aplikasi bamboozle (Motivasi). Dimana didalam
aplikasi tersebut terdapat beberapa soal yang harus dijawab
peserta didik.

Guru memberikan Latihan 2 kepada siswa dengan permainan
yaitu menyebutkan hal-hal yang mebatalkan sholat. Proses
latihan 2 ini dilaksanakan di Masjid untuk meningkatkan
motivasi atau semangat belajar peserta didik. Kelompok terbagi
menjadi 8 kelompok. Hal ini digunakan menumbuhkan jiwa

kompetitif pada diri peserta didik.
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d) Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan
strategi count (berhitung). Strategi ini diterapkan dengan
memperhatikan jumlah peserta didik yang ada pada kelas
tersebut.

e) Setelah semua kelompok terbentuk, guru menjelaskan
permainan yang akan dilakukan yaitu menyebutkan hal-hal yang
mebatalkan sholat. Didalam permainan tersebut peserta didik
pada tiap kelompok diminta untuk berusaha secepat mungkin
untuk menyebutkan hal-hal yang mebatalkan sholat.
Pertandingan pertama dimulai dari kelompok 1, 2, 3, dan 4.
Kemudian pertandingan kedua disusul oleh kelompok 5, 6, 7,
dan 8. Dari masing-masing pertandingan tersebut akan diambil
2 kelompok yang akan melaju ke final. Kelompok yang tercepat
akan medapatkan hadiah khusus dari guru sebagai motivasi.
Selain hadiah diberikan kepada tim pemenang, hadiah apresiasi
juga diberikan kepada kelompok yang kalah. Hal ini dilakukan
untuk menjaga motivasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

3) Kegiatan Penutup
a) Guru merefleksikan dan memberi umpan balik terhadap

pengalaman belajar yang telah dilakukan.
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b) Guru memberikan tugas dirumah untuk melatih kesiapan siswa
dengan membaca materi terkait dzikir.
c) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya yaitu tentang “Dzikir”
d) Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan doa
kafaratul majlis.
c. Tahap Observasi
Pada tahap ini pendidik mencoba mengamati proses
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Teori Behavioristik.
Adapun hasil observasi yang dilakukan pada siklus 11 pertemuan ketiga
yaitu sebagai berikut™ :

Tabel 12. Lembar Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Ketiga

Komponen yang diamati
A|/B|C|ID|E|F|G|H|I|]J

1. | AdamRiskianto [V [V [V [N [N [N [V [V [V ]

g [ AANDWE [ ] ]

Oktaviani
3. | Alif Riskianto NIV N[V [V [V V[V

Andra Permana

No. Nama

Putra

79 Tabel ini dimodifikasi dari Teori Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam
Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3 No.2, hal.207 dan Slameto dalam Agil Muhammad, dkk, 2020,
Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44
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5 | AriNurKhasanah | N [V [V [V [V [V [V ][V [V
6. | AsyifaNurzlatania | N | N [V | N [V [N [NV [V
g, | DindaPu VIV VY]V VY]
Widyawati
Faiz Tegar
8|, IR IR AR AR
Wibowo
o Farhz-;m Cessa vl el lvly
Jatmika Putra
10. | Hanif Ardiawan VIVIN[ NN AN V]
11. | Intan Umaia VIN N N[N AN AN
12. | Larasati NIV NV V|V V[V
13. | MarizaEvi Azizah | N | N [V | N |V [N [V [V [V A
14. | Nanik Aprilia NI NN N[N NV
L5 Naufal Luthfi alelalalylylvlvly
Ramadhan
16. | Nazriel Toha Aziz | N [N [V |V [V [N [ N[V [V]A
17 Nov-ita Karunia vttty iyl vyl
Putri
Raden Bagus
18. | Andika Dani NINIAVININIAN NIV Y
Nusantara
L. Rajaswa Sulthan vttt yl vy lvlvly
Yudha Wastu
20. Rehan Feroz elalvly el vl vlvly
Kumara
21. | Ricky FabiyanM [ N [ N | N [N [N [N [V |V [V ]V
22. | Risky Aryanto VNIV NV N[V
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23, Risti.anaKurnia vttt ylylylvlvly
Putri

24. | Sekar Jui Ana VIVIN[ NN A ANV

25. | SofiaEnggarwati | N [V [N [ N[N [N [NV [N]A

26, Tsa.niah Putri elal vyl ylvlvly
Maisaroh

”7 UIfa_Quee-nar vttt ylylylvlvly
Yanti Sofiatun

28. | Wahid N P VIVIN[ NN AN V]

29. | Wahyu Setiawan | ¥ [ ¥ | V[ V[ NIEARIE

30. | Wisnu VNV VA VN[V

o i VIV V]
Hasyimiyah

£l Kt s IVH IV VR IV VI OV IV N IR
Aifitara

Sumber : Dokumen Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Minat Peserta
Didik Siklus Il Pertemuan Ketiga.®

Keterangan :

A = Siswa memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran

B = Siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi

C = Siswa merasa senang dengan proses pembelajaran PAI

D = Siswa memiliki buku catatan PAI

E = Siswa mampu memahami materi PAI yang telah disampaikan

F = Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan

G = Siswa mampu mempraktekkan materi

8 Observasi partisipasi minat peserta didik siklus I pertemuan ketiga di SMP N 3 Manisrenggo
Klaten, 31 Agustus 2023
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H=

Siswa memiliki kebiasaan membaca dirumah dan dikelas

I = Siswa memiliki mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

J = Siswa mengajukan pertanyaan

Dari tabel observasi siklus 11 pertemuan ketiga diatas dapat dilihat

beberapa hal yang masih perlu untuk ditingkatkan diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Terdapat 32 siswa memiliki kemauan mengikuti pembelajaran PALI.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 32 siswa memiliki keinginan menguasai materi. Sehingga
dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.

Terdapat 32 siswa merasa senang dengan pembelajaran PAL.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 32 siswa memiliki catatan materi. Sehingga dengan itu,
seluruh siswa telah mencapai indikator.

Terdapat 32 siswa yang dapat memahami materi yang disampaikan
guru. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.
Terdapat 30 siswa yang mampu menjelaskan materi kembali.
Sehingga, masih terdapat 2 siswa lainnya yang kurang mampu untuk
menjelaskan materi kembali.

Terdapat 32 siswa yang mampu mempraktekkan materi dirumah
dan disekolah. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai

indikator.
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8) Terdapat 32 siswa memiliki kebiasaan membaca materi dirumah
dan dikelas. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai
indikator.

9) Terdapat 32 siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru. Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.

10) Terdapat 32 siswa mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.
Sehingga dengan itu, seluruh siswa telah mencapai indikator.

Berdasarkan hasil penerapan teori behavioristik pada

pembelajaran PAI materi hal-hal yang membatalkan sholat pada siklus
Il pertemuan ketiga mengalami peningkatan minat yang dapat dikatakan
baik namun masih belum maksimal. Tentu hal ini disebabkan karena
adanya kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama pertemuan kedua
diantaranya sebagai berikut :

Tabel 13. Kelebihan dan Kekurangan Siklus Il Pertemuan Ketiga

Kelebihan Kekurangan
1. Seluruh penerapan Teori 1. Pada beberapa momen
Behavioristik dalam kegiatan pembelajaran,
pembelajaran sudah berjalan volume suara guru saat
baik namun belum maksimal. menjelaskan materi kurang
2. Seluruh kegiatan menjangkau bagian
pembelajaran terlaksana baik belakang kelas.
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10.

kegiatan awal, kegiatan inti,
maupun penutup.

Guru memperhatikan
intonasi saat menjelaskan
materi pembelajaran.

Guru menyampaikan materi
dengan ceria.

Guru mampu
mengkombinasikan ice
breaking dengan apersepsi
secara lancar.

Peserta didik antusias ketika
guru melatih kesiapan diri
peserta didik dengan
membaca materi.

Latihan 1 berjalan dengan
baik dan kondusif.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi kelompok
yang menang. Sedangkan
kelompok yang kalah tetap
diberi hadiah apresiasi dari
guru.

Latihan 2 berjalan dengan
baik.

Guru memberikan motivasi
berupa hadiah bagi kelompok

yang menang pada Latihan 2.

2. Guru masih membutuhkan

tenaga ekstra untuk
mengondisikan siswa yang

tidak mengikuti permainan.
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Sedangkan kelompok yang
kalah tetap diberi hadiah
apresiasi dari guru.

11. Guru memperhatikan
kontribusi tiap individu pada
masing-masing
kelompoknya.

12. Proses perpindahan dari
kelas ke Masjid sudah
berjalan kondusif.

13. Manajemen waktu pada tiap
kegiatan pembelajaran baik
kegiatan awal, kegiatan inti
maupun penutup berjalan

tepat waktu.

Sumber : Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus 11 Pertemuan Ketiga®!

Pada siklus Il pertemuan ketiga ini peneliti memberikan soal post-

test kepada peserta didik. Adapun hasil post-test yaitu sebagai berikut:

Tabel 14. Nilai Post-Test Mata Pelajaran PAI Siklus 11

No. Nama Nilai Kriteria
1. Adam Riskianto 83 Tuntas
2. | Aisyah Dwi Oktaviani 78 Tuntas

8 Data ini diperoleh dari “Dokumen Analisis Kinerja Guru Siklus Il Pertemuan Ketiga™ diakses
pada tanggal 31 Agustus 2023

113



3. | Alif Riskianto 83 Tuntas
4. | Andra Permana Putra 89 Tuntas
5. | Ari Nur Khasanah 86 Tuntas
6. | Asyifa Nurzlatania 96 Tuntas
7. | Dinda Putri Widyawati 89 Tuntas
8. | Faiz Tegar Wibowo 89 Tuntas
9. | Farhan Cessa Jatmika Putra 89 Tuntas
10. | Hanif Ardiawan 83 Tuntas
11. | Intan Umaia 91 Tuntas
12. | Larasati 78 Tuntas
13. | Mariza Evi Azizah 86 Tuntas
14. | Nanik Aprilia 81 Tuntas
15. | Naufal Luthfi Ramadhan 76 Tuntas
16. | Nazriel Toha Aziz 78 Tuntas
17. | Novita Karunia Putri 86 Tuntas
Raden Bagus Andika Dani
18. 86 Tuntas
Nusantara
19. | Rajaswa Sulthan Yudha Wastu 89 Tuntas
20. | Rehan Feroz Kumara 78 Tuntas
21. | Ricky Fabiyan M 83 Tuntas
22. | Risky Aryanto 86 Tuntas
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23. | Ristiana Kurnia Putri 89 Tuntas
24. | Sekar Jui Ana 96 Tuntas
25. | Sofia Enggarwati 96 Tuntas
26. | Tsaniah Putri Maisaroh 96 Tuntas
27. | Ulfa Queenar Yanti Sofiatun 97 Tuntas
28. | Wahid NP 78 Tuntas
29. | Wahyu Setiawan 76 Tuntas
30. | Wisnu 76 Tuntas
31. | Yafi Aisha Hasyimiyah 96 Tuntas
32. | Zulfika Gilda Aifitara 89 Tuntas
Jumlah 2752
Rata-rata 86
Tuntas 32 (100%)
Tidak Tuntas 0 (0%)
Sumber : Dokumen Rekapitulasi Nilai Post-Test Siklus 1l Mata

Pelajaran PAI®2

d. Tahap Refleksi Siklus Il

8 Data ini diperoleh dari “Dokumen Rekapitulasi Nilai Post-Test Siklus |1 Mata Pelajaran PAT”
diakses pada tanggal 1 September 2023
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Berdasarkan hasil observasi dan analisis (kelebihan dan
kekurangan guru) pada siklus Il pertemuan pertama, kedua, dan ketiga,
maka penerapan teori behavioristik dapat dikatakan sudah berjalan
dengan baik dan maksimal. Sehingga dapat dilihat minat peserta didik
meningkat pada keseluruhan aspek. Namun disamping keberhasilan
dalam penerapan Teori Behavioristik tentu ada kekurangan yang harus
tetap menjadi bahan perbaikan sekecil apapun. Adapun beberapa
perbaikan yang harus dilakukan diantaranya :

1) Meningkatkan kemampuan verbal terutama volume suara saat
menyampaikan materi pada akhir pembelajaran.

2) Meningkatkan kemampuan non verbal terutama gestur tubuh saat
mengkondisikan peserta didik. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar

terlihat lebih tegas.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di sebuah instansi
pendidikan yaitu SMP N 3 Manisrenggo Kabupaten Klaten. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan penerapan Teori Behavioristik yang di susun secara
komperhensif didalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan melalui dua siklus yang terdiri dari 2 pertemuan pada siklus
pertama dan 3 pertemuan pada siklus kedua. Dalam penelitian ini, peneliti

berhasil meningkatkan minat peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
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Agama Islam (PAI) khususnya kelas V11 E yang menjadi obyek penelitian. Hal
ini ditunjukkan melalui beberapa hal Menurut Slameto yaitu kemauan untuk
mengikuti pembelajaran, keinginan untuk menguasai materi, merasa senang
dengan proses pembelajaran PAI, memiliki buku catatan PAI, mampu
memahami materi PAI yang telah disampaikan, mampu menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan, mampu mempraktekkan materi, memiliki
kebiasaan membaca dirumah, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
serta mengajukan pertanyaan.

Keberhasilan penerapan Teori Behavioristik ini juga ditunjukkan pada
meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan sejumlah perubahan
yang diperoleh dari aktivitas pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.®® Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII E SMP N 3
Manisrenggo pada post-test pada siklus 11 menunjukkan rata-rata nilai diatas
KKM yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi atau minat dalam belajar
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sejalan dengan pendapat Fauziah, dkk
bahwa hasil belajar berbanding positif dengan motivasi yang dimiliki siswa
dalam pembelajaran. Hasil belajar yang tinggi biasanya ditandai dengan jiwa

kompetitif dan tanggungjawab dalam mencapai tujuan.®

8 Purwanto, 2019, Tujuan Pendidikan dan Hasil Belajar : Domain dan Taksonomi, Jurnal
Teknodik Vol.09 No.16, hal.156

8 Fauziyah, dkk, 2022, “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Pembelajaran
Melalui Peningkatan Kualitas Pengajaran”, Maktabatun : Jurnal Perpustakaan dan Informasi Vol.2
No.2, hal.4
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Pada tahap pra-siklus guru terlebih dahulu melakukan tes awal atau disebut
dengan pre-test. Tujuan diadakannnya pre-test ini yaitu untuk mengukur
pengetahuan awal peserta didik sebelum adanya penerapan Teori Behavioristik.
Pre-test diujikan kepada peserta didik kelas VII E dengan total peserta didik
berjumlah 32. Berdasarkan hasil pre-test diperoleh rata-rata kelas sebesar 61,38
yang artinya masih jauh di bawah dari target kriteria ketuntasan minimal mata
pelajaran PAI sebesar 75. Peserta didik yang tuntas dalam pre-test ini berjumlah
12 peserta didik atau setara dengan 37,5% dari total jumlah peserta didik
dikelas. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas berjumlah 20 peserta didik
atau setara dengan 62,5% dari total jumlah peserta didik dikelas. Adapun nilai
tertinggi yang diperoleh peserta didik yaitu 92. Sedangkan nilai terendah yang
diperoleh peserta didik yaitu 31. Berdasarkan hasil belajar tersebut tentu dapat
disimpulkan bahwa minat peserta didik terhadap pembelajaran PAI sangat
rendah. Maka dari itu, peneliti merasa perlu untuk meningkatkan minat pada
diri peserta didik melalui penerapan Teori Behavioristik yang tersusun kedalam

2 siklus.

1. Siklus|
Diawal kegiatan sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar
menggunakan penerapan Teori Behavioristik, guru terlebih dahulu
menjelaskan tentang bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan Teori Behavioristik. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
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siswa dapat memahami proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Setidaknya ada 3 pokok yang terdapat penerapan Teori Behavioristik yaitu
Kesiapan, Latihan, serta Motivasi yang datang karena adanya stimulus yang
diberikan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Siklus | dilaksanakan selama 2 pertemuan pembelajaran. Setiap
pertemuan dilaksanakan dengan waktu 2 x 40 menit. Adapun materi yang
diajarkan pada pertemuan pertama yaitu terkait Asmaul Husna : Al-Alim
dan Al-Khabir. Sedangkan pada pertemuan kedua materi yang diajarkan
yaitu materi lanjutan Asmaul Husna : As-Sami’ dan Al-Bashir. Kedua
pertemuan tersebut dilaksanakan dengan pola penerapan Teori
Behavioristik yang sama meliputi latihan Kesiapan (dengan membaca buku
dirumah dan diawal pembelajaran), Latihan (Latihan 1 dengan
menggunakan aplikasi bamboozle dan Latihan 2 dengan menggunakan
game menyebutkan contoh perilaku), serta motivasi (ice breaking, hadiah,
pujian, dan tepuk tangan). Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari
pendapat tokoh behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya
Connectionisme (law of readiness, law of exercise, law of effect), lvan
Pavlov dengan teorinya Classical Conditioning (law of Respondent
Conditioning, law of Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant

Condittioning (law of operant conditioning).8®

8 Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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Penerapan Teori Behavioristik belum berjalan dengan maksimal
dikarenakan beberapa kendala yang datang dari diri peneliti. Hal ini
disebabkan karena Teori Behavioristik ini menggunakan pendekatan yang
berpusat pada pendidik atau yang sering disebut dengan Teachered
Centered Learning. Suatu respon tidak akan muncul apabila tidak ada
stimulus yang diberikan dari pendidik atau dengan kata lain peserta didik
bersifat mekanis.®® Adapun beberapa kekurangan yang terjadi diantaranya :
Pertama, kurangnya kemampuan verbal guru seperti intonasi, kejelasan,
serta volume suara yang kurang saat menjelaskan materi. Kedua, kurangnya
kemampuan non verbal seperti gestur tubuh yang kurang baik. Ketiga,
kurang memperhatikan kontribusi individu pada tiap kelompok. Keempat,
kurang memperhatikan alokasi waktu sehingga pada pertemuan pertama
latihan 2 tidak terlaksana.

Apabila dilihat dari segi minat peserta didik pada siklus I, maka
mengalami peningkatan pada beberapa aspek dari pertemuan pertama
dengan pertemuan kedua. Beberapa aspek ini diperoleh dari modifikasi
teori Andi Achru®’dan Slameto®® yang menjabarkan indikator minat

menjadi 5 yaitu keinginan, perasaan seanang, kebiasaan/keterlibatan,

% Novi dkk, 2016, Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran,
Nusantara : Jurnal IImu Pengetahuan Sosial Vol.1 No.1, hal.66

8 Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3
No.2, hal.207

8 Agil Muhammad, dkk, 2020, Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44

120



perhatian, pengetahuan. Adapun beberapa peningkatan minat tersebut

diantaranya :

a. Aspek kemauan untuk mengikuti pembelajaran PAI

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan

dimana pada pertemuan pertama terdapat 4 siswa tidak memiliki
kemauan mengikuti pembelajaran. Kemudian pada pertemuan kedua
menjadi  seluruh siswa memiliki kemauan untuk mengikuti
pembelajaran. Alasan mengapa beberapa siswa tersebut kurang
memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran PAI diantaranya
yaitu dikarenakan mereka belum memiliki ketertarikan pada mata
pelajaran PAI, kurangnya kegiatan Islami diluar sekolah seperti di
rumah, tpg, ataupun madrasah.

b. Aspek keinginan untuk menguasai materi PAI

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan

dimana pada pertemuan pertama terdapat 7 siswa yang kurang memiliki
keinginan untuk menguasai materi. Kemudian pada pertemuan kedua
menjadi 6 siswa yang kurang memiliki keinginan untuk menguasai
materi. Adapun alasan megapa beberapa siswa kurang memiliki
kemauan untuk menguasai materi diantaranya yaitu kurang tertariknya
dengan sub pokok bahasan yaitu asmaul husna karena membutuhkan
pemahaman dan pengahayatan yang bagus, beberapa siswa lainnya

kurang tertarik dengan mata pelajaran PAI.
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c. Aspek perasaan senang terhadap pembelajaran PAI
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 4 siswa yang kurang memiliki
perasaan senang terhadap pembelajaran. Kemudian pada pertemuan
kedua menjadi 2 siswa yang kurang senang terhadap pembelajaran.
Adapun alasan mengapa beberapa siswa kurang senang dengan
pembelajaran PAI diantaranya yaitu beberapa siswa kurang memiliki
ketertarikan dengan mata pelajaran PAI, beberapa siswa lainnya kurang
dilibatkan saat berkelompok pada Latihan 1 dan Latihan 2.
d. Aspek mencatat materi pembelajaran PAI
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 1 siswa yang tidak memiliki
catatan pembelajaran. Kemudian pada pertemuan kedua seluruh siswa
memiliki catatan pembelajaran. Adapun alasan mengapa terdapat satu
siswa tidak mencatat materi pembelajaran yaitu dikarenakan pada
waktu mencatat materi siswa tersebut izin buang air besar menuju
kamar mandi.
e. Aspek kemampuan dalam memahami materi pembelajaran PAI
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 9 siswa yang kurang mampu
memahami materi yang disampaikan. Kemudian pada pertemuan kedua

menjadi 8 siswa yang kurang mampu memahami materi yang
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disampaikan. Adapun alasan mengapa beberapa siswa kurang
memahami materi diantaranya yaitu terdapat beberapa materi yang
masih susah untuk dicerna, terdapat beberapa siswa yang izin ke WC
sehingga ada beberapa penejelasan yang terlewat untuk mereka pahami
serta beberapa siswa yang lebih menyukai penjelasan melalui gambar
atau video.
Aspek kemampuan menjelaskan kembali materi pembelajaran PAI
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 18 siswa yang kurang mampu
menjelaskan materi kemabali. Kemudian pada pertemuan kedua
menjadi 12 siswa yang kurang mampu menjelaskan materi kembali.
Adapun alasan mengapa beberapa siswa kurang mampu untuk
menjelaskan kembali materi pembelajaran diantaranya yaitu kurang
percaya diri untuk mengungkapkan materi yang dipahami, beberapa
materi masih susah untuk dipahami, pamahaman yang terbolak-balik
antara asmaul husna satu dengan yang lainnya.
. Aspek kemampuan mempraktekkan kembali materi ketika dirumah
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 15 siswa yang kurang mampu
mempraktekkan materi dirumah. Kemudian pada pertemuan kedua
menjadi 10 siswa yang kurang mampu mempraktekkan materi dirumah.

Adapun beberapa alasan mengapa siswa kurang mampu
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mempraktekkan materi dirumah diantaranya yaitu kurang memahami
makna dari salah satu pengamalan asmaul husna al-Alim, al-Khabir, as-
Sami’ dan al-bashir dalam kehidupan sehari-hari, merasa masih
melakukan beberapa perilaku yang kurang sesuai dengan pengamalan
asmaul husna al-Alim, al-Khabir, as-Sami’ dan al-bashir.
. Aspek kebiasaan membaca materi dirumah dan dikelas

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 9 siswa yang kurang memiliki
kebiasaan membaca materi dirumah dan dikelas. Kemudian pada
pertemuan kedua menjadi 7 siswa yang kurang memiliki kebiasaan
membaca materi dirumah dan dikelas. Adapun beberapa alasan
mengapa peserta didik kurang memiliki kebiasaan membaca materi
pembelajaran PAI dirumah diantaranya yaitu mengerjakan tugas mata
pelajaran lain sehingga lupa untuk membaca materi PAI, sepulang
sekolah seharian bermain dengan teman desa sehingga malam
kecapekan, serta mengunjungi rumah saudara yang sakit.
Aspek mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama dan kedua seluruh siswa dapat
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Adapun alasan

mengapa siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
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yaitu dikarenakan mereka memiliki ketertarikan yang berbeda dengan
guru baru yang mengajarnya.
Aspek mengajukan pertanyaan

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 15 siswa yang tidak
megajukan pertanyaan saat pembelajaran. Kemudian pada pertemuan
kedua menjadi 13 siswa yang tidak mengajukan pertanyaan saat
pembelajaran. Adapun alasan mengapa beberapa siswa tidak
mengajukan pertanyaan diantaranya yaitu pertanyaan yang mau
diajukan sama dengan siswa lainnya, beberapa siswa kurang memahami
materi sehingga merasa kebingungan ingin menanyakan sesuatu hal
yang terkait dengan materi, beberapa siswa masih ada yang malu untuk

bertanya.

Pada akhir pembelajaran pada siklus | peneliti melakukan proses

evaluasi dalam bentuk post-test. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengukur sejaun mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah

adanya penerapan Teori Behavioristik pada siklus 1. Hal ini sejalan dengan

pendapat Miftha Huljanah yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan

sebuah hal yang sangat penting didalam sebuah pembelajaran, dikarenakan

dari evaluasi tersebut kita akan mengetahui kemampuan peserta didik
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melalui data-data valid yang ada.®® Adapun total responden yang mengikuti
post-test ini berjumlah 32 peserta didik yang artinya seluruh peserta didik
didalam kelas VII E mengikuti pelaksanaan post-test ini. Rata-rata nilai
yang diperoleh yaitu sebesar 77,87 yang artinya rata-rata nilai yang
diperoleh sudah berada diatas kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran
PAI yaitu 75. Peserta didik yang tuntas dalam post-test siklus | berjumlah
23 peserta didik atau setara dengan 71,875% dari total jumlah peserta didik
yang ada dikelas. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas dalam post-test
siklus | berjumlah 9 peserta didik atau setara dengan 28,125% dari total
jumlah peserta didik yang ada dikelas. Adapun nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik yaitu 96. Sedangkan nilai terendah yang diperoleh
peserta didik yaitu 58.

Berdasarkan hasil diatas tentu telah terjadi peningkatan hasil belajar jika
dibandingkan dengan hasil pre-test yang dilakukan diawal. Hal ini
menunjukkan bahwasannya penerapan Teori Behavioristik pada siklus I
telah berhasil namun belum maksimal hal ini dibuktikan dengan 9 peserta
didik yang masih berada di bawah KKM mata pelajaran PAI yaitu 75,

disamping rata-rata nilai kelas sudah diatas KKM yaitu 77,87.

8 Huljannah Miftha, 2021, Pentingnya Proses Evaluasi Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar,
Jurnal EDUCATOR : Directory of Elementary Education Journal Vol.2 No.2, hal.166
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2. Siklus Il

Diawal kegiatan sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar, guru
terlebih dahulu menjelaskan tentang bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan Teori Behavioristik yang telah
dimodifikasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat memahami
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Setidaknya ada 3 pokok yang
terdapat penerapan Teori Behavioristik yaitu Kesiapan, Latihan, serta
Motivasi yang datang karena adanya stimulus yang diberikan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Siklus 11 dilaksanakan selama 3 pertemuan pembelajaran. Setiap
pertemuan dilaksanakan dengan waktu 2 x 40 menit. Adapun materi yang
diajarkan pada pertemuan pertama yaitu terkait Shalat : Syarat Wajib dan
Syarat Sah. Kemudian pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitu
materi lanjutan Shalat : Rukun Shalat. Selanjutnya pada pertemuan ketiga
materi yang diajarkan yaitu materi lanjutan Shalat : Hal-Hal yang
Membatalkan Shalat.

Ketiga pertemuan dilaksanakan dengan pola penerapan Teori
Behavioristik yang sedikit berbeda. Pada pertemuan pertama pola
penerapan Teori Behavioristik meliputi latihan Kesiapan (membaca buku
dirumah, apersepsi yang dikombinasikan dengan ice breaking, membaca
diawal pembelajaran), Latihan (Latihan 1 dengan menggunakan aplikasi

bamboozle dan Latihan 2 dengan menggunakan game mengelompokkan
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syarat wajib dan syarat sah) yang dilaksanakan di kelas, serta motivasi (ice
breaking, power point yang terdapat gambar dan video, pujian, tepuk
tangan, serta hadiah bagi yag menang dan kalah). Sedangkan pada
pertemuan kedua dan ketiga memiliki pola penerapan Teori Behavioristik
yang sedikit berbeda yaitu pada proses Latihan 2 dilaksanakan di Masjid.
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi atau semangat siswa dalam
pembelajaran. Penerapan tersebut berdasarkan kajian dari pendapat tokoh
behavioris diantaranya yaitu Thorndike dengan teorinya Connectionisme
(law of readiness, law of exercise, law of effect), Ivan Pavlov dengan
teorinya Classical Conditioning (law of Respondent Conditioning, law of
Respondent Extinction), Frederic Skinner Operant Condittioning (law of
operant conditioning).%

Penerapan Teori Behavioristik sudah berjalan dengan maksimal.
Beberapa stimulus yang diberikan peneliti sudah memunculkan beberapa
respon yang diinginkan. Namun tentu masih ada beberapa kekurangan yang
muncul namun tidak mengganggu proses berjalannya peneran Teori
Behavioristik dalam pembelajaran. Adapun beberapa kekurangan yang
terjadi diantaranya : Pertama, kurangnya kemampuan verbal guru dia akhir

pembelajaran seperti volume suara yang mulai mengecil. Kedua, kurangnya

% Aeni Evi, 2018, Teori Belajar Behavioristik Menurut Prespektif Islam, RISALAH : Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam Vol.4 No.1, hal.17-19
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kemampuan non verbal seperti gestur tubuh yang kurang tegas pada saat
mengkondisikan peserta didik.

Apabila dilihat dari segi minat peserta didik pada siklus 11, maka
mengalami peningkatan yang luar biasa pada beberapa aspek dari
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Beberapa aspek ini diperoleh dari
modifikasi teori Andi Achru®*dan Slameto® yang menjabarkan indikator
minat menjadi 5 yaitu keinginan, perasaan seanang, kebiasaan/keterlibatan,
perhatian, pengetahuan. Adapun beberapa peningkatan minat tersebut
diantaranya :

a. Aspek kemauan untuk mengikuti pembelajaran PAI
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami kestabilan
dimana pada pertemuan pertama seluruh siswa memiliki kemauan
mengikuti pembelajaran. Kemudian pada pertemuan kedua seluruh
siswa masih memiliki kemauan untuk mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya pada pertemuan ketiga seluruh siswa juga masih memiliki

kemauan untuk mengikuti pembelajaran.

b. Aspek keinginan untuk menguasai materi PAI
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan

dimana pada pertemuan pertama terdapat 4 siswa yang kurang memiliki

91 Achru Andi, 2019, Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, Jurnal Idarah Vol.3
No.2, hal.207

92 Agil Muhammad, dkk, 2020, Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar Vol.3 No.1, hal.44
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keinginan untuk menguasai materi. Kemudian pada pertemuan kedua
seluruh siswa memiliki keinginan untuk menguasai materi. Selanjutnya
pada pertemuan ketiga seluruh siswa memiliki keinginan untuk
menguasai materi. Adapun alasan mengapa 4 siswa tersebut kurang
memiliki kemauan untuk menguasai materi yaitu kurang tertariknya
dengan mata pelajaran PAL. Namun mereka merasa senang dengan
proses pembelajaran yang dilakukan.
Aspek perasaan senang terhadap pembelajaran PAI

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami kestabilan
dimana pada pertemuan pertama seluruh siswa memiliki perasaan
senang terhadap pembelajaran. Kemudian pada pertemuan kedua
seluruh siswa masih senang terhadap pembelajaran. Selanjutnya pada
pertemuan ketiga  seluruh siswa juga masih senang terhadap
pembelajaran.
. Aspek mencatat materi pembelajaran PAI

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 1 siswa yang tidak memiliki
catatan pembelajaran. Kemudian pada pertemuan kedua seluruh siswa
memiliki catatan pembelajaran. Selanjutnya pada pertemuan ketiga
seluruh siswa juga memiliki catatan pembelajaran. Adapun alasan

mengapa terdapat satu siswa tidak mencatat materi pembelajaran yaitu
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dikarenakan pada waktu mencatat materi siswa tersebut izin dipanggil
guru menuju kantor.
Aspek kemampuan dalam memahami materi pembelajaran PAI

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 4 siswa yang kurang mampu
memahami materi yang disampaikan. Kemudian pada pertemuan kedua
seluruh siswa mampu memahami materi yang disampaikan. Selanjutnya
pada pertemuan ketiga seluruh siswa juga mampu memahami materi
yang disampaikan Adapun alasan mengapa 4 siswa kurang memahami
materi di pertemuan pertama yaitu terdapat beberapa materi yang salah
mereka pahami sehingga terbalik anatara syarat wajib dengan syarat sah
shalat.
Aspek kemampuan menjelaskan kembali materi pembelajaran PAI

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 4 siswa yang kurang mampu
menjelaskan materi kembali. Kemudian pada pertemuan kedua menjadi
3 siswa yang kurang mampu menjelaskan materi kembali. Selanjutnya
pada pertemuan ketiga menjadi 2 siswa yang kurang mampu
menjelaskan materi kembali. Adapun alasan mengapa beberapa siswa
kurang mampu untuk menjelaskan kembali materi pembelajaran
diantaranya yaitu kurang percaya diri untuk mengungkapkan materi

yang dipahami, pamahaman materi yang masih terbolak-balik.
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g. Aspek kemampuan mempraktekkan kembali materi ketika dirumah
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami kestabilan
dimana pada pertemuan pertama terdapat seluruh siswa mampu
mempraktekkan materi dirumah. Kemudian pada pertemuan kedua
selurun siswa masih mampu mempraktekkan materi dirumah.
Selanjutnya pada pertemuan ketiga seluruh siswa juga masih mampu
mempraktekkan materi dirumah.
h. Aspek kebiasaan membaca materi dirumah dan dikelas
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami peningkatan
dimana pada pertemuan pertama terdapat 6 siswa yang kurang memiliki
kebiasaan membaca materi dirumah. Kemudian pada pertemuan kedua
menjadi 3 siswa yang kurang memiliki kebiasaan membaca materi
dirumah. Selanjutnya pada pertemuan ketiga, seluruh siswa memiliki
kebiasaan membaca materi dirumah. Adapun alasan mengapa peserta
didik kurang memiliki kebiasaan membaca materi pembelajaran PAI
dirumah yaitu mengerjakan tugas mata pelajaran lain yang belum
selesai sehingga lupa untuk membaca materi PAL.
I. Aspek mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami kestabilan
dimana pada pertemuan pertama seluruh siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru. Kemudian pada pertemuan kedua

seluruh siswa masih mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
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guru. Selanjutnya pada pertemuan ketiga seluruh siswa juga masih
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.
J.  Aspek mengajukan pertanyaan

Pada aspek ini, minat peserta didik mengalami kestabilan
dimana pada pertemuan pertama seluruh siswa mengajukan pertanyaan
saat pembelajaran. Kemudian pada pertemuan kedua seluruh siswa
masih mengajukan pertanyaan saat pembelajaran. Selanjutnya pada
pertemuan ketiga seluruh siswa juga masih mengajukan pertanyaan saat

pembelajaran.

Pada akhir pembelajaran pada siklus Il peneliti melakukan proses
evaluasi dalam bentuk post-test. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
adanya penerapan Teori Behavioristik pada siklus Il. Hal ini sejalan dengan
pendapat Miftha Huljanah yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan
sebuah hal yang sangat penting didalam sebuah pembelajaran, dikarenakan
dari evaluasi tersebut kita akan mengetahui kemampuan peserta didik
melalui data-data valid yang ada.®® Adapun total responden yang mengikuti
post-test ini berjumlah 32 peserta didik yang artinya seluruh peserta didik

didalam kelas VII E mengikuti pelaksanaan post-test ini. Rata-rata nilai

% Huljannah Miftha, 2021, Pentingnya Proses Evaluasi Dalam Pembelajaran di Sekolah
Dasar, Jurnal EDUCATOR : Directory of Elementary Education Journal Vol.2 No.2, hal.166
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yang diperoleh yaitu sebesar 86 yang artinya rata-rata nilai yang diperoleh
sudah berada diatas kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran PAI yaitu
75. Peserta didik yang tuntas dalam post-test siklus | berjumlah 32 peserta
didik atau setara dengan 100% dari total jumlah peserta didik yang ada
dikelas. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas dalam post-test siklus Il
tidak ada atau 0%. Adapun nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik yaitu
97. Sedangkan nilai terendah yang diperoleh peserta didik yaitu 76.
Berdasarkan hasil diatas tentu telah terjadi peningkatan hasil belajar jika
dibandingkan dengan hasil post-test yang pada siklus 1. Hal ini
menunjukkan bahwasannya penerapan Teori Behavioristik pada siklus I
telah berhasil dengan maksimal hal ini dibuktikan dengan 32 peserta didik
atau seluruh peserta didik yang telah tuntas dengan rata-rata nilai kelas yaitu

86.

3. Analisis Komparatif Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

Tabel 15. Analisis Komparatif Pra Siklus, Siklus I, dan Siklu 11

Nilai
No Nama
Pra Siklus Siklus | Siklus 11

1. | Adam Riskianto 53 78 83
2. | Aisyah Dwi Oktaviani 44 76 78
3. | Alif Riskianto 52 78 83
4. | Andra Permana Putra 83 86 89
5. | Ari Nur Khasanah 74 81 86
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6. | Asyifa Nurzlatania 92 93 96
7. | Dinda Putri Widyawati 78 83 89
8. | Faiz Tegar Wibowo 78 81 89
9. | Farhan Cessa Jatmika Putra 78 83 89
10. | Hanif Ardiawan 63 78 83
11. | Intan Umaia 81 86 91
12. | Larasati 39 58 78
13. | Mariza Evi Azizah 80 81 86
14. | Nanik Aprilia 37 78 81
15. | Naufal Luthfi Ramadhan 37 58 76
16. | Nazriel Toha Aziz 44 70 78
17. | Novita Karunia Putri 68 81 86
18 Raden Bagus Andika Dani - 81 86
Nusantara
" Rajaswa Sulthan Yudha - o1 89
Wastu
20. | Rehan Feroz Kumara 46 58 78
21. | Ricky Fabiyan M 45 70 83
22. | Risky Aryanto 58 70 86
23. | Ristiana Kurnia Putri 52 76 89
24. | Sekar Jui Ana 92 93 96
25. | Sofia Enggarwati 89 92 96
26. | Tsaniah Putri Maisaroh 92 93 96
27. | Ulfa Queenar Yanti Sofiatun 92 96 97
28. | Wahid N P 36 63 78
29. | Wahyu Setiawan 33 58 76
30. | Wisnu 33 58 76
31. | Yafi Aisha Hasyimiyah 31 91 96
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32. | Zulfika Gilda Aifitara 76 83 89
Jumlah 1964 2492 2752
Rata-Rata 61,38 77,87 86
12 23 32
Tuntas
(37,5%) | (71,875%) | (100%)
) 20 9
Tidak Tuntas 0 (0%)
(62,5%) | (28,125%)

Dari tabel diatas tentu masih banyak data yang bersifat khusus. Maka

dari itu perlu untuk diringkas kembali menjadi hal yang lebih umum agar

mudah untuk dipahami. Sejalan dengan hal tersebut maka peneliti mencoba

merangkumnya menjadi tabel perbandingan hasil belajar sebagai berikut %:

Tabel 16. Perbandingan Hasil Belajar Pembelajaran PAI

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
Kriteria

Jumlah | % | Jumlah % Jumlah | %
Tuntas 12 37,5% 23 71,875% 32 100%
Tidak Tuntas 20 62,5% 9 28,125% 0 0%
Jumlah 32 100% 32 100% 32 100%
Skor Maksimal 92 96 97
Skor Minimal 31 58 76
Rata-Rata 61,38 77,87 86

% l|khwan Arindra, Abduh Muhammad, 2021, Peningkatan Hasil Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada Siswa Sekolah Dasar, EDUKATIF

Pendidikan Vol.3 No.4, hal.1598

> Jurnal llmu
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Berdasarkan tabel diatas tentu dapat dilihat peningkatan hasil belajar
peserta didik pada tiap siklusnya. Untuk mempermudah pemahaman
terhadap peningkatan yang ada, maka dapat dilihat dalam beberapa kategori
sebagai berikut :

a. Rata-Rata Hasil Belajar
Pada saat pra-siklus rata-rata hasil belajar diperoleh sebesar

61,38. Kemudian pada siklus | rata-rata hasil belajar mengalami

peningkatan menjadi 77,87. Selanjutnya pada siklus Il mengalami

peningkatan kembali menjadi 86.

b. Ketuntasan Peserta Didik
Pada saat pra-siklus peserta didik yang tuntas berjumlah 12
peserta didik atau setara (37,5%) dari total peserta didik. Sedangkan
peserta didik yang tidak tuntas berjumlah 20 peserta didik atau setara

(62,5%) dari total peserta didik. Kemudian siklus | peserta didik yang

tuntas meningkat berjumlah 23 peserta didik atau setara (71,875%) dari

total peserta didik. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas berjumlah

9 peserta didik atau setara (28,125%) dari total peserta didik.

Selanjutnya pada siklus Il peserta didik yang tuntas mengalami

peningkatan kembali berjumlah 32 peserta didik atau setara (100%) dari

total peserta didik. Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas berjumlah

0 peserta didik atau setara (0%) dari total peserta didik.
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c. Nilai/ Skor Hasil Belajar

Pada saat pra siklus nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik
yaitu 92. Sedangkan nilai terendah yang diperoleh peserta didik yaitu
31. Kemudian pada siklus I mengalami peningkatan dengan nilai
tertinggi yang diperoleh peserta didik yaitu 96. Sedangkan nilai
terendah yang diperoleh peserta didik yaitu 58. Selanjutnya pada siklus
Il mengalami peningkatan kembali dengan nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik yaitu 97. Sedangkan nilai terendah yang

diperoleh peserta didik yaitu 76.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, maka penerapan Teori
Behavioristik pada kelas VII SMP N 3 Manisrenggo Kabupaten Klaten
Semester 1 Tahun Ajaran 2023/2024 dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar mata pelajaran PAI. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kinerja

guru yang berpengaruh pada peningkatan sikap dan hasil belajar peserta didik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah dilakukan
dengan menggunakan penerapan teori behavioristik dapat meningkatkan hasil
belajar dan perubahan minat peserta didik kelas VII E di SMP N 3 Manisrenggo
pada pembelajaran PAI. Dengan demikian maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

Penerapan teori behavioristik dalam pembelajaran dapat dilihat melalui
proses tindakan pada siklus I dan siklus Il. Adapun pada siklus | beberapa
kegiatannya diantaranya Pertama, kegiatan awal yaitu melatih kesiapan siswa
melalui apersepsi dan membaca materi serta memotivasi siswa melalui ice
breaking dan manfaat materi. Kedua, kegiatan Inti yaitu memberi latihan 1
melalui aplikasi bamboozle dan latihan 2 melalui papan tempel, serta
memotivasi siswa melalui hadiah dan pujian. Ketiga, kegiatan penutup yaitu
melatih kesiapan siswa dengan memberi tugas membaca materi selanjutnya di
rumah. Proses pelaksanaan siklus Il hampir sama dengan siklus I. Adapun yang
membedakan adalah pada saat kegiatan inti ditambahkan dengan motivasi
siswa melalui PPT dan latihan 2 di Masjid.

Minat peserta didik sesudah adanya penerapan teori behavioristik dapat
dilihat dari siklus I dan siklus Il. Berdasarkan dua siklus yang telah dilakukan

minat peserta didik meningkat ditunjukkan dengan beberapa hal seperti
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kemauan mengikuti pembelajaran PAI, keinginan menguasai materi, merasa
senang pada pembelajaran PAI, mencatat materi pembelajaran, memahami
materi yang disampaikan, mampu menjelaskan kembali, mampu
mempraktekkan materi, memiliki kebiasaan membaca materi di rumah maupun
di sekolah, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, serta
mengajukan pertanyaan saat pembelajaran. Hal ini didukung juga dengan hasil
belajar peserta didik yang meningkat. Hasil post-test siklus I diperoleh rata-rata
nilai sebesar 77,87 dan mengalami kenaikan pada siklus Il sebesar 86 diatas

KKM yaitu 75.

. Saran

Berdasarkan penerapan Teori Behavioristik pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang telah dilaksanakan, maka terdapat masukan
yang muncul untuk berbagai pihak yang targabung dalam keluarga besar SMP
N 3 Manisrenggo maupun peneliti selanjutnya diantaranya yaitu :

1. Kepala Sekolah SMP N 3 Manisrenggo Klaten
Penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah SMP N 3 Manisrenggo
dalam mengatasi problem yang sedang dialami yaitu minat peserta didik
yang rendah. Dalam hal ini disebabkan oleh pendidik yang hanya
menjalankan kewajiban mengajar dan menggunakan model konvensional
tanpa memperhatikan kualitas pembelajaran yang dilakukan. Dengan

adanya penerapan teori behavioristik yang mementingkan aspek stimulus-
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respon pada saat melatih kesiapan, latihan, maupun memotivasi peserta
didik, diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk mengatasi problem
tersebut melalui proses supervisi pendidikan nantinya.
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP N 3 Manisrenggo
Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan guru PAlI SMP N 3
Manisrenggo yang masih menggunakan metode ceramah monoton seperti
khutbah, agar dapat menerapkan Teori Behavioristik dalam pembelajaran
yang memperhatikan stimulus dan respon yang diberikan.
Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penerapan Teori Behavioristik ini secara lebih komperhensif dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar pencapaian tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
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LAMPIRAN

1. RPP Siklus | Pertemuan Pertama

Hancangan Pelal an Fembelajuran
Selonlah : Sefiolsh Menengah Pertsma
Mata Pelyamn : Pemadidiknm Agama I<lans dan Badi Pekert
Kelas'Semester : WIlCasal
Tahun Ajsrm . iradrdinl ]
Mlaten Pokok : Meneladani Muma dan Sifot Alleh wstuk Kebaikan Hidup
Alokasi Wakva 2 5 40 Menic
A KOMPETENSIINTI
Kl 1 Menghargs dan hiaymli ojamn sgams vang d
Ki: Mengharges dan menghaymi perilakos jajur, disipling mngg,un.gpwah

pedali {poleransi, golong rovong L saniun., percaya disi. dalem
berinteraksi secars efeknif dengan lingkungen sosial dan alem dalam

jsmigion v pergaalan dom bebemdsannys.

K1 Memahomi dan meserspkan pesgeinhun | fakmal, konsepiusl, dan
prosedurml} berdssarkan rass ingin mhunys tenmng ilmo pengetshoan,
mﬂl semi, budeyn ulknl:ﬁmdmdlnkqnd.lln tampak mse

Kl4 M lah. dam dalam mnah kesdoret {mesggenakan,
meTghEni, mcrn.nghu memodifikasi, dan membuat) dan ranah shsamk
imenulis, menshacs, menghiveg, menggamber, dom mengerssg ) sesusi
dengan yasg digelajan di masdraseh dan sumber lis yang sams dalam
sudut pandang) beor.

B KOMPETENSI DASAR

1.5 M.c]-nl:ln.l. bahwa Allah Maba Mengeahui, Mohs Waspadn, Maha
dengar, dan Maba Meliha.

235 | Menghayati penilaku perceva diri, iekoun, ielin, dom kerja kerss sehagei
implemenissi den makns al-"Alim, &l-Khabir, as-Sami”, des al-Basic

33 | Memahami makns al-Asma'u al-besme al-"Alimn, al-Khebir, as-Sami”, dan
al-Basir.

43 | Menyajikon comsoh perilakn yang mencerminkan onng yang meneladani al-
Asmna'y sl-husea: ol Al ol Khshir, ss-Senni®. dan al-Basir.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikut proses pembelajomn, peseria didik dihsrapkom dapat :

1. Siswa dapst menjelaskan secan detail sifar dan makng nama Allsh Swi vang
berkaian dengen al-Asma Al-Husna al-Adim dan al-Khabir

1 Siews dopst melafalion dalil vang berimitan desgan al-Asma Al-Hesne, ol-* Alim, al-
Khahir.

1 Siswas dopst meng kstegorikss contoh perilaie dan al-Asma Al-Hussa al-Akim dom al-
Khahir.

. MATERI PEMBELAJARAN
1. Maten Reguler
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a
b
<
d

Fakemal - Pesgertian iman, al-Asma al-Husna, al-"Alim, al-Khabir,

Konsepnul :Kankmnlmn- Alim, al-Khabir.

ikan asmoul husna al-*Alim, al-Khabir..

Mﬂnbogmnf Meneuplu- contod sikap al-*Alim, al-Khabar dalam kebidupan

E H‘_VDI:MTAN MODEL. DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Teacher Cemtered

’ Model : Behavioristik (Stimudes, Kesiapan, Latihan, dan Mouvasi)

3 Stategi  : Cerasmah, Tamya Jawab, Deskoosi

F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Buku Paket
2 Alat : Keras Teka Teku, Papan Tempel

G. SUMBER BELAJAR
1. Guru
2. Msbanuwad Ahsan, dik, Pendidan Agame Isken dar Budi Pekerd, (Jakana :

Kemeseran Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

b Ekosswanto, Marwan Zainen, Modvd Manr Pelajaran Pendiditan Agav Islam
dan Budi Pekerti Sekoloh Menengah Pertama (SMP) Kelas Vil Semester!

Kurtkuhuw Merdeka.

1 Siswa
o Ekosiswanto, Marwan Zainan, Modw! Maw Pelojaran Pendidiban Agawsr Isiam
dan Budl Pekerts Setolok Menengah Pertama (SMP) Kelas Vil Semester!

Ho LANGRAHALANGKAH PEMBELAJARAN

wpe

- Guru mehkukan pembukasn desgan salan pembuka dan

Kurikwluw Merdeka. Hal 2427

menunjek ketwa kelas unmk impin doz ustuk L
pembelajaran.
Guru memeniksa kehadiran peserta dudik (presensi).

. Guru menrynphn fisk dan pﬂki pesera didik dalem

) Aea keadean Ssik
&np&umﬂl“&dunﬂna&nyapmblm
utuhndmﬁskdnnpsknya)

belajar anak

nehhn ce hnk-g

. Guru melatih kestapan pesena didik dengan menusm pesera

didik membaca maten yang skan dipelajan yaitu terkait sman,
asmaul husna al-"Alim, Al-l(bblr daldl luqlldanql.

Guru dan materd R P
mnymgnehhdlha

¥

20 Menie
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1
A,

.

L.

2

i

4.

3.

L.

i

i

4.

Giuru membmlnm mativasi | gambs LEnE [

- \-lngnhn.‘ P
E.urum:n_ paikan mipsan penshelnjanan pods | sant
i

Guru zritabiul kupim materi pelaj vang alan
dikahas ML wal i

Giuru [T j dan dalans mater serkmi

man, asmaul hu.lu.l nl-‘AJun &ll-.k'.hbu: beserin dengan dalil
naqli dan agli. Dilesjatkes dengas diskusi dan tasya jawab.
Guru membesikan  Latikan 1 kepada siswn dengan
mengguniion aplifesi hambooele. Dimans didalom spliksi
tersebit terdapat beberapa soal yang hans dijowsh peserin
didik.
Giuru munbenkln Lailbsn 2 kepads siswn  dengan
ks comtoh penlaku wang di Bagi kedalew 4
kzlnmpnkwnﬂnﬂ'dmdm!kdnmpol:ﬂqﬂmdnn?
kelomgpok Al-Khabar,
Pescra didik dibensak dolom bebemps kelompok dengan
simiegi cow (berhing). Sosegi ini diterapkan desgan
memperhsiicon jomloh peseris didik yeng ads pads lkelns
tersebat
Sewelah semus  kelompok  terbenssk, guna jelasi
permaian vang akan dilakukan yaitu lmn]-'erhl.:h.n conich
perileka vang mencerminken asmaul husns yang dipelajari
sesuni dengom kelompok masing-masimng. Didalsm penmaisan
tersebint peserta didik pada tisp kelompok dimsinm umnik
benssha secepat mungkin wriuk mesvebutkan contoh pendaku
yung mescenminksn sifit gl-Abm don al-Klabir dengan waliu
yung texbaizs . Tim yesg vercepat akem medapetian hadish
khsees dari | mastivasl.

Gurn merefledziken don memberi umpan balik serhadap
pengaleman belsjar vang telah dilakoukss

Giury membenbon veges dinmah ook melatl keslspan
sizwa. dengom memsbaca maieri terkait sifon as-Sami* dom al-
Bashis.

Giurn menyumy bielaj pada p
berikuinys yaim iemang “al-#sma al-Hussa s-Sami* dan al-
Hashis”

Giury bersama peseris didik menump pembelajoran dengos doa
knflaratal majlis.

45 Menk
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2. RPP Siklus I Pertemuan Kedua

Sekalah

Molatn Pelgamn
Kelas' Semester
Tahun Ajermm
Mlaien Pokok
Alokasi Wakpa

Hancangan Pelal am Fembelajuran

: Sefiolsh Menesgah Pertsma

: Pemdidikom Agama Islany dan Bedi Peloeri

: WILCsasal

T MR8

: Meneladoni Moms dan Sifoi Allsh wstuk Kebaikan Hidap
: 2 x 40 Menic

A, KOMPETENSIINTI

Kl

Menghargs dan menghayati ajarn sgama vang d

Ki:

Menghargsi dan menghaysti perilaks jajur. disiplin, mngg,ungpwb.
pedali {olersssi, goiong rovong L saniun, peresya din, dalsm
berinteraksi secars efeknif denges linghungen sesisl dan alem dalam

jemio s pergaalan dom bebemdsannys.

Kl3

Memahnmi dan mezerapkan pesgetahuan | fakmal, kensepiual, dan
proseduml) berdasarkan rsa ingin mhunys tenimng ilmu pengeishuan,
umlngl semi, budsyn ulhl:ﬁnwmdnkqnﬂ.ln tmpak mae

Ki4

M lah, dam dalemn mnsh keadoret | mesggenaken,
TG, mcrﬂnghu memadifives dan msembuat) dan ranah sheark
{meznulis, mensbacs, menghiveg, menggamber, dom mengerasg ) sesusi
dengan yasg diglajan di masdrasah dan sumber kis vang sama dalam

sudut pandang’ teor.

B KOMPETENSI DASAR

1.5 | Meyakini bahwa Allah Maba Mengemhui, Maohs Waspada, Maha
dengar, dan Maka Meliha,

15 Menghj-nu perilaku percava diri. teloun, teliti, dom kerja kerss sehagai

i dari maknia al-"Alim, &l-Khabir, as-Sami”, des al-Basie

35 Meruhnrru makna al-Asma'y al-beme al-*Alm, al-Khebir, os-Sami®, des
al-Basir.

43 | Menyajikan comtoh perilaku yang mencerminkan onang yang meneladani al-
Asma'y gl-huza: al-"Alimn, al-Khebir, ssSami, dan al-Basir.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah memgikut proses pembelajomn, peseris didik dihsrapkom dapat :
1. Siswa dapst menjelaskan secan detail sifar dan maina nama Allsh Swi vang
berkaitan dengan al-Asma Al-Husna as-5ami’ dam al-Bashir.

L Siswa dapat melafalian dalil vang berkaitan desggan al-Azma Al-Hesne, as-Sami” dan

al-Bashir

1. Siewas dapst meng kstegoriksn contoh perilaie dari al-Asma Al-Husza ss-Semi” dan

al-Bashir
. MATERI PEMBELAJARAN
1. Maten Reguler
a. Fakwaal : Pemgertion iman, al-Asma sl-Husna, ss-Sami’* dom al-Bashir.
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b Konsspual : Karskeerisik iman, ss-%ami’ dom al-Bashir.
¢. Prosedursl  : Mesghategoriken ssmaul husns ss-Sami’ dan o -Bashir..
d  Metnkogninf : Menerapksn contoh sicsp ss-Sami” dan ol-Bashir dalam

E PENDERKATAN. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendeknisn : Teacher Cemerad Leamning
T Madel + Behavioristk {Stinwbes, Kesinpasn, Latihan, den Motivasi)
3 Sirategi  : Cersmah, Tesya Jowab, Dishoes

F. MEDIA AN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Buku Paket
1 alet : Kenas Teka Teld, Papan Tempel

(i SUMBER BELAJAR
1. uru

a. Mubanumad Ahsan, dide, Pendidibon dgomae folem dow Budl Peterts, | Jakar :
Kememarian Pendidican dan Kebudayaan, 2017)

b Ekosswanie, Mareun Zaineni, Moo Manr Pelajaran Pesdiditan Agema Iifam
e Berald Patberrri Sebolah Memenpah Pertam (AP Kelos VT Semesrerd!
Kuribseiiin Merdeks.

Y Siewa

o  Ekoswwanie, Moreun Zainen, Moo Aanr Pelajaran Pesdidiban dgeme lsfam
ahaw Bodld Patberti Sebolah Menengah Pertama (AP} Kelas VI Semesverd
Kuribseiom Meraeke. Hal 2427

H LANGEAHALANGEAH PEMBELAJARAN

I. Guru melakukan pembuknmn desgan salem pembuks dan 20 Meni
menunjek ketma kelas unmk impin doa umiuk Lai
pembelajaran

2. Giuru memesiksa kehadiran peserm didil {presensi).

i Guru memvispksn fisik dan peikis pesern didik dalem

ngawali kegiatm pemibelaj i Sran kesd Fisik
dan psikis pesena didik ook diidentifikesi adanys psoblem
verkait kondisi fisik dan psikismys).

4. Guru meningkatken motivasi dan konsenirasi belajar anak
melalui ice bresking.

3. Giuru melsih kestapam pesena didik dengan meminm pesenm
didik membaen msten yung shan dipelajen vain ierkait man,
asmaul husns as-Sami” den al-Bashir, dalil negli des agli

. Ciuru aitkan materi’ Toegi pemhelaj
mateni vang telah dibaca.

7. Guru berikan  motivasi  (gamb Lenimg i

njari el akan di

151



8. Guru menyampaiken wjsn penshelajenn pads | sant

[N
4. Ciuru eeriinhinih kupom materi pelaj vang shan

dibahas LA sl i
1. Giuru hexik jel dan sl materi terkait 45 Menit

nsmanl hisng As-Sami” & Al-Bashir besens dengas dalil nagli
don sgli. Dilssgaikss dengan diskusi dan Llnrwpwnb.

1 Guru membenkan Latbsn 1 kepads siswn  dengan
menggunaian n.pllkul ba.m.hmk- 1Mu|i|. asl).  Dimasa
dicalam aplias pat beberupa scal yesg harus
dijawah pesena didik.

i. Gurmu memberikon Latbsn 2 kepads siswan  dengan
menyehatksn  comoh pu'lh.lm vang di bagi kedslsm 4
kelomgpek yasg terdini dari 2 kelompok As-Sami® dan 2
kelomgpeok Al-Bashir.

4. Peseru didik dibenssk dalem bebempa kelompok dengan
sumiegi oowe (berhiung). Sumtegi ini diterapkan desgan
mcmpﬂi.lt.hnjm‘ulll peseria didik yeng ada pada kelas

i _*cmllh semug  kelompok  terbensek, guns jelasks

ang okan dilakukan yaivs butkan contoh
penl.lhl w.ng m:nurn'unhn asmaul husns yang dipelajari
sestial dengn kelompok mesing-mesing. Didalam permaisan
verscban pesera didik pada tinp kelompok diminm uniuk
bensssha secepat mungkin uniuk menyebutcan contoh perilaku
yiung mencerminknn sifit As-Sami® dan Al-Bashir dengsn
wiktn yang ierbwiss vang ditempe] dipapes gabes. Tim vang
rercepat oken medapatkon badinh ivecss dari g sehagai
mntivash

. Guorn merefleisiken dan memberi umpan balik serhadap 15 Menis
pengaleman helsjar vang telah dilakukss

2. Guru membenkan vegas dinsmsh ek melailb keslapan
sivwa  mesgahodeps wjisn dengen membust pews konsep
dengom mngkuman teskait mateni yang ielsh dipelajari yaimu
perkain “iman, al-Asma al-Hesne, &-Alim, o-Khabir, el-s-

3. Giur menyumy bielaj pada p
berikuinys vains "Lllnp.n J-Ilm.u. Bah JI :Men&lld.nm Wamsa
dan Sifid Allah eetak Kebaiken Hidep)™

4. CGiuru berssms peseris didik menump pembzlajaran dengon doa
knfarstal mailis.

152



3. RPP Siklus Il Pertemuan Pertama

Hancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Sekalih : Sekolsh Menesgah Perisms

Matn Pelgjamn : Pemadidikom Agama [slam dan Badi Peberi
Kelas'Semester Wil Caasal

Tahun Ajsnm e Rk Tl

Maten Pokok : Menghadirken Shalat dan Deikir dalsm Kehidepan
Alokasi Wakra 2 x 40 Menit

A BOMPETENS]

IxT1

Kl 1

Menghargsi dan menghayaii ajamn sgama vang disnutnya.

Kiz

Menghargei dan menghaymti perilakon jajur, disiplin, mng gungjowab,
pedali {polerassi, golong rovong L saniun, percava din. dalsm

berinteraksi secars efeknl denges lingkungen secisl dan alem dalam
jemrs s pergalin dos bebemdsonnys.

Kl

Memahami dan meserapkan pesgeinhuan (fakmal. konsepiual, dan
proseduml} berdasarkan rasa ingin mhunys entang ilmu pengeishuan,
ehmedogi, seni, budayn terkait fencmiena dan kejodian mmpak mata

h

Ki4

Al godah, dam mesynji daleen mnsh beaioret {(mesggmnaken,
meggpani, meranghsd, memedifikesi, dan membumt) dan ranah shaamk
imeenuli, menshacs, menghivesg, menggamber, don mengerssg) sesusi
dengan yang dipelajon 3i madmsah dan sumber laim vang sama dalam
suidut  beor.

B KOMPETENSI

Islany

DASAR

1.5 | Mengamalkos shalst fardlu s welon pads wekeeya sehagai pokok sjeres

3.3 | Menganalisis ketenmsn shalat fordlu e walo.
4.3 | Menghosvumikssiken hosil anslisis win cors shalm fordi lims walkis

23 | Menjalankss sikap sertib dan disiplin sebagei implemenizssi pesgeinbuan
semang shaloi fadbs lims wakiy

. TUSUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikut proses pembelajamn, peseria didik dihasmapkon dapat :
1. Siswa dapst memjelaskan pesgertion shalar ferdbs lima walkio
1 Siswa dopst mesvimpulian desar hukum shalss fardio lima wak berdsarkan syat
AlQur m dan HMadisi.
1 Siswa dopst membedaken sysrst wajib dan syurat sah shalar ferdby bime wakin_

D MATERI PEMBELAJARAN

1. Maten Reguler
o Fakmmal : Pemgertinn shalst fardbe, syarst wajib, dan sysmi sah shalar
b Konsepmal : Karskeerisik shalar fordbe. syarst wajib, dan sysmi sah
¢. Prosedursl  : Menghategoriken syarst wajib dan sy sah.
d  Memkogninf : Menerapken shalsr dalom kehidepan sehari-han
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E. PENDEKATAN, MODEL. DAN METODE PEMBELAJARAN

2 Model  : Behaviocistik (Stimudes, Kesiapan, Latihan, dan Motivasi)

del : Teachered Centered L

]

3. Swaregi  : Ceramah, Tamya Jawab, Diskusi

F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Buku Paket
2 Alat : Kemas Teka Teku, Popan Tempel

(. SUMBER BELAJAR
1. Guru
& Mubapumad Ahsan, &k, Pendidikon Agamae Islem dan Budi Pekertl, (Jakana :

b Ekosswanto, Marwan Zainen, Modwd Manr Pelagaran Pendiditan

Kemestran Peodidikan dan Kebodayaan, 2017)

Islam

daw Budi Pekertl Seholak Menengah Pertama (SMP) Kelas VI Semester!

Kurtkluw Merdeka,

2 Siswa

o Ekosswanto, Marwan Zainen, Modl! Mans Pelojaran Pendidikan Agava

Isfam

dan Buds Pekertl Setolak Menengah Pertama (SMP) Kelas VI Semester]

Kz uwe Merdeka. Hal 3941

H LANGEKAHLANGRAH PEMBELAJARAN

w

& *

. Guru mehkukan pembukosn dengan salam pemboka dan
msenunjek pin doa wnnk lai

keoma kelas untuk
pembelajaran.

Guru memenksa kehadiras peserta didik (presensi).

Guru meayapkan fisk dan pskis peserm didik dalam
g Y " T — l,‘ ( y s k. A ﬁ‘ik

dan psikis peserns didik enesk diidentifikasi adanya peobl;

terkst kondisi fisik dan psikisaya).

Guru ingkatian motivasi dan X i belajar asak

melalui ice breakng sekaligus melakukan apersepsi desgan ice

breaking sersebot sebagai latihan.

. Guru melatih kestapan pesena didik dengan meming peserta

didik memsbaca maten yang akas dipelajon yain terkait shalat,
dalil, syamt wajib, dan syarat sah.
Gura o 4 s

wgaidkan muters pensbelajaran dengan

maters yang telah dibaca.

- Guru memberks tivash (gambaran sentang '/
mpelajasi pelajamn yang akan dipelajas

Guru menyampaikan sejuan pembela)

Guru beritahuk ki maten pelaj; yang akan

dibahas.

20 Menke
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L.

2

i

4.

kenfiarasal malis.

. Ciuru

berikonm pexnjel dan grerdalans maten terkait
shalst, syarat wajib, dan syarst sah besertn desggan dalil nagli
dan agli d=ngen menggunskon media powerpoint den disajilan
beberga gambar dan video unmek menmghakan mosivash
peserta didik. Dhlanjusian dengas dskossi das mnya janab.

. Guru memberikan  Latlbsn 1 kepada siswn dengan

menggunaian  aplikasi hﬂn.hmle (Motivasl). Dimasa
il PRy heh

aplifasi g g sl yang herus
dijawahb pesens didik.

. Ciuru m:mhuiun Lastihan 2 kepods siswa dengan permsinen

b il

yaim o kkan p ang
syamt wajib o syt sah shalat. Kelomgpok tesbagi menjadi
4 kelomgok.

Peseran didik dibensek dolom bebemps kelompok dengan
surmiegi cosm (berhimng). Sostegi ini diterapkan d sgan
mtmpﬂ'i.u'.i:ln.jlnlli peserie didik yeng ads pads lelns

1 Scmllh semua  kelompok  verbenssk, guns lasis

permaian yang akan dilakuksn  vaiss mengebmpnthn
permyaiam yang temasuk bedalmm synn‘ljlhd.lns}nntﬂh
shalat. Didalam permainmm tersebon pesena didik pada tiop
Iulnmpnk dumu.u ik beruuhl secepal mungkin wntuk

k kadal w“l
wn_||h dan ; syarai sah shalw d.:ng.ln. wakis yasg terbatss yang
disemgel dipagun gabus. Kelompok | skan  bertanding
melawan kelmmpok L Kesmedian kelompok 3 akan beriading
melowan kelompok 4. Pemenang dan kedua pemandisgan
tersebt akan melsps ke fingl Kelompok yang iercepat nian
meedapatian hadish khesus dari gure schagni moblvasl. Selain
hadiah diberikes kepads tins pemenosg, hodish spresiss jum
dibeerikom kepads kelompok yang kalsh. Hal ini dilakukan
untek menjogs motivesl peseriz didik dalam  mesgiiout

mbelajaran

Gurn merefledziken dem memben umpan balik rerhadap
pengaleman belsjar vang telah dilakuksn.

Guru memberilan pegas dinmah ek meclatilh keslapan
siTwi d-ugmmtmbsu materi terkaic Rukun Shalat.

Giury meenyamy belaj pada p
benkumpmnumng"&ukun e

Giur bersama peserts didik menump pembelajaran dengmm doa

45 Menit
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4. RPP Siklus Il Pertemuan Kedua

Hancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Sekalih : Sekolsh Menesgah Perisms

Matn Pelgjamn : Pemadidikom Agama [slam dan Badi Peberi
Kelas'Semester Wil Caasal

Tahun Ajsnm e Rk Tl

Maten Pokok : Menghadirken Shalat dan Deikir dalsm Kehidepan
Alokasi Wakra 2 x 40 Menit

A BOMPETENS]

IxT1

Kl 1

Menghargsi dan menghayaii ajamn sgama vang disnutnya.

Kiz

Menghargei dan menghaymti perilakon jajur, disiplin, mng gungjowab,
pedali {polerassi, golong rovong L saniun, percava din. dalsm

berinteraksi secars efeknl denges lingkungen secisl dan alem dalam
jemrs s pergalin dos bebemdsonnys.

Kl

Memahami dan meserapkan pesgeinhuan (fakmal. konsepiual, dan
proseduml} berdasarkan rasa ingin mhunys entang ilmu pengeishuan,
ehmedogi, seni, budayn terkait fencmiena dan kejodian mmpak mata

Ki4

Al b godah, dam mesynji daleen mnsh beaioret {(mesggmnaken,
meggpani, meranghsd, memedifikesi, dan membumt) dan ranah shaamk
imeenuli, menshacs, menghivesg, menggamber, don mengerssg) sesusi
dengan yang dipelajon 3i madmsah dan sumber laim vang sama dalam
sudut pandang)’ teor.

B KOMPETENSI

Islany

DASAR

1.5 | Mengamalkos shalst fardlu s welon pads wekeeya sehagai pokok sjeres

]

3.3 | Menganalisis ketenmsn shalat fordlu e walo.
4.3 | Menghosvumikssiken hosil anslisis win cors shalm fordi lims walkis

. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikut proses p

23 | Menjalankss sikap sertib dan disiplin sebagei implemenizssi pesgeinbuan
semang shaloi fadbs lims wakiy

bzl peseria didik diharapkom dapes :

1. Siswa dapst memjelaskan pegertion nalum shalai
1 Siswa dopst memvimpulion desor hukum rukun shalar berdssarian syat ALQur'm

dan Hadict.

1 Siswa dopst memjelaskan socora detsil dan terib rakun sholst fardhu.
4. Siswa dapm messdemecasinsibon oo shels fandb .

. MATERI PEMBELAJARAN
1. Maten Regualer

o Fakmal

: Pessgertion naloan shalar

b Konsepual  : Karskterisok ruboums sha lsi
¢. Prosedursl  : Mendencsarasikan nalon shalv.
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d Menkogniaf : Menerapken pakick shalar dalamn kehisdopan schari-hari
E PENDERKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELALARAN

dzk : Tenzhisred Centered L

2 Modal :.H!hl\'inl‘iﬂﬂ&i“.Kﬂlli.lp-,lllimdm”ﬂh'ﬂjf
3 Srategi  : Cersmah, Tesya Jowab, Dishoesi

F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Buku Paket
T alet : Kenos Teka Teki, Papan Tempel

i SUMBER BELAJAR
1. Guru
a. Mebammad Ahsan, dide, Pendidiban dgomae frlem das Boa Pelern, | Jake :

Kememtrian Pendidican dan Kebudayaan, 2017}

b Ekosswanie, Moreun faineni, Mo Afanr Pelajaran Pesdidiban dgamr liom
e Bl Patberrd Sebalah Momengah Perrama (P Kefas VI Semesrer!

Kuribsehuw Merdeka.

2 Sigwa

a. Ekoswanie, Mareun Zaineni. Moo Moy Pelajaran Pesdidiban Agam

Ixfam

dlew Budl Paberti Seboloh Menengah Pertama (AP Kelar Vil Semesver!

Kuribsehow Merdeka. Hel 41

H LANGREAHLANGEAH PEMBELAJARAN

. Guru melakukan pembuknmn desgan salam pembuks dan

menunjek kessa kelas unmk impin doa ek i

pembselajaran.

Gurn memeniksa kehadirss pesern didik (presensi).

. Guru memvipkan fisk dan psikis peseria didik dalem

nguwali kegiats pembelaj t kan kesdaan ik

dan psikis pesera didik ook diidentifikesi adanys psoblem

verkait kondisi fisik dan psikismya).

Giurn meningkatisn motivasl dan konsemtrasi belajar asak
tnhui ice breaking sskaligus melakukon aperspsi dessgan ice

breakisg terseben sebage latlhan

. Giuru melsih keslapan pesens didik dengan meminm pesens

disdik membacn masteri yang akan dipelajani yaiu teriait rukun
shalat.

Giuru mengaitkan maieni‘iemskegiaian pembelajoran desgan
materi vang telah dibaca.

. Guru rrmbenlun by ash [B.Ihh-'- tentang  maniial
pel pel vang akan dipels
Ciury mesyanspaikom sajuss pembela)
Guru izritabiul kupmm materi pelaj vang slan

dikbahas.

20 Menie
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1. Guru bexikm penjel dan grerdalany mateni terkait 45 Menkt
rukun shalmt, khilafiyvah 4 imam madrhab beserin dengan dalil
naqli den sgli dengss menggunskan media powenpoint dan
disapian beberaps gambar dan video unbek mesm gha doan
mntivasi peseris didik. Dilssguikon desgan diskusi dan meyva
jawab.

L Guru memberikan Latbsn 1 kepada siswa dengan
mengguniion  apliknsi  bamboozle  (Motivasl). Dimasa
didalam aplifasi tersebut terdagan bebermpes soal yeng harns
dijawahb pesens didik.

3. Guru membenkan Latihan 2 kepods siswas dengan permasinen
yai mengunstkan Rukwn Shalat secom unost dani beberapa
perovatamn  yang telah  disajikan. Preses latthan 2 omi
dilaksanakan di Musjid unmk meningiatan metvas) sau
semangat belajor pesoma didik Kelompok terbagi menjadi 8
kelomgpok . Hal ini digunakes mesunsbvebion jiwe bompeitif
pads diri pesena didike

4. Peserm didik dibensek dolem bebernpa kelompok dengan
sumiegi cowss (berhiung). Sostegi ini diterapkan desgan
memperhatican jomloh peseria didik yesg ada pads kelas
terschat

3. Seielah semus  kelompok  terbenmek, gune jelasi
permaian yung sken dilakuksn vaits mesgurutksn Rokun
Shalai secors munmi dari bebernps pemoamsn yeng elah
diajikan. Didalam | iman terseben peserin didik pada tiap
kelompok diminw woiuk b ha secepat gkin uniuk
mengurutkan  Rukun Shalot secam rnes den beberapa
permyaamn ymg telah disajiken Perssdingsn pemama dimulai
dari keloanpok 1, 2, 3, dan 4. Kemudian perundisgan kede
disesul oleh kelompok 4, 6, 7, dan £ Dari masing-mssing
penmdmgan iersebut shon dismbil 2 kelompok vang skan
melaju ke final Kelompok vang tercepat aian
hadish kweses dani guru sebagni motivash. Sclain hadiah
diberikon  kepada tim  pemenang, hadish apresissi jugn
diberikon kepads kelompok yang kolsh. Hal ini dilakuian
unmek menjage motivesl pesern didik dalsm  mesgdon

mbelsjaren

. Gury merefleisiken dem memben umpan balik terhadap 15 Menie
pengalaman belsjar vang telah dilakuken.

1 Guru memberikan vegas dinmeh ek meelstih keslapan
sivwn  demgen membaca materi terksit  halhal  vang
e rushain b sl bavi.

3. Gury menyampei P 1 pada p
berikuinya vaivs tentang “Hal Hal vang Membatalian Shalar™

helai

4. CGiuru bersama peseria didik menump pembelajaran dengan doa
kafaraval mailis.
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5. RPP Siklus Il Pertemuan Ketiga

Sekalih

Matn Pelgjamn
Kelas'Semester
Tahun Ajsnm
Maten Pokok
Adokasi Wakia

Hancangan Pelaksanaan Pembelajaran

: Sekolsh Menesgah Perisms

: Pemadidikom Agama [slam dan Badi Peberi

Wil Caasal

e rd Ted | 22

: Menghadirken Shalat dan Deikir dalsm Kehidepan
2 x 40 Menit

A BOMPETENS]INTI

Kl 1

Menghargsi dan menghayaii ajamn sgama vang disnutnya.

Kiz

Menghargei dan menghaymti perilakon jajur, disiplin, mng gungjowab,
pedali {polerassi, golong rovong L saniun, percava din. dalsm

berinteraksi secars efeknl denges lingkungen secisl dan alem dalam
jemrs s pergalin dos bebemdsonnys.

Kl

Memahami dan meserapkan pesgeinhuan (fakmal. konsepiual, dan
proseduml} berdasarkan rasa ingin mhunys entang ilmu pengeishuan,
ehmedogi, seni, budayn terkait fencmiena dan kejodian mmpak mata

h

Ki4

Al godah, dam mesynji daleen mnsh beaioret {(mesggmnaken,
meggpani, meranghsd, memedifikesi, dan membumt) dan ranah shaamk
imeenuli, menshacs, menghivesg, menggamber, don mengerssg) sesusi
dengan yang dipelajon 3i madmsah dan sumber laim vang sama dalam
suidut  beor.

B KOMPETENSI DASAK

1.5

Mengamalkom shal fardlu leoa walon peds wekseyva sehagni pokok ajerss

Islany

13

Menjalankan sikap sertib dan disiplin sebagai implemenissi pesgeiahuan
semang shaloi fadbs lims wakiy

33

43

Menganalisis ketenmusn shalat fardlu B walo.
Mengkeanusikesiksn hasil snslisis i cora shalm fordio lims wakoe

. TUSUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikut proses pembelajamn, peseria didik dihasmapkon dapat :
- Siswa dopat menjelaskan pengertian hal-hal yong membainllosn shalar
Siswa dopat menyimpulion desar hukum hal-had vang membasalian shals
berdesarkan oyt Al-Qur'on den Hedist.

1

L

1 Siswa dapat
4.

Siswa dapa

neehvtian hal-hal vang batalknn shals

jelaskan hal-bal yumg batalkan shala

D MATERI PEMBELAJARAN

1. Maten Regualer
o Fakmal : Pemsgertion hel-hal yang membaralkon shalar
b Konsepual  : Karskterisok bal-hal yesg mensbatalkan shals
¢. Prosedursl  : Mlenyel hizl Bl yung basalkcan shalsr
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d  Metnkogninf : Menssapkss pmkiek shalar dalsmn kehidepan seheri-hor
E PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Lp

dek : Tenchered Centered [

2 Mosdal ' Ehlvinﬁﬂthi“.ﬁl‘;lp‘,l.lﬁmd.uMDl’.i'l.‘ﬂ.i}
3 Smawegi  : Cersmah, Tanya Jowab, Dishossi

F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Madia : Buku Paket
Y Alsi : Kenss Teks Teln, Papan Tempel

i SUMBER BELAJAR
1. diuru
o Mubammad Ahsan, dide, Pendidibon dgome ke dow Buot Pekern, (Jaken :

Kementrian Pendiditan dan Kebudayaan, 2017}

b Ekosicwants, Mareun Faineni, Moo Maer Pelajaran Pesdidiban dpams loiam
e Berdll Paterrd Sebolah Menewpah Perrama (AP} Kefos VI Semesrer!

Kuribsium Meraeks.

I Siswa

a.

Ekpsmwante, Mareun Zainei, Modw! Manr Pelajaran

Pemdidian Agama
e Berald Patberrri Sebolah Memenpah Pertam (AP Kelos VT Semesrerd!

Kuribshim Weradeks. Hal 4142

H LANGRAHLANGEAH PEMBELAJARAN

. Guru melakukan pembuknmn desgan salam pembuks dan

menunjek kessa kelss unmk imipin doa ek lai
pembelajsren.
Giurn memeriksa kehadires pesern didik {presensi).

. Guru memvispkon fisik dan psikis pesera didik dalem

mengowali Kegiatm pembelaj i dan kesdasn fisik

don psikis pesena didik ek diidentifikesi adanya peoblem

verkait kondisi fisik dan psilismye).

Guru meningkstsn mativesl dan konsestrasi beljsr ssak
o ing sekaligus melakul i drmgunice

breakisg ersebet scbagei latihan.

. Guru melatih keslapan pesena didik dengan meminu pesena

disdik meemabaca materi vang akan dipeajarn yaitu terkait hal-hal
yung membatlinn shals

Giurn mengaitian materiiemskegiainn pembelajoran desgan
maieri vang telah dibacs.

. Guru memberkan motivesh (gembarn sentang mandsa
P -

Giuru ik i b laj

o

amg Fjuasn p
. iuru iinhuken cakupan materi pelajaran vang akan

dikahas.

s

20 Menk
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L.

4.

L.

k3

i
4.

kntarassl majlis.

Giuru etk penjel dan prerdelans mater terkit
hal-hal vang meenshainlken shaloi, khilafveh 4 imam madehab
bresema dengan dalil nagli dan aqh denges menggunsian sedia
powerpoint don dissjiken beberapa gambar dom videos aniuk

meningintkan motlvasi pesera didik. Dilanjpeien demgan
disiosi dam tenye jawnh.

. Guru memberikan Latibsn 1 kepads siswn  dengan

menggunakon  aplikesi  bamboozle  (Mobvasl). Dimesa
didalam aplikesi tersebut terdagent beberaps soal yeng harus
dijawab pesena didik.

. Guru membesikan Latihan 2 kepoads siswa dengan permainan

yuity menyebutkan hal-hal yang mecbatsllan sholat Proses
latthan * imi dilaksansion di Masjid uniuk mesinghafoon
mativasl ainu semengnt belsjar pesenin didik. Kelompok
verbgi menjndi 8 kelompok. Hal ink digesakan mesumibabian
jron kompetitif pads din pesena didile

Pesera didik dibentok dalem bebemps kelompok dengan
sumiegi cow (berhiung). Sumtegi ini diterapkan desgan
memperhativen jomloh peseria didik yesg ada pada lelas
tersebat

. Sepelah semus  kelampok terbensak, gure  menjelssian

permaiman yang oken dilakukss yoin menyeboken halbal
yung mebatalkom sholat. Didalem permainen tersebut pesera
didik pada viap kelompok dimisma unmsk berussha secepat
g kin unbek menyebutkan hal-hal yeng mebatalkan sholat
Peramdingan perioma dimulei dari kelompok 1, 2, 3, dan 4.
Kemudian pertandingan kedus disusul ol kebonpok 3. 6, 7,
dan &. Dan masing-masing perandisgan iersebat akan dismibil
2 kelompok yeng shon melse ke fimal Kelowpok wang
muotivash 5clain hadish diberikan kepada tim pemesang.
hadiah spresinsi joga diberilnn kepads kelompok vang kalah.
Hal ini dilakukan wviuk menjiga metivasi pesens didik dalam
i A

Guru merefleksiken dem membeni umpmn balik terhadap
pengalaman belsjar vang selah dilakukss.

Giurn memberilon pegas dinmah oeek meelatil keslspan
shwa dugmmembui m.llmnerh.l:dnl:lr.

Guru menyumg bjaran pada p
benkum}i\mumng"ﬂmkr

Giury bersama pesers didik menump pembelajoran dengon doa

45 Menk

161



6. Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Siklus | Pertemuan Pertama

Lembar Observasi Minat Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pend

Siklus : 1

Pertemuan : 1

Tanggal : 8 Agustus 2023

ikan Agama Islam

No Pernvataan Peserta Didik Sesuai Urutan Presensi
- 1 2 R N A 91 J1213]14 15)16] 1718192021 [22 )23 |24 [325)2 (27|28 |29 |30]31][32
L. | Siswa memiliki kemauan . . . . .
untuk mengikuti pembelajaran | v | v VNNV A A YAV \ VA NIV N VYA Vv
PAI
2. | Siswa memiliki keinginan VI N NIy Y JIV |y N NN A A AR
untuk menguasai materi PAT
3. | Siswa merasa senang dengan [N il AR [ I 1 [ [ f i [ | 1 1 | [ I I 1 | [ f
= NV R R N R B B NN N N NN NN NN Y[V VY N[N N
pembelajaran PAL
4. | Siswa memiliki buku catatan |+ IV vV Y AV A AT AN A A A A A A
materi PAI
5. | Siswa mampu memahami N IV VY Y N N AN AV A N
materi PAT yang disampaikan
6. | Siswa mampu menjclaskan dob | S .
kembali materi yang telah N A VA R v N[N N
disampaikan
7. | Siswa mampu mempraktckkan il ol i I 1 i 1 | i I I 1 f i
. - N WV N YV Y Al Al A A B B NN
materi PAI dirumah
8. | Siswa memiliki kebiasaan [l N N \‘- \; N N NE \; V| \‘- \.' \; NIRARY \; \;
membaca materi PAL dirumah
9. | Siswa mendengarkan dan . N P R g0,
memperhatikan penjelasan vV R R T e B I I I e A N N I A I I A A VAN IV I I I B
guru
10. | Siswa sesckali mengajukan VIV N N N VIV VY] NERY
pertanyaan
Lembar Observasi Minat Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Siklus : I
Pertemuan : 2
Tanggal : 10 Agustus 2023
No Pernyataan Peserta Didik Sesuai Urutan Presensi
- 1 2 S|6 |78 91011 J12 1314 15) 06 )17 | 18] 19|20) 21|22 )23 [24)25|26]|27)28([29)30]31]32
1. | Siswa memiliki kemauan T T 1 1
untuk mengikuti pembelajaran | vV | W VA A A A ANV ANV A A A
PAI
2. | Siswa memiliki keinginan VA SNV JIVvIV vy A IV VIV Y]y VvV
untuk menguasai materi PAI
3. | Siswa merasa scnang dengan [N i AN I I 1 [ [ I I i [ [ f | | 1 1 [ [ I I | [ [
. = NV AU A U T A A T O ' A A A A I A O
pembelajaran PAL
4. | Siswa memiliki buku catatan NI SIA|AA A AN A A A A AA A A A A A A A
materi PAL
5. | Siswa mampu memahami T T T 1 1 T T NI IR 1
materi PAI yang disampaikan VIV YY) Y M MR MASRE R R RN vy
6. | Siswa mampu menjelaskan , N | e ’ N N
kembali materi yang telah v ViV YV v N VvV v Vv V]|V NV
disampaikan
7. | Siswa mampu mempraktckkan | AN I I i \ | f f | | | 1 I \ \ f f
- AU T I T B O ') N[ W N N[N A I I I B O ) N[V
materi PAI dirumah
R. | Siswa memiliki kebiasaan T T T T 1 1 T T T 1
membaca maten PAI dirumah M VIV YY) Y M MR R M AR R M
9. | Siswa mendengarkan dan N | | ‘ ‘ ; | ‘ ‘ , , | ‘ ‘ ; | ‘
memperhatikan penjelasan vV A T U A A VA U OV I A O VA I B B
gur
10. | Siswa sesckali mengajukan V NI IR IR IR AR N y Y W < Y VA
pertanyaan
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Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Pertama

Lembar Observasi Minat Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama

Pertemuan : 1

Tanggal : 24 Agustus 2023

No Pernyataan Peserta Didik Sesuai Urutan Presensi
- 1 2 (45| 6|7 |8 9wl |12[13]14]15[16)17[18]19]20] 21 23 /24 | 2512627 |28 |29 )30 31|32
1. [ Siswa memiliki kemauan A . . N .
untuk mengikuti pembelajaran [ [ | N [ [ A | VA AN A A A A AN A A A AV A A A VYA Y
PAI
2. | Siswa memiliki keingin: VA VA AN N A A] A A A A A VAV A A A A VA
untuk menguasai materi PAI
3. | Siswa merasa senang dengan bt bl AR i i [ i i i [ f | [l [l | | | 1 [ i i f [ 1 i 1
. - A 0 T A A I A U A A Y O
pembelajaran PAL
4. | Siswa memiliki buku catatan \; N \.' \" \,‘ NIV A \.' \ \( \( \,‘ \,‘ \" \,' VANV \(
materi PAL
5. | Siswa mampu memahami N JIVIN TNV Y IV VANV Ay N NEIN
materi PAI yang disampaikan
6. | Siswa mampu menjelaskan | o P I | | | | | | | . . , , ‘ | | |
kembali materi yang telah v NV VIV VNN v O T T U A O B ' Vv
7. | Siswa mampu mempraktckkan il gl AN I I \ I I I i I i f f | | | 1 i I I \ i i f
. NN N[V N]NININ NNV Y NN Y N [V NN Y NN N N N N Y Y [ Y YN
materi PAI dirumah
8. | Siswa memiliki kebiasaan i f i f AN i i i i i [ I | ] | | | [ i i f i !
membaca materi PAI dirumah MMM MMM AMAMAA N VY v MR MRS RS RN M
9. | Siswa mendengarkan dan
. . aly gl ulalal vl gl lal gl alalal o
memperhatikan penjelasan VNNV Y NN Y A T A A A A U A A A O A U B A
guru
10. | Siswa sesckali mengajukan I A A AN A A AV A AN AN A A NN A A A AN V] A
pertanyaan
Lembar Observasi Minat Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Siklus : 11
Pertemuan : 2
Tanggal : 29 Agustus 2023
No Pernyataan Peserta Didik Sesuai Urutan Presensi
1 2[3]14]5)6 1718 9 W |1 f12) 131415 16171819 |20)21 2223|2435 26 28129 30) 31|32
I. | Siswa memiliki kemauan . NN . P T I N N B 00
untuk mengikuti pembelajaran | V| V| V| N | VA N[N A A AV VA A AN ANV A AV VA A
PAI
2. | Siswa mcmlllk.l keinginan VA A A A A A A A A A A A A A A ATA A A A A A A A A A A
untuk menguasai materi PAL
3. | Siswa merasa senang dengan ST Y NV R IV VI U Y I I Y Y Y Y I ISV SV Y IV U A VI NV VI VI Y VI N BV Y Y
pembelajaran PAL
4. | Siswa memiliki buku catatan A il g bl I i \ I I i \ i | f f 1 | | | I i \ I I | f i
NN VY[V N NN NV NN NN Y N VYN NN NN N N N N N Y N VN
materi PAI
5. | Siswa mampu nlcn'{ah:\ml SV RV OV IOV I VI Y Y I VI U VI VI I I VI VI VI VI VU VI IUUN ISUUN IR IRVIN IRV IRVIN IOV IV IV
materi PAI yang disampaikan
6. | Siswa mampu menjelaskan A0 100 ‘ ‘ ; | ‘ ‘ § ‘ ‘ , | ‘ ‘
kembali materi yang telah R T A A VA A U VA I U U VA O B B vV
disampaikan
7. | Siswa mampu mempraktekkan [N il bl I i i I I i i I i | [ 1 | | | I i i I I | i i
. NN VYV NN NN N YNNI Y N NN NN Y NN N PV Y N NV Y N NN
materi PAI dirumah
8. | Siswa memiliki kebiasaan NI I I I A I I N A N I I I I I I A J|
membaca materi PAI dirumah
9. | Siswa mendengarkan dan . . . . . . .
memperhatikan penjelasan VAN VA AN A AV AN A NN AN ANV YN Y
guru
10. | Siswa sesckali mengajukan A gl ol alal o I i \ I I i \ i | f f 1l | | | I i \ I I | f i
pertanyaan NNV YV N N[N Y NN NN Y N Y N N NN Y [N NN Y Y Y Y YN
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10. Rekapitulasi Lembar Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan Ketiga

Lembar Observasi Minat Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Siklus : II

Pertemuan : 3

Tanggal : 31 Agustus 2023

No Pernyataan Peserta Didik Sesuai Urutan Presensi

112 34|56 ) T8[9 | 10f11)12)13 |14 |15/[16]) 1718192021 22|23 [24)235/26|27|28[29)30]31

1. | Siswa memiliki kemauan . A . . . , , , . . , , .
untuk mengikuti pembelajaran | N [ V| N [V N[ AV AV [N [V VANV YNV YV YV VYA
PAL

2. | Siswa memiliki keinginan

5 N A AN A AN A A AN [N AN AN ANV VAN VY
untuk menguasai materi PAL

3. | Siswa merasa scnang dengan

: NV AN AN A A A A [ A A A [ A [N A
pembelajaran PAL

4. | Siswa memiliki buku catatan ity gl
materi PAI

Siswa mampu memahami
materi PAI yang disampaikan

6. | Siswa mampu menjelaskan . . . . . | A A
kembali materi yang telah B A A I IV U VA A A VA VA A A A VA VA U U VU A O IS N

d an

7. | Siswa mampu mempraktekkan

Iy I I A A A A AR
materi PAI dirumah R R R VU IV A A N VA U N VI A NV R IR IV IR N VA IRV IRV AT IR IR

8. | Siswa memiliki kebiasaan ol gl alalalal ol ol al gl [ f
N . U O U I A I A A A A A A I A A Y B
membaca materi PA] diramah

9. | Siswa mendengarkan dan

memperhatikan penjelasan R T T U A A VA VA A A A VA U A VA VA A RV I BV AR IRV BV IR B
guru

10. | Siswa sesckall mengajukan ol g Talulalololulalulululolalululolalalalululalulalaululylalaly
pertanyaan R T T U A VA U U U T A A A I IO IR B
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11. Rekapitulasi Nilai

REKAFITULASI NILAI PRA SIKLUS, SIKLUS I, DAN SIKLUSTI

Milai
Mo MNama
Pra Siklus Sikhus 1 Saklus I1

1. | Adam Riskianto 53 T3 K3
2. | Ausyah Dw Oktaviam 44 T T4
3. | Alf Riskianto 52 T3 LE]
4. | Andra Permana Putra #3 By B9
3. | Ari Mur Khasanah T4 8l L44]
6. | Asyifa Murzlatania 92 93 k1
7. | Dinda Putri Widyawati T8 3 59
8. | Faiz Tegar Wibowo TE 81 LE
4. | Farhan Cessa Jatmika Putra T8 LE] 59
10. | Hanif Ardiawan 63 T3 3
11. | Intan Umaia ¥l B 491
12. | Larasati kL) 53 T3
13. | Manza Evi Azizah 2 81 L1
14. | Manik Aprilia 37 T4 L]l
15. | Maufal Luthfi Ramadhan EN 53 Th
16. | Nazriel Toha Amz 44 T TH
17. | Movita Kamnea Puiri it 51 B

Raden Bagus Andika Dani
18. 54 81 L]

MNusantara
19, Rajaswa Suolthan Yudha 54 il 29

Wastu
20. | Rehan Feroz Kumara 46 53 TH
21. | Ricky Fabiyan M 45 0 LE]
22| Risky Aryanto 58 Tl B
23, | Ristiana Kumia Putn 32 T B9
24, | Sekar Jui Ana 92 LE] U
25. | Sofia Enggarwati b 92 iy
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12. Dokumentasi

26. | Tsaniah Putn Maisaroh 92 93 G
27.| Ulfa Queenar Yanti Sofiatun 92 [T 97
25, | Wahid N P 36 63 78
29, | Wahyu Setawan i3 58 Th
30. | Wisnu EE] 58 Th
31.| Yafi Aisha Hasyimiyah 3l 91 96
32. | Zulfika Gilda Aifitara 76 u3 L]
Jumlah 1964 24492 2752
Rata-Rata 61,38 TT.87 B
12 23 32
Tuntas
(37.5%) | (TLATS%) | (100%)
20 k]
Tidak Tuntas 0 (0%)
(62,5%) | (28,125%)
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